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ABSTRAK 

Firdausi, Faidhotur Rohmah. 2017, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan 

Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening pada 

Karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad 

(Persero) Turen Malang” 
Pembimbing : Ahmad Mu‟si, S.Ag., M.S.I. 

Kata Kunci : Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja, Prestasi Kerja Karyawan, 

Kepuasan Kerja 

 
 

Persaingan dalam memperebutkan pasar dari segala lini baik regional, 

nasional, maupun internasional terus dilakukan oleh setiap perusahaan secara 

kompetitif. Untuk mencapai perusahaan yang siap bersaing tentu saja tidak akan 

lepas dari sumber daya manusia yang merupakan faktor penentu keberhasilan 

dalam menjalankan visi misi dan dalam mencapai  target perusahaan, memberikan 

fasilitas keselamatan dan kesehatan kerja pada karyawan dapat meningkatkan 

prestasi kerja.Dari latar belakang itulah sehingga penelitian ini dilakukan dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Prestasi 

Kerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening pada 

Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen-Malang”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana tujuannya 

adalah untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja terhadap prestasi kerja karyawan melalui 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada karyawan Departemen Perkakas 

Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen Malang.Sampel yang digunakan 

sebanyak 45 responden dengan teknik sampel jenuh.Dalam penelitian ini 

menggunakan analisis jalur (path analysis). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh secara langsung 

maupun tidak langsung antara variabel keselamatan kerja dan kepuasan kerja 

terhadap prestasi kerja. Hal ini bisa dilihat dari besarnya koefisien beta pengaruh 

langsung keselamatan kerja terhadap prestasi kerja sebesar 0,072 dengan sig. 

0,712 > 0,05. Untuk variabel kepuasan kerja diperoleh nilai koefisien beta 

pengaruh kepuasan kerja terhadap prestasi kerja sebesar 0,089 dengan sig. 0,657 > 

0,05. Kemudian besarnya pengaruh langsung kesehatan kerja terhadap prestasi 

kerja sebesar 0,481.Sedangkan pengaruh tidak langsung kesehatan kerja terhadap 

prestasi kerja melalui kepuasan kerja diperoleh nilai koefisien beta 0,595 dengan 

sig. 0,000. Karena sig. 0,000 < 0,05 maka kesehatan kerja berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja. Tetapi jalur kepuasan kerja terhadap prestasi kerja tidak 

berpengaruh dengan nilai koefisien beta 0,089 dengan sig. 0,657 > 0,05. Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa tidak adanya pengaruh langsung maupun tidak 

langsung antara keselamatan kerja dan kesehatan kerja terhadap prestasi kerja 

melalui kepuasan kerja. 
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ABSTRACT 

Firdausi, Faidhotur Rohmah. 2017, Thesis. Title: "The Influence of work Safety 

and Health Against the Work Achievement of Employees 

Through work Satisfaction as Intervening Variable on the 

Employees of Department of Munitions Division Deviceof PT. 

Pindad (Persero) Turen Malang " 
Advisor : Ahmad Mu'si, S.Ag., M.S.I. 

Keywords : Occupational safety, Occupational Health, Job Performance, 

Employee, Job Satisfaction 

 

The competition in fighting over for the market from all the aspects, 

regional, national, or international continues to be done by every company 

competitively. To reach a company, it will not be separated from human resources 

which is the determinant of success in running the vision and the mission and in 

achieving the companytarget, providing safety and health facilities to the 

employees can improve work performance. From that background so that this 

research was done under the heading "the influence of occupational safety and 

health againstthe employee work achievement through job satisfaction as 

intervening variable on the employees of Department of Munitions Division 

Device Pt. Pindad (Persero) Turen Malang ". 

This research used a quantitative approach to test the direct and indirect 

effect of the application of occupational safety and health to employee 

performance through work satisfaction as an intervening variable on the 

employees of Department of Munitions Division Device Pt. Pindad (Persero) 

Turen Malang. The sample used 45 respondents with saturated sample technique. 

In this research used path analysis (path analysis). 

The results showed that there was no direct or indirect effect between 

safety variable and work satisfaction on work performance. This can be seen from 

the number of the beta coefficient of direct effect of work safety on the work 

performance of 0.072 with sig. 0.712> 0.05. Worksatisfaction variable was gotten 

betacoefficient value of job satisfaction influence againstworkperformance; it was 

0,089 with sig. 0.657> 0.05. Then the number of the direct effect of occupational 

health against the work performance, it was 0.481. The indirect effect of work 

health against work performance through job satisfaction was obtained beta 

coefficient value of 0,595 with sig. 0,000. Because of sig. 0.000 <0,05, so the 

occupational health influenced work satisfaction. But the path of work satisfaction 

against work performance did not influence with the value of beta coefficient of 

0.089 with sig. 0.657> 0.05. It can be concluded that there was no direct or 

indirect influence between work safety and work health againstwork performance 

through work satisfaction. 
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 المستخلص
 

الأداء العمل البحث الجامعى. العنوان: "آثارالسلامةوالصحة العملعلى رضا ، 7102رحمة. عام يضطر ف ،فردوسي
من خلال الرضا العملكما الدتغنً التدخل على الدوظف الدائرة الأدوات الوزارة العنقودية فى 

 " الشركة فنداد )فرسنًو( تورين مالانج
 : أحمدمعسى، الداجستنً  الدشرف

 : السلامة والصحة العمل، والانجاز العمل، الرضا العمل الكلمات الرئيسية

 
السوق من جميع الخطوط، سواء الإقليمي والوطني والدولي تقوم بها كل شركة تنافسية. الدنافسة فى تأخيذ 

ولتحقيق الشركة مستعدة بالتأكيد لن تكون منفصلة عن الدوارد البشرية للمنافسة يعنى عامل النجاح الحاسم في 
ملعلى الدوظف يدكن ان يحسن تنفيذ الدهمة الرؤية وتحقيق الدستهدفة الشركة ، وتوفنً مرافق السلامة والصحة الع

الانجاز العمل. من ىذه الخلفية أن ىذا البحث أجري تحت عنوان " آثارالسلامة والصحة العمل على الأداء 
العمل من خلال الرضا العمل كما الدتغنً التدخل على الدوظف الدائرة الأدوات الوزارة العنقودية فى الشركة فنداد 

 )فرسنًو( مالانج
لبحث الدنهج الوصفي الكمي ليختبر الآثار الدباشرة وغنً الدباشرة فى تطبيق السلامة يستخدم ىذا ا

والصحة العملعلى الانجازالعمل من خلال الرضا العمل كمتغنً التدخل على الدوظف الدائرة الأدوات الوزارة 
لدخبرين مع تقنيات أخذ ا 54العنقودية فى الشركة فنداد تورين )فرسنًو( مالانج. العينة الدستخدمة ىي بنسبة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan dalam memperebutkan pasar dari segala lini baik regional, 

nasional, maupun internasional terus dilakukan oleh setiap perusahaan secara 

kompetitif. Untuk mencapai perusahaan yang siap bersaing tentu saja tidak akan 

lepas dari sumber daya manusia yang merupakan faktor penentu keberhasilan 

dalam menjalankan visi misi dan dalam mencapai  target perusahaan. Maka dari 

itu  sumber daya manusia perlu mendapatkan perhatian lebih dari perusahaan. 

Perhatian lebih yang diberikan oleh perusahaan salah satunya adalah dengan 

pemberian keselamatan dan kesehatan kerja kepada para karyawan (Munandar, 

2006). 

Dengan memberikan fasilitas keselamatan dan kesehatan kerja pada 

karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan sehingga karyawan dapat 

memberikan seluruh potensi yang dimilikinya sehingga karyawan bisa 

mendapatkan prestasi kerja yang seharusnya didapatkan. Menurut Paramita 

(2012) penelitiannya yang memaparkan bagaimana karyawan untuk berprestasi 

dapat dilakukan dengan caranya sendiri-sendiri setiap karyawan memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda disebabkan karena dari kemapuan individu yang 

dimiliki, pekerjaan yang diberikan dan fasilitas yang disediakan salah satunya 

dengan adanya program keselamatan dan kesehatan kerja yang diterapkan oleh 

perusahaan dan akan berdampak pada kepuasan kerja karyawan tersebut. 

Menurut salah satu penelitian yang memaparkan bahwa seorang pekerja 

yang melakukan tindakan tidak aman (unsafe action), memiliki latar belakang 
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mengapa mereka melakukan tindakan tidak aman. Perilaku manusia merupakan 

refleksi dari berbagai kondisi kejiwaan seperti pengetahuan, keinginan, minat, 

emosi, kehendak, berpikir, motivasi, persepsi, sikap, reaksi, dan sebagainya 

(Zaenal, 2008). 

Jika perusahaan memberikan fasilitas keselamatan kerja yang baik maka 

semakin sedikit kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja.Selain keselamatan 

kerja, kesehatan kerja juga merupakan faktor yang penting.Kesehatan kerja yang 

merujuk pada bebas dari gangguan fisik maupun mental yang dapat berasal dari 

lingkungan kerja.Indrawijaya (1989:81) mengatakan bahwa dalam diri manusia 

terdapat motif berprestasi yang tercermin pada orientasi kepada tujuan dan 

pengabdian demi tercapainya tujuan.Prestasi bekerja merupakan tujuan 

perusahaan dengan didukung oleh pemberian jaminan, lingkungan, fasilitas dan 

motivasi kepada karyawan. 

Hal ini didukung oleh teori dari Luce Neni (dalam Jati. 2010:18) yang 

berpendapat bahwa pada dasarnya kekuatan yang ada dalam suatu perusahaan 

terletak pada orang-orang yang ada dalam perusahaan tersebut. Dari uraian diatas 

jelas bahwa sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang akan sangat 

menentukan nasib perusahaan, dimana sumber daya manusia memegang peran 

penting dan utama dalam proses produksi karena secanggih apapun alat produksi 

yang dimiliki suatu perusahaan tanpa adanya dukungan dan keberadaan sumber 

daya manusia yang berprestasi dan berkualitas maka alat produksi tersebut  tidak 

akan bekerja dengan baik. 

Namun, ditemukan sebuah fenomena yang dibuktikan dengan penelitian 

terdahuluyaitu pada hasil penelitian Katsuro (2010) menemukan bahwa 
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keselamatan kerja dan kesehatan kerja berhubungan negatif dengan produktivitas 

dan kinerja (prestasi kerja) karyawan hal ini disebabkan oleh moral pekerja 

kontrak berkurang karena timbul ketidakpedulian dari manajemen yang tidak 

memperhatikan mereka sebagai bagian penting bagi organisasi dan keselamatan 

mereka di tempat kerja. 

Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh Akpan (2011) tepatnya 

di Nigeria, hampir semua negaraAfrika dan lainnya, tidak adabadan 

pengawasterorganisir yang dibebankandengan tanggung jawab 

untukmelakukanpemantauan secara berkaladanpemeriksaandi organisasiuntuk 

memastikankepatuhanaturan dan prosedurkeselamatan kerja. Selama bertahun-

tahun, ini telah menjadialasan di baliktingkattingginyakecelakaankerjadan 

penyakit akibat kerjadalam organisasi. Kesehatan yang efektifdanmanajemen 

keselamatantelah ditemukanmemilikikorelasi positifdengan peningkatankinerja 

organisasidan profitabilitas, sebagaibiaya yang berkaitan dengantidak adanyaitu 

akansangatdiminimalkan sehingga organisasi tersebut banyak yang tidak 

memperketat kesehatan kerja. 

Dalam penelitian ini kepuasan kerja sebagai variabel intervening 

dikarenakan kepuasan kerja dapat memediasi anatara variabel keselamatan dan 

kesehatan kerja terhadap prestasi kerja sebagaimana dipaparkan oleh Yuli 

(2005:197) mengemukakan ada beberapa kompoten kepuasan kerja karyawan, 

yaitu: pendapatan atau kompensasi, pekerjaan, pengawasan, promosi karir 

(reward), kelompok kerja, dan lingkungan kerja internal seperti program 

keselamatan dan kesehatan kerja dan lingkungan eksternal seperti lingkungan 

masyarakat sekitar. Hal ini didukung dengan penelitian tentang kepuasan kerja, 
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yang dilakukan oleh Dekouloua dan Trivellas (2015)  yang mengungkapkan 

bahwa kepuasan kerja terbukti menjadi mediator hubungan antara pelatihan kerja 

dan prestasi kerja karyawan. 

PT. Pindad (Persero) adalah perusahaan yang menjadi objek dalam 

penelitian ini.PT. Pindad (Persero) Turen adalah perusahaan Industri Manufaktur 

Indonesia yang bergerak dalam bidang Produk Militer dan Produk 

Komersial.Kegiatan Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen mencakup desain 

dan pengembangan, rekayasa, assembling dan fabrikasi serta perawatan. Berdiri 

pada tahun 1908 sebagai bengkel peralatan militer di Surabaya dengan 

namaArtilleri Counstructie Winkel (ACW), bengkel ini berkembang menjadi 

pabrik dan sesudah mengalami perubahan nama pengelola menjadi Artillerie 

Incrichtingen (AI) kemudia pindah ke Bandung pada tahun 1921 

(https://www.pindad.com). 

PT. Pindad (Persero) berubah status menjadi BUMN dengan nama PT. 

Pindad (Persero) pada tanggal 29 April 1983, kemudian pada tahun 1989 

perusahaan ini dibawah Pembinaan Badan Pengelola Industri Strategis (BPIS) 

yang kemudian berubah lagi namanya menjadi PT. Badan Prakarya Strategis 

(Persero). Pada tahun 2002 PT. BPIS (Persero) dibubarkan oleh pemerintah, sejak 

itu PT. Pindad berlaih menjadi PT. Pindad (Persero) dibawah pengelolaan 

kementrian BUMN sampai dengan sekarang (https://www.pindad.com). 

PT. Pindad (Persero) Turen-Malang yang merupakan perusahaan industri 

manufaktur Indonesia yang bergerak dalam bidang produk militer tidak lepas dari 

bahaya yang dapat terjadi, seperti kasus yang terjadi tahun 2010 pernah 

mengalami ledakan pada divisi detonator PT. Pindad (Persero) Turen Malang 

https://www.pindad.com/
https://www.pindad.com/
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yang mengakibatkan satu orang dikabarkan meninggal dunia dan 3 korban lain 

mengalami luka berat dikarenakan pada saat itu cuaca yang sangat panas sehingga 

kecelakaan tidak dapat dicegah oleh pihak PT. Pindad (Persero) Turen. 

(http://kaskus.co.id/). 

Terdapat banyak usaha yang dilakukan oleh perusahaan dalam 

meningkatkan kualitas karyawan ataupun kualitas produknya. Namun hal ini 

masih saja kurangnya kesadaran pada sumber daya manusiayang terlibat. Seperti 

penemuan penelitian yang dilakukan oleh Al‟rosyid (2012) pada PT. Pindad 

(Persero) Turen yang mengatakan masalah-masalah yang pernah terjadi dalam 

usaha atau proses untuk meningkatkan penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja yang disebabkan oleh karyawan dalam PT. Pindad (Persero) Turen, yaitu 

masih kurangnya komunikasi antara pihak manajemen dan karyawan, masih 

banyak karyawan yang kurang memahami masalah keselamatan dan kesehatan 

kerja, masih banyaknya karyawan yang tidak disiplin dalam penggunaan alat 

pelindung diri. Namun, PT. Pindad (Persero) Turen-Malang juga memberikan 

rewarddan  punishment terhadap karyawan. 

Bagitupun dengan penelitian Setiawan, ddk (2014) yang dilakukan pada 

PT. Pindad (Persero) Turen Malang mengungkapkan keselamatan dan kesehatan 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan namun terdapat kekurangan yang 

dikemukakan, seperti tata ruang kerja yang masih kurang, penyusunan dan 

penyimpanan barang berbahaya yang masih tidak beraturan, kurangnya 

penerangan pada bagian yang membutuhkan ketelitian, pergantian udara di ruang 

kerja dan lain sebagainya. Dari masalah-masalah tersebut seharusnya perusahaan 

memerhatikan kembali bagaimana dan apa yang dapat berdampak pada 

http://kaskus.co.id/
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keselamatan dan kesehatan karyawan untuk mencegah terjadinya kecelakaan 

kerja. 

Adanya kecelakaan dalam perusahaan bersangkutan dengan penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja yang seharusnya dilakukan dengan baik, 

sehingga dengan diberikannya fasilitas yang baik dalam perusahaan juga dapat 

memberikan keamanan, kenyamanan kepada karyawan dalam melakukan 

pekerjannya sehingga karyawan dapat memberikan kualitas dan kuantitas yang 

terbaik kepada perusahaan dengan adanya rasa puas dalam bekerja dan 

menjadikan karyawan sebagai manusia yang berprestasi. 

Dari paparan diatas, penerapan keselamatan dan kesehatan kerja pada PT. 

Pindad (Persero) Turen juga dapat berpengaruh terhadap prestasi kerjakaryawan 

dengan kepuasan kerja sebagai mediasi menjadi sangat penting untuk dibahas.Hal 

ini dimaksud untuk menggali lebih dalam tentangresearch gap yang dijelaskan 

diatas dan perbandingan dengan penelitian terdahulu, apakah dengan diadakannya 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja dapat meningkatkan prestasi kerja 

karyawan pada perusahaan PT. Pindad (Persero) Turen Malang.Perusahaan perlu 

meningkatkan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja yang efektif sehingga 

kepuasan kerja karyawan dapat ditingkatkan untuk mengacu prestasi kerja 

karyawan. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

tema“Pengaruh Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap 

Prestasi Kerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel 

Intervening pada Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) 

Turen-Malang” 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah penerapan keselamatan kerja berpengaruh secara langsung terhadap 

prestasi kerja karyawan  Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad 

(Persero) Turen Malang? 

2. Apakah penerapan kesehatan kerja berpengaruh secara langsung terhadap 

prestasi kerja karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad 

(Persero) Turen Malang? 

3. Apakah penerapan keselamatan kerja berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap prestasi kerja karyawan melalui kepuasan kerja karyawan 

Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen Malang? 

4. Apakah penerapan kesehatan kerja berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap prestasi kerja karyawan melalui kepuasan kerja karyawan  

Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji pengaruh langsung penerapan keselamatan kerja terhadap 

prestasi kerja karyawan  Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad 

(Persero) Turen Malang 

2. Untuk menguji pengaruh langsung penerapan kesehatan kerja terhadap 

prestasi kerja karyawanDepartemen Perkakas Divisi Munisi  PT. Pindad 

(Persero) Turen Malang 

3. Untuk menguji pengaruh tidak langsung penerapan keselamatan kerja 

terhadap prestasi kerja karyawan melalui kepuasan kerja 

karyawanDepartemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen 
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4. Untuk menguji pengaruh tidak langsung penerapan kesehatan kerja terhadap 

prestasi kerja karyawan melalui kepuasan kerja karyawanDepartemen 

Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Peneliti mengharapkan penelitian ini berguna dalam menambah 

wawasan peneliti dan sebagai bahan kajian untuk pengembangan tentang 

pengaruh penerapan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap prestasi kerja 

karyawan yang dimediasi variabel kepuasan kerja karyawan yang diterapkan 

perusahaan yang lebih mendalam dan lebih luas. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, menambah 

sumber pemikiran, dan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam 

melakukan pengelolahan pengambilan kebijakan perusahaan guna menunjang 

prestasi kerja karyawan dan kepuasan kerja karyawannya. 

3. Bagi Pihak Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber 

referensi bagi kepentingan keilmuan dalam mengatasi masalah yang sama atau 

terkait dimasa yang akan datang serta sebagai sumbangan pemikiran yang akan 

berguna bagi pihak yang membutuhkan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

1. “Impact of Occupational Health and Safety On Worker Productivity: A Case of 

Zimbabwe Food Industry” penelitian yang dilakukan oleh Katsuro, dkk (2010). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksploitasi masalah keselamatan dan 

kesehatan kerja wilayah kerja yang berbeda dan dampaknya terhadap 

produktivitas kerja karyawan dan dampaknya terhadap kinerja (prestasi kerja) 

karyawan. Analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda dimana 

teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawancara dan observasi. 

Sedangkan pengambilan sampelnya menggunakan stratified random sampling 

dan ditetapkan sampel sebanyak 73 karyawan toko, 1 perawat klinik ndustri 

dan 50 karyawan lainnya. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa 

keselamatan kerja dan kesehatan kerja berhubungan negatif dengan 

produktivitas dan kinerja (prestasi kerja) karyawan hal ini disebabkan oleh 

moral pekerja kontrak berkurang karena timbul ketidakpedulian dari 

manajemen yang tidak memperhatikan mereka sebagai bagian penting bagi 

organisasi dan keselamatan mereka di tempat kerja. 

2. “Effective Safety and Health Management Policy for Improved Performance of 

Ogranization in Afrika” penelitian yang dilakukan oleh Akpan (2011). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan korelasi antara kesehatan 

yang efektif dan kebijakan menejemen keselamatan dan kinerja organisasi di 

Afrika. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa di Nigeria, hampir 

semua negaraAfrika dan lainnya, tidak adabadan pengawasterorganisir yang 
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dibebankandengan tanggung jawab untukmelakukanpemantauan secara 

berkaladanpemeriksaandi organisasiuntuk memastikankepatuhanaturan dan 

prosedurkeselamatan kerja. Selama bertahun-tahun, ini telah menjadialasan di 

baliktingkattingginyakecelakaankerjadan penyakit akibat kerjadalam 

organisasi. Kesehatan yang efektifdanmanajemen keselamatantelah 

ditemukanmemilikikorelasi positifdengan peningkatankinerja organisasidan 

profitabilitas, sebagaibiaya yang berkaitan dengantidak adanyaitu 

akansangatdiminimalkan sehingga organisasi tersebut banyak yang tidak 

memperketat kesehatan kerja. 

3. “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan Pada PT. PLN (Persero) APJ Semarang” penelitian yang dilakukan 

oleh Paramita dan Wijayanto (2012). Peneitian ini bertujuan untuk 

membuktikan pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap 

prestasi kerja karyawan yang dimediasi variabel motivasi kerja. Analisis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis jalur (Path Analysis) dimana teknik 

pengumpulan datanya menggunakan kuesioner, wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan pengambilan sampelnya menggunakan proportionate 

Stratified Random Sampling dan ditetapkan sampel sebanyak 55 orang. Hasil 

dari penelitian yang dilakukan oleh Paramita dan Wijayanto ini dapat 

disimpulkan bahwa keselamatan kerja dan kesehatan (K3) berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi karyawan yang dimediasi oleh variabel motivasi 

kerja. PT. PLN (Persero) APJ Semarang seharusnya untuk meningkatkan K3 

bagi karyawan agar motivasi kerja mereka menjadi lebih tinggi, sehingga 

mereka dapat memberikan performa yang maksimal. 
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4. “Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Semen Tonasa Pangkep” 

penelitian ini dilakukan oleh Chaerul (2013). Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk menganalisis pengaruh penerapan sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja terhadap prestasi kerja karyawan. Penelitian ini berjenis 

Kuantitatif dengan pengambilan data menggunakan kuesioner (primer) 

mengenai penerapan keselamatan dan kesehatan kerja dan prestasi kerja 

karyawan. Sehingga penelitian ini menunjukkan bahwa variabel keselamatan 

dan kesehatan kerja yang terdiri atas kepemimpinan manajemen dan 

keterlibatan karyawan analisis tempat kerja, pencegahan dan kontrol bahaya, 

dan pelatihan K3 secara serentak (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi kerja karyawan pada PT. Semen Tonasa Pangkep. Dan uji parsial (uji 

t) yang dilakukan mengungkapkan bahwa variabel kepemimpinan manajemen 

dan keterlibatan karyawan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja 

karyawan. 

5. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan” yang diteliti oleh Sisna, dkk (2014) 

dengan tujuan penelitian untuk menggambarkan bagaimana pelaksanaan 

keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan, serta 

menjelaskan pengaruh parsial dan simultan keselamatan dan kesehatan kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini menggunakan penelitian 

penjelasan (explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif. Dimana hasil 

dari penelitian ini berdasarkan hasil uji t bahwa keselamatan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, kesehatan kerja berpengaruh 
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signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Begitu pula dengan hasil uji F 

membuktikan keselamatan kerja dan kesehatan kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

6. “Relation Between Job Satisfaction Job Performance in Healthcare Services” 

penelian ini dilakukan oleh Platis, dkk (2015). Penelitian ini bertujuan untuk 

menagnalisis hubungan antara kepuasan kerja dan prestasi kerja dalam 

pelayanan kesehatan. Hasil dari penelitian yang dilakukan ini menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata pada variabel kepuasan tertinggi antara nilai (5,3-6) 

dengan itu membuktikan adanya korelasi yang kuat antara kepuasan dan 

prestasi kerja. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dan Utomo (2016) yang berjudul 

“Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus pada 

Karyawan Bagian Produksi Unit Serbuk Effervescent PT. Sido Muncul 

Semarang)”. Dengan tujuan penelitian untuk menguji pengaruh Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap prestasi dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel intervning pada karyawan bagian produksi unit serbuk Effervescent 

PT. Sido Muncul Semarang. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah penelitian eksplanatori, yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh 

antara dua atau lebih atau variabel dan penelitian ini menggunakan analisis 

jalur (Path Analysis) yang dimana kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

Dari hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa variabel keselamatan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi karyawan, variabel kesehatan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi karyawan, variabel keselamatan 
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kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan karyawan, variabel kesehatan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan karyawan, variabel kepuasan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi karyawan dan keselamatan kerja 

dan kesehatan kerja secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama, Tahun, 

Judul 

Metode 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian Hasil Penelitian 

1 Katsuro, dkk 

(2010) “Impact 

of Occupational 

Health and 

Safety On 

Worker 

Productivity: A 

Case of 

Zimbabwe Food 

Industry” 

Penelitin ini 

menggunakan 

analisis Regresi 

berganda 

Keselamatan 

dan kesehatan 

kerja 

Produktivitas 

kerja 

Kinerja 

karyawan 

Keselamatan kerja 

dan kesehatan 

kerja berhubungan 

negatif dengan 

produktivitas dan 

kinerja (prestasi 

kerja) karyawan 

hal ini disebabkan 

oleh moral pekerja 

kontrak berkurang 

karena timbul 

ketidakpedulian 

dari manajemen 

yang tidak 

memperhatikan 

mereka sebagai  
bagian penting bagi 

organisasi dan 

keselamatan mereka 

di tempat kerja. 

2 Akpan (2011) 

“Effective Safety 

and Health 

Management 

Policy for 

Improved 

Performance of 

Ogranization in 

Afrika” 

Kuantitatif 

deskriptif 

Keselamatan 

dan kesehatan 

kerja 

Prestasi kerja 

Hasil penelitian ini 

mengungkapkan 

bahwa hamper 

semua negara 

Afrika tidak ada 

badan pengawas 

terorganisir 

sehingga 

meningkatnya 

kecelakaan kerja. 

Namun, hubungan 

korelasi positf 

antara kesehatan 
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kerja dengan 

profitabilitas 

perusahaan. 

3 Paramita dan 

Wijayanto 

(2012). 

Pengaruh 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja Terhadap 

Prestasi Kerja 

Karyawan Pada 

PT. PLN 

(Persero) APJ 

Semarang 

Penelitian ini 

menggunakan 

Explanatoryrese

arch dengan 

metode 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

proportionate 

Stratified 

Random 

Sampling dan 

analisis yang 

digunakan 

adalah analisis 

path (Path 

Analysis) 

Variabel 

independen: 

Keselamatan 

dan kesehatan 

kerja 

Variabel 

dependen: 

Prestasi kerja 

Variabel 

intervening: 

Motivasi kerja 

Hasil penelitian 

secara keseluruhan 

berpengaruh 

signifikan dan 

positif seperti 

keselamatan kerja 

dan kesehatan 

kerja terhadap 

motivasi kerja. 

Keselamatan dan 

kesehatan kerja 

terhadap motivasi 

kerja karyawan. 

Keselamatan dan 

kesehatan kerja 

terhadap prestasi 

kerja karyawan. 

Motivasi kerja 

terhadap prestasi 

kerja karyawan. 

4 Chaerul (2013). 

Pengaruh 

Penerapan 

Sistem 

Manajemen 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja Terhadap 

Prestasi Kerja 

Karyawan Pada 

PT. Semen 

Tonasa Pangkep 

Jenis penelitian 

ini adalah 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

metode analisis 

regresi berganda 

Variabel 

independen: 

Sistem 

manajemen 

keselamatan 

dan kesehatan 

kerja 

Variabel 

dependen: 

Prestasi kerja 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

membuktikan 

bahwa variabel 

penerapan sistem 

manajemen 

keselamatan dan 

kesehatan kerja 

terhadap bahaya, 

dan pelatihan K3 

mempunyai 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan terhadap  

prestasi kerja 

karyawan pada PT. 

Semen Tonasa 

Pangkep. 

5 Sisna, Musadieq 

dan Nurtjahjono 

(2014). 

Pengaruh 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

penjelasan 

(explanatory 

research) dengan 

Variabel 

independen: 

Keselamatan 

dan kesehatan 

kerja 

Vaariabel 

Keselamatan kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan. 

Kesehatan kerja 
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Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan 

(Studi pada 

Karyawan PT. 

PLN (Persero) 

Area Kediri) 

pendekatan 

kuantitatif. 

Teknik analisis 

adalah analisis 

statistik 

deskriptif dan 

analisis statistik 

inferensia 

dependen: 

Kepuasan kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan. 

Keselamatan kerja 

dan kesehatan 

kerja secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan. 

6 Platis, dkk 

(2015) 

“Relation 

between Job  

Satisfaction and 

Job 

Performance in 

Healthcare 

Services” 

Penelitian ini 

menggunakan 

analisis statistik 

multivariat dan  

di perjelas 

dengan analisis 

Principal 

Component 

Analysis (PCA) 

Kepuasan kerja 

Prestasi kerja 

Nilai rata-rata pada 

variabel kepuasan 

tertinggi antara 

nilai (5,3-6)  

dengan itu 

membuktikan 

adanya korelasi 

yang kuat antara 

kepuasan dan 

prestasi kerja. 

7 Wibowo dan 

Utomo (2016). 

Pengaruh 

Keselamatan 

Kerja dan 

Kesehatan Kerja 

Terhadap 

Kinerja dengan 

Kepuasan Kerja 

Sebagai 

Variabel 

Intervening 

(Studi pada 

Karyawan 

Bagian Produksi 

Unit Serbuk 

Effervescent PT. 

Sido Muncul 

Semarang) 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah penelitian 

eksplanatori. 

Peneliti 

menggunakan 

analisis jalur 

(Path Analysis) 

yang dimana 

kepuasan kerja 

sebagai variabel 

intervening 

Variabel 

independen: 

Keselamatan 

dan kesehatan 

kerja 

Variabel 

dependen: 

Kinerja 

Variabel 

intervening: 

Kepuasan kerja 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa variabel 

keselamatan dan 

kesehatan kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

prestasi kerja. 

Variabel 

keselamatan dan 

kesehatan kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 

Variabel kepuasan 

kerja berpengaruh 

signifikan terhadap 

prestasi kerja. 

Variabel 

keselamatan kerja 

dan kesehatan 

kerja secara tidak 

langsung 

berpengaruh 

signifikan terhadap 
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prestasi kerja 

melalui kepuasan 

kerja sebagai 

intervening. 

Sumber : Data di olah peneliti, 2017 

Tabel 2.2 

Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Variabel Metodologi 

Penelitian 

1 Faidhotur 

Rohmah 

Firdausi 

Pengaruh 

Penerapan 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

Terhadap 

Prestasi Kerja 

Karyawan 

Melalui 

Kepuasan Kerja 

Sebagai Variabel 

Intervenig 

Variabel: 

a. Keselamatan 

kerja 

(variabel 

independen) 

b. Kesehatan 

kerja 

(variabel 

independen) 

c. Kepuasan 

kerja 

(variabel 

intervenig) 

d. Prestasi 

kerja 

(variabel 

dependen) 

1. Lokasi: PT. 

Pindad 

(Persero) Turen 

malang 

2. Jenis penelitian: 

Kuantitatif 

3. Populasi: 45 

karyawan 

4. Sampel: 45 

responden 

(sampel jenuh) 

5. Instrumen 

penelitian: 

kuesioner dan 

dokumentasi 

6. Teknik analisis 

data: teknik 

analisis jalur 

(path analysis) 
Sumber: Data di olah peneliti (2017) 

 

Ada beberapa perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya.Perbedaan tersebut yaitu terletak pada metode analisis kuantatif 

menggunakan analisis jalur (Path Analysis), perbedaan variabel, obyek serta 

periode penelitiannya. Pada penelitian ini akan dibahas mengenai pengaruh 

keselamatan dan kesehatan kerja terhadap prestasi kerja melalui kepuasan kerja 
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sebagai variabel intervening. Objek yang diteliti adalah perusahaan yang sudah 

menerapkan keselamatan dankesehatan kerja yaitu pada karyawan Departemen 

Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen-Malang. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

2.2.1.1 Keselamatan Kerja 

Setiap perusahaan sewajarnya memiliki strategi memperkecil atau bahkan 

menghilangkan kejadian kecelakaan dan penyakit kerja dikalangan karyawan 

sesuai dengan kondisi kerja perusahaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Jati 

(2010:45). 

Mathis dan Jackson (2002:245) menyatakan bahwa keselamatan adalah 

merujuk pada perlindungan terhadap kesejahteraan fisik seseorang terhadap 

cedera yang terkait dengan pekerjaan.Kesehatan adalah merujuk pada kondisi 

umum fisik, mental dan stabilitas emosi sacara umum. 

Menurut American Society of Safety Engineers (ASSE)dalam Sugeng 

(2005:25) keselamatan kerja diartikan sebagai bidang kegiatan yang ditujukan 

untuk mencegah semua jenis kecelakaan yang ada kaitannya dengan lingkungan 

kerja dan situasi kerja.Mangkunegara (2005:161) keselamatan kerja menunjukkan 

kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian di 

tempat kerja. 

Keselamatan kerja menurut Husni (2007:142) berkaitan dengan kecelakan 

kerja yaitu kecelakaan yang terjadi di tempat kerja atau dikenal dengan istilah 

kecelakaan industri ini secara umum dapat diartikan “suatu kejadian yang tidak 

diduga semula dan tidak dikehendaki yang mengacaukan proses yang telah diatur 
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dari suatu aktifitas”. Menurut Suma‟mur (1993:1) yang menyatakan keselamatan 

kerja adalah keselamatan yang berkaitan dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan 

dan proses pengelolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-

cara melakukan pekerjaan. 

Sesuai dengan pengertian keselamatan dan kesehatan kerja yang 

dikemukakan (Moenir, 1983:203) maka faktor-faktor dari keselamatan kerja 

adalah: 

1. Lingkungan kerja secara fisik 

Secara fisik, upaya-upaya yang perlu dilakukan perusahaan untuk 

meningkatkan keselamatan kerja adalah: 

1) Penempatan benda atau barang sedemikian rupa sehingga tidak 

membahayakan atau mencelakakan orang-orang yang berada di tempat 

kerja atau sekitarnya. Penempatan dapat pula dilakukan dengan diberi 

tanda-tanda, batas-batas, dan peringatan yang cukup. 

2) Perlindungan pada pegawai/pekerja yang melayani alat-alat kerja yang 

dapat menyebabkan kecelakaan, dengan cara memberikan alat 

perlindungan yang sesuai dan baik. Perlengkapan perlindungan misalnya: 

gas masker, kacamata/topeng las, sarung tangan, helm pengaman, sepatu, 

pakaian anti api/anti radiasi, penutup telinga, perlindung dada, pakaian anti 

peluru dan sebagainya. 

3) Penyediaan perlengkapan yang mampu untuk digunakan sebagai alat 

pencegahan, pertolongan dan perlindungan. Perlengkapan pencegahan 

misalnya: alat pencegah kebakaran, pintu darurat, kursi pelontar bagi 

penerbangan pesawat temput, pertolongan apabila terjadi kecelakaan 
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seperti: alat Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K), perahu 

penolong di setiap kapal besar, tabun oksigen, ambulance dan sebagainya. 

2. Lingkungan Sosial Psikologis 

Sedangkan jaminan kecelakaan kerja secara psikologis dapat dilihat pada 

aturan organisasi mengenai berbagai jaminan organisasi atas pegawai atau 

pekerja yang meliputi: 

1) Perlakuan yang adil terhadap semua pegawai atau pekerja tanpa 

membedakan agama, suku kewarganegaraan, turunan dan lingkungan 

sosial. Aturan mengenai keterlibatan organisasi dan atau pekerjaan 

hendaknya diperlakukan secara merata kepada semua pegawai tanpa 

kecuali. Masalah-masalah seperti itulah yang sering menjadi sebab utama 

kegagalan pegawai termasuk pada fasilitas dalam pekerjaan. 

2) Perawatan dan pemeliharaan asuransi terhadap para pegawai yang 

melakukan pekerjaan berbahaya dan resiko, yang kemungkinan terjadi 

kecelakaan kerja yang sangat besar. Asuransi meliputi jenis dan tingkat 

penderitaan yang dialami pada kecelakaan. Adanya asuransi jelas 

menimbulkan ketenangan pegawai dalam bekerja dan menimbulkan 

ketenangan akan dapat ditingkatkan karenanya. 

3) Masa depan pegawai terutama dalam keadaan tidak mampu lagi 

melakukan pekerjaan akibat kecelakaan, baik fisik maupun mental. Bentuk 

jaminan masa depan ini dapat diwujudkan seperti tunjangan pensiun, 

tunjangan cacat dan lain sebagainya. Sehingga diharapkan dapat menjadi 

modal usaha untuk mencukupi kehidupan sehari-harinya. 
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4) Kepastian kedudukan dalam pekerjaan, hal ini merupakan salah satu 

jaminan bahwa orang-orang dalam organisasi itu dilindungi 

hak/kedudukannya oleh peraturan. Faktor pagawai dijamin secara 

seimbang dengan kewajibannya. 

Selain faktor-faktor keselamatan kerja, menurut Husni (2007:143) terdapat 

akibat-akibat dari kecelakaan industri dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu: 

a. Kerugian bersifat ekonomis, anatara lain: 

1) Kerusakan/kehancuran mesin, peralatan, bahan dan bangunan 

2) Biaya pengobatan dan perawatan korban 

3) Tunjangan kecelakaan 

4) Hilangnya waktu kerja 

5) Menurunnya jumlah kemampuan mutu produksi 

b. Kerugian yan bersifat non ekonomis, antara lain: 

Pada umumnya berupa penderitaan manusia yaitu tenaga kerja yang 

bersangkutan, baik itu merupakan kematian, luka/cidera berat maupun luka 

ringan. 

Keselamatan kerja adalah membuat kondisi kerja yang aman dengan 

dilengkapi alat-alat pengaman, penerangan yang baik, menjaga lantai dan tangga 

bebas dari air, minyak, nyamuk dan memelihara fasilitas air yang baik (Tulus, 

1989:45). Pendapat lain menyebutkan bahwa keselamatan kerja berarti proses 

merencanakan dan mengendalikan situasi yang berpotensi menimbulkan 

kecelakaan kerja melalui persiapan prosedur operasi standar yang menjadi acuan 

dalam bekerja (Rika, 2009:75). 
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Dessler (2007:142) mengungkapkan bahwa program keselamatan dan 

kesehatan kerja diselenggarakan karena tiga alasan pokok yaitu: 

1) Moral. Para pengusaha menyelenggarakan upaya pencegahan kecelakaan dan 

penyakit kerja pertama sekali semata-mata atas dasar kemanusiaan. Mereka 

melakukan hal itu untuk memperingan penderitaan karyawan dan keluarganya 

yang mengalami kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 

2) Hukum. Dewasa ini terdapat berbagai peraturan perundang-undangan yang 

mengatur pihak-pihak yang melanggar ditetapkan cukup berat. Berdasarkan 

peraturan perundang-undangan itu perusahaan dapat dikenakan denda, atau 

para supervisor dapat ditahan apabila bertanggung jawab atas kecelakaan dan 

penyakit fatal. 

3) Ekonomi. Adanya alasan ekonomi karena biaya yang dipikul perusahaan dapat 

juga jadi cukup tinggi. Sekalipun kecelakaan dan penyakit yang terjadi kecil 

saja, asuransi kompensasi karyawan ditujukan untuk memberi ganti rugi 

kepada pegawai yang mengalami kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 

2.2.1.2 Kesehatan Kerja 

Menurut Suma‟mur (1996:1) kesehatan kerja adalah spesialisasi dalam 

ilmu kesehatan atau kedokteran beserta prakteknya yang bertujuan, agar pekerja 

atau masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya, baik 

fisik atau mental, maupun sosial. Penyakit-penyakit atau gangguan-gangguan 

kesehatan yang diakibatkan faktor-faktor pekerja dan lingkungan kerja, serta 

terhadap penyakit-penyakit umum. Adapun jenis-jenis kesehatan kerja, yaitu: 

1) Sasaran adalah manusia 

2) Bersifat medis 
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Manullang (2001:89) berpendapat bahwa kesehatan kerja adalah bagian 

dari ilmu kesehatan yang bertujuan agar tenaga kerja memperoleh keadaan 

kesehatan yang sempurna baik fisik, mental maupun sosial sehingga 

memungkinkan dapat bekerja secara optimal. Menurut Mathis dan Jackson 

(2002:245) adalah kondisi umumfisik, mental dan stabilitas emosi secara umum. 

Sedangkan individu yang sehat adalah yang bebas dari penyakit, cedera, serta 

masalah mental dan emosi yang bisa mengganggu aktivitas manusia normal 

umumnya. 

Mangkunegara (2005:161) mendifinisikan kesehatan kerja adalah kondisi 

bebas dari gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan 

lingkungan kerja. Resiko kesehatan merupakan faktor-faktor dalam lingkungan 

kerja yang bekerja melebihi periode waktu yang ditentukan, lingkungan yang 

dapat membuat stres, emosi atau gangguan fisik. Menurut Husni (2007: 146) 

selain itu, kesehatan kerja menunjuk pada kondisi fisik, mental dan kestabilan 

emosi secara umum dengan tujuan memelihara kesejahteraan individu secara 

menyeluruh. 

Perusahaan memperhatikan kesehatan karyawan untuk memberikan 

kondisi kerja yang lebih sehat, serta menjadi lebih bertanggungjawab atas kegiata-

kegiatan tersebut, terutama bagi organisasi-organisasi yang mempunyai tingkat 

kecelakaan yang tinggi, dibawah ini dikemukakan beberapa sebab yang 

memungkinkan terjadinya kecelakaan dan gangguan kesehatan karyawan adalah 

(Manullang, 2001:87): 
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1. Lingkungan kerja secara medis 

Dalam hal ini lingkungan kerja secara medis dapat dilihat dari sikap 

perusahaan dalam menangani hal-hal berikut: 

a. Kebersihan lingkungan kerja. 

b. Suhu udara dan ventilasi di tempat kerja. 

c. Sistem pembuangan sampah dan limbah industri 

2. Sarana kesehatan tenaga kerja 

Upaya-upaya dari perusahaan untuk meningkatkan kesehatan dari 

tenaga kerjanya hal ini dapat dilihat dari: 

a. Penyedia air bersih. 

b. Sarana olahraga dan kesempatan rekreasi. 

c. Sarana kamar mandi dan WC. 

3. Pemeliharaan kesehatan tenaga kerja 

a. Pemberian makanan yang bergizi. 

b. Pelayanan kesehatan tenaga kerja. 

c. Pemeriksaan kesehatan tenaga kerja. 

Hakikat kesehatan kerja ada dua hal yaitu pertama sebagai alat untuk 

mencapai derajat tenaga kerja yang setinggi-tingginya, baik buruh, petani, 

nelayan, pegawai negeri, atau pekerja-pekerja bebas, dengan demikian 

dimaksudkan untuk kesejahteraan tenaga kerja. Dan yang kedua sebagai alat 

untuk meningkatkan produksi yang berlandaskan kepada meningginya efisiensi 

dan daya produktivitas faktor manusia dalam produksi. Hakikat tersebut selalu 

sesuai dengan maksud dan tujuan pembangunan di dalam suatu negara, maka 
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keselamatan kesehatan kerja selalu diikut sertakan dalam pembangunan tersebut 

(Suma‟mur, 1996:2). 

Menurut Rivai (2006:408) pemantauan kesehatan kerja dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

1) Mengurangi timbulnya penyakit. Pada umumnya perusahaan sulit 

mengembangkan strategi untuk mengurangi timbulnya penyakit-penyakit, 

karena hubungan sebab-akibat antara lingkungan fisik dengan penyakit-

penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan jauh lebih merugikan, baik bagi 

perusahaan maupun pekerja. 

2) Penyimpanan catatan tentang lingkungan kerja. Mewajibkan perusahaan untuk 

setidaknya melakukan pemeriksaan terhadap kadar bahan kimia yag terdapat 

dalam lingkungan pekerjaan dan menyimpan catatan mengenai informasi yang 

terinci tersebut. Catatan ini juga harus mencantumkan dan jarak yang aman 

dan pengaruh berbahaya bahan-bahan tersebut. 

3) Memantau kontak langsung. Pendekatan yang pertama dalam mengendalikan 

penyakit-penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan adalah dengan 

membebaskan tempat kerja dari bahan-bahan kimia atau racun. 

4) Penyaringan genetik. Penyaringan genetik adalah pendekatan untuk 

mengendalikan penyakit-penyakit yang ekstrem, sehingga sangat 

kontroversial. 

2.2.1.3 Tujuan Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Secara umum, kecelakaan selalu diartikan sebagai kejadian yang tidak 

dapat terduga. Kecelakaan kerja dapat terjadi karena kondisi yang tidak membawa 

keselamatan kerja, atau perbuatan yang tidak selamat. Kecelakaan kerja dapat 
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didefinisikan sebagai setiap perbuatan atau kondisi tidak selamat yang dapat 

mengakibatkan kecelakaan. Berdasarkan definisi kecelakaan kerja maka lahirlah 

keselamatan dan kesehatan kerja yang mengatakan bahwa cara menanggulangi 

kecelakaan kerja adalah dengan meniadakan unsur penyebab kecelakaan dan atau 

mengadakan pengawasan yang ketat. Menurut Mangkunegara (2005:162), bahwa 

tujuan dari keselamatan dan kesehatan kerja adalah sebagai berikut: 

a. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja baik 

secara fisik, sosial, dan psikologis. 

b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya 

selektif mungkin. 

c. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya. 

d. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi 

pegawai. 

e. Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasi kerja. 

f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan 

atau kondisi kerja. 

g. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi. 

Pemerintah pun ikut andil dalam pelaksanaan keselamatan dan kesehatan 

kerja dengan membuat Undang-Undang Tentang Keselamatan Kerja No.1 Tahun. 

1970 Pasal 3 Ayat 1. Adanya tujuan pemerintah membuat aturan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) adalah: 

1) Mencegah dan mengurangi kecelakaan. 

2) Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran. 

3) Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan. 
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4) Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu kebakaran 

atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya. 

5) Memberi pertolongan pada kecelakaan. 

6) Memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja. 

7) Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu, 

kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar 

radiasi, suara dan getaran. 

8) Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik fisik 

maupun mental, keracunan, infeksi dan penularan. 

9) Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai. 

10) Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik. 

11) Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup. 

12) Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban. 

13) Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara dan 

proses kerjanya. 

14) Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, tanaman 

atau barang. 

15) Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan. 

16) Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat, perlakuan dan 

penyimpanan barang. 

17) Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya. 

18) Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan yang 

bahaya kecelakaannya menjadi bertambah tinggi. 
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2.2.1.4 Manfaat Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Schuler dan Jackson (1999:224) mengatakan, apabila perusahaan dapat 

melaksanakan program keselamatan dan kesehatan kerja dengan baik, maka 

perusahaan akan dapat memperoleh manfaat sebagai berikut: 

1. Meningkatkan produktivitas karena menurunnya jumlah hari kerja yang 

hilang. 

2. Meningkatnya efisiensi dan kualitas pekerja yang lebih komitmen. 

3. Menurunnya biaya-biaya kesehatan dan asuransi. 

4. Tingkat kompensasi pekerja dan pembayaran langsung yang lebih rendah 

karena menurunnya pengajuan klaim. 

5. Flesksibelitas dan adaptabilitas yang lebih besar sebagai akibat dari partisipasi 

dan rasa kepemilikan. 

6. Rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik karena meningkatkan citra 

perusahaan. 

7. Perusahaan dapat meningkatkan keuntungannya secara subtansial. 

Mathis dan Jackson (2002:247) menyebutkan, manfaat program 

keselamatan dan kesehatan kerja yang terkelola dengan baik adalah: 

a. Penurunan premi asuransi. 

b. Menghemat biaya litigasi. 

c. Lebih sedikitnya uang yang dibayarkan pada pekerja unutk waktu kerja 

mereka yang hilang. 

d. Biaya yang lebih rendah unutk melatih pekerja baru. 

e. Menurunnya lembur. 

f. Meningkatnya produktivitas. 
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2.2.1.5 Keselamatan dan Kesehatan Kerja Perspektif Islam 

Keselamatan dan kesehatan kerja yang diartikan jaminan sosial dalam 

buku karangan Ridwan (2007:72) yang dijelaskan bahwa jaminan sosial sejak 

empat belas abad yang lalu, Islam sudah menetapkan hak jaminan sosial dan 

perlindungan terhadap pekerja/buruh. Hak jaminan sosial dalam perspektif agama 

merupakan bagian tanggungjawab sosial dari orang kaya/pemilik modal atas 

mereka yang miskin termasuk didalamnya mereka para pekerja rendahan. 

Kewajiban sosial yang melekat dari harta orang kaya dalam Islam dilembagakan 

dalam ketentuan hukum yaitu kewajiban zakat. Dalam surat An-Nur ayat 33 : 

                        

                         

                          

                         

 

Artinya : “dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 

kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-

Nya. dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, 

hendaklah kamu buat Perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui 

ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian 

dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. dan janganlah kamu 

paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka 

sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari Keuntungan 

duniawi. dan Barangsiapa yang memaksa mereka, Maka Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) 

sesudah mereka dipaksa itu. 

 

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa prinsip jaminan sosial dalam Islam 

menjadi bagian dari parameter kualitas keberagaman seseorang. Jika seseorang 

melihat kenyataan adanya ketimpangan status sosial baik secara ekonomi maupun 
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pendidikan, sementara ia tidak melakukan aksi sosial, maka ia telah mendustakan 

agama (Ridwan, 2007:74). 

Dalam agama islam, tenaga kerja tidak boleh lepas dari moral dan etika. 

Seorang mukmin harus kuat, baik secara fisik maupun metal, sehingga 

perilakunya tidak merugikan orang lain (Diana, 2012:41). Hal ini sesuai dengan 

Hadist Muslim dalam Diana (2012:196): 

عَةَ  ثَ نَا عَبْدُاللَّوِ بْنُ إِدْريِْسَ عَنْ رَبيِ ْ ثَ نَا أبَُ وْ بَكْربِْنُ أَبَِ شَيْبَةَ وَابْنُ نُُنًَْقٍاَلَا حَدَّ دِبْنِ حَدَّ بْنِ عُثْمَانَ عَنْ مَُُمَّ
وُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ الْمُؤْمِنُ الْقَوِيُّ يَحْيَ بْنِ حَبَّانَ عَنْ الَأعْرجَِ عَنْ أَبِ ىُرَيْ رةََ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّ 

فَعُكَ وَاسْتَعِنْ باِل رٌ احْرِصْ عَلَى مَا يَ ن ْ رٌ وَأَحَبُّ إِلَى اللَّوِ مِنْ الْمُؤْمِنِ الضَّعِيْفِ وَ في كُلِّ خَي ْ لَّوِ وَلَا خَي ْ
كَذَاوكََذَاوَلَكِنْ قُلْ قَدَراُللَّوِ وَمَا شَاءَفَ عَلَ فإَِنَّ   تَ عْجَزْ وَإِنْ أَصَابَكَ شَيْءٌ فَلاَ تَ قُلْ لَوْ أَنِِّّ فَ عَلْتُ كَانَ 

يْطاَنِ   لوْتَ فْتَحُ عَمَلَ الشَّ
 

Artinya: Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai dari pada mukmin yang 

lemah dan dalam segala hal sesuatu menegrjakan yang terbaik, raihlah 

apa yang dapat memberi manfaat bagimu, dan mintalah pertolongan pada 

Allah, jangan lemah! kalau engkau tertimpa sesuatu maka jangan 

berkata: “Kalau aku berbuat begini, pasti begini dan begitu,” tetapi 

katakanlah: “Allah swt telah menentukan dan menghendaki aku.” 

Berandai-andai itu adalah perbuatan syeitan”. (HR. Muslim) 

 

Dalam sistem ekonomi kapitalis, kedudukan seorang buruh selalu 

diidentikan dengan golongan “kelas bawah” yang mengharapkan belas kasihan 

dari orang-orang kaya (pemilik modal) yang mereka sebut dengan golongan 

“kelas atas”. Layaknya orang yang diposisikan sebagai kelompok yang 

membutuhkan, mereka seringkali menjadi korban eksploitasi, ketidakadilan dan 

kesewenang-wenangan dari kelompok yang dibutuhkan (majikan). Kenyataan 

berbeda juga kita jumpai dalam sistem sosialis yang cenderung membuat sebuah 

negara dengan sebagai “negara pegawai” yang didominasi oleh kelompok buruh 

(Munir, 2007:144). 
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2.2.2 Kepuasan Kerja 

2.2.2.1 Pengertian Kepuasan Kerja 

Menurut As‟ad (2004:105) kepuasan kerja juga erat hubungannya dengan 

sikap kerja karyawan terhadap pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerja sama 

antara pemimpin dengan sesama karyawan. Kepuasan kerja juga berkaitan dengan 

seberapa jauh pekerjaannya secara keseluruhan memuaskan kebutuhannya. 

Handoko (2003:193) memaparkan kepuasan kerja merupakan keadaan emosional 

yang menyenangkan dan tidak menyenangkan mereka. 

Menurut Hasibuan(1995:222) mendefinisikan “Kepuasan kerja sebagai 

sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya, sikap ini 

dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja 

dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan dan kombinasi dalam dan luar 

pekerjaan”. 

Menurut Munandar (2006:350) kepuasan kerja dipandang sebagai hasil 

keseluruhan derajat rasa suka atau tidak suka dari seorang karyawan terhadap 

berbagai aspek dari pekerjaannya, suatu misal kondisi fisik lingkungan kerja, 

kepemimpinan. 

Dari beberapa pengertian kepuasan kerja tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan kerja adalah perasaan senang dan puas yang dimiliki oleh 

seorang karyawan dalam kerjanya serta suasan hati yang tenang dalam melakukan 

pekerjaan. 

2.2.2.2 Teori-teori Kepuasan Kerja 

Teori tentang kepuasan kerja menurut As‟ad (2004:106) disebutkan 

bahwa: 
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1) Teori Pertentangan (Discrepancy Theory). Teori ini pertama kali dipelopori 

oleh Porter. Porter mengukur kepuasan kerja seseorang dengan kerja 

menghitung selisih antara apa yang seharusnya dengan kenyataan yang 

dirasakan. Orang yang akan merasa puas bila tidak ada perbedaan antara 

diinginkan dengan persepsinya atas kenyataan karena batas minimum yang 

diinginkan telah terpenuhi. Apabila yang didapat ternyata lebih besar daripada 

yang diinginkan maka orang akan menjadi lebih puas lagi, dan juga sebaliknya 

yaitu bila kenyataan yang dirasakan itu dibawah standart minimum, sehingga 

menjadi negatif, maka semakin besar pula ketidak puasan seseorang terhadap 

pekerjaan. 

2) Teori Keadilan (Equity Theory) teori ini dikembangkan oleh adam tahun 1963. 

Prinsip teori ini adalah bahwa orang akan merasa puas tergantung apakah ia 

merasakan adanya keadilan atau tidak adil atas suatu situasi dengan cara 

membandingkan dirinya dengan orang lain. 

3) Teori Dua Faktor (Two Factors Theory) teori ini dikemukakan oleh Hezberg 

tahun 1996. Prinsip teori ini merupakan dua hal yang berbeda. Artinya 

kepuasan kerja dan ketidak puasan kerja terhadap pekerja ini merupakan suatu 

variabel yang berkepanjangan. 

2.2.2.3 Indikator Kepuasan Kerja 

Beberapa variabel yang mempengaruhi kepuasan kerja dalam bekerja 

pegawai. Variabel indikator mempunyai peranan memberikan kepuasan kerja 

terhadap karyawan sangat tergantung pada seorang individu masing-masing. 

Berikut ini adalah indikator penentu kepuasan kerja menurut As‟ad (2004:117) 

yaitu: 
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1. Kepuasan Finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan 

serta kesejahteraaan pegawai yang meliputi sistem dan besarnya gaji, jaminan 

sosial, macam-macam tunjangan, fasilitas yang diberikan dan promosi. 

2. Kepuasan Fisik, merupakan indikator yang berhubungan dengan kondisi fisik 

karyawan atau pegawai. Hal ini mencakup jenis pekerjaan, pengaturan waktu 

kerja dan istirahat, perlengkapan kerja, keadaan suhu atau ruangan, 

penerangan pertukaran udara, kondisi kesehatan dan umur karyawan. 

3. Kepuasan Sosial, merupakan indikator yang berhubungan dengan interaksi 

sosial antara sesama karyawan dengan atasan maupun antar karyawan yang 

berbeda jenis pekerjaannya, dan dengan lingkungan sekitar perusahaan. 

Hubungan antar karyawan dalam sebuah instansi merupakan salah satu aspek 

penting untuk memenuhi kebutuhan mereka yang bersifat non materi 

(kewajiban dan spiritual). Jika kebutuhan spiritual ini dapat terpenuhi akan 

mendorong dan memotivasi pegawai untuk bekerja lebih optimal. 

4. Kepuasan Psikologis, indikator yang berhubungan dengan kejiwaan 

karyawan. Hal ini mencakup minat, ketentraman dalam bekerja, sikap 

terhadap kerja, bakat dan keterampilan. 

2.2.2.4 Faktor-faktor Kepuasan Kerja 

Menurut Robbins (1996:181) terdapat faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu: 

1. Kerja yang secara mental menantang, karyawan cenderung menyukai 

pekerjaan yang member mereka kesempatan untuk menggunakan 

keterampilan dan kemampuan mereka dan menawarkan tugas, kebebasan dan 

umpan balik mengenai betapa baik mereka mengerjakan. 
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2. Ganjaran yang pantas, para karyawan menginginkan sistem upah dan 

kebijakan promosi mereka persiapan sebagai adil, tidak kembar arti, dan 

segaris dengan prestasi mereka. Bila upah dilihat sebagai adil yang didasarkan 

pada tuntutan pekerjaan, tingkat keterampilan individu, dan standar 

pengupahan komunitas, kemungkinan besar dihasilkan kepuasan. 

3. Kondisi kerja yang mendukung, karyawan peduli akan lingkungan kerja 

baik untuk menyamanan pribadi maupun untuk memudahkan mengerjakan 

tugas. Karyawan lebih menyukai keadaan sekitar fisik yang tidak berbahaya 

atau merepotkan. Dengan adanya penerapan keselamatan dan kesehatan kerja, 

seperti adanya ketersediaan cahaya yang memadai, temperature suhu udara, 

kebisingan dan faktor lingkungan lain yang seharusnya tidak ektrem. 

4. Rekan kerja yang mendukung, orang mendapatkan lebih daripada sekedar 

uang atau prestasi yang berwujud dari dalam kerja. Bagi kebanyakan 

karyawan, kerja juga mengisi kebutuhan akan interaksi sosial. Oleh karena itu, 

tidaklah mengejutkan bila mempunyai rekan kerja yang ramah dan 

mendukung menghantar ke kepuasan kerja yang meningkat. Perilaku atasan 

sekarang juga merupakan determinan utama dari kepuasan kerja. 

5. Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan, pada hakikatnya orang yang 

tipe kepribadiannya kongruen (sama dan sebangun) dengan pekerjaan yang 

mereka pilih seharusnya mendapatkan bahwa mereka mempunyai bakat dan 

kemampuan yang tepat untuk memenuhi tuntutan dari pekerjaan mereka. 

2.2.2.5 Kepuasan Kerja Perspektif Islam 

Islam sendiri memandang kepuasan kerja bukan dari aspek duniawi saja 

tetapi aspek ukhrowi juga diperhatikan. Seorang muslim dalam bekerja harus 
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bersikap ikhlas dan meniatkan semua usahanya itu untuk beribadah kepada Allah 

SWT. Dalam Islam rasa puas juga dikenal dengan rasa syukur. Arwani (2010: 75-

76) mengungkapkan rasa syukur adalah berterima kasih atas segala pemberian 

yang diberikan oleh Allah SWT. Sekecil apapun pemberian yang didapat, mereka 

akan selalu bersyukur karena mereka yakin bahwa kenikmatan yang disyukuri 

akan melipat gandakan kenikmatan-kenikmatan seperti pada surat Ibrahim ayat 7:  

                            

 
Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya 

jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan 

jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat 

pedih”. 

 

Syaikh Imam Al-Qurtubi menafsirkan lain syakartum la azidannakum 

maksudnya adalah jika mensyukuri nikmat-Ku, niscaya akan Aku tambah. hakikat 

bersyukur itu adalah pengakuan terhadap nikmat yang telah diberikan Allah SWT 

kepada kita, dan mempergunakannya dijalan yang Dia ridhai (Al-Qurtubi, 2008: 

812-813). 

Ayat ini mengungkapkan rahasia hidup berlimpah, bukan hanya 

berkelimpahan material, melainkan kelimpahan dalam semua aspek kehidupan, 

termasuk hubungan yang penuh cinta, kesehatan yang kuat, serta kreativitas dan 

produktivitas yang tinggi (Abdulhameed. 2012:182). 

Begitupun dijelaskan dalam Hadist tentang kepuasan kerja (Diana, 

2012:203): 

ثنَاَ أبَُ وْعَامِراٍلْعَقَدِيُّ عَنْ  ثُ عَنْ أَبِ ىُرَيْ رةََ حَدَّ عْتُ سَعِيْدًا الْمَقْبُرِيَّ يُحَدِّ اركَِشَاكِشٍ قاَلَ سََِ دِ بْنِ عَمَّ مَُُمَّ
راُلْكَسْبِ كَسْبُ يدَِالْعَامِلِ إِذَانَصَحَ   عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ قاَلَ خَي ْ
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Artinya: “Nabi Muhammad SAW bersabda: “Usaha yang paling baik adalah 

hasil karya seseorang dengan tangannya jika ia jujur (bermaksud baik). 

(HR. Ahmad). 

 

Dalam riwayat lain yang dijelaskan oleh Al-Qurthubi (16/18) dalam Munir 

(2007:110), Nabi Muhammad berkata: 

 

تك كأنك تموت غذاواحرث لدنياك كأنك تعيش أبدا,واعمل لآخر   
 

Artinya: “Bekerjalah untuk kehidupan duniamu seolah-olah kamu akan hidup 

selamanya, dan beramallah untuk kehidupan akhiratmu seolah-olah kamu 

akan mati besok”. 

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam ajaran Islam tidak hanya 

mementingkan amal ibadah (ritual/mahdlah) saja, atau hanya mementingkan amal 

perbuatan akhirat dengan melupakan kehidupan dunia. Hal ini disampaikan oleh 

Rasulullah saw agar umatnya tetap menjaga keseimbangan antara ibadah dan 

bekerja (atau setidaknya ibadahnya tidak sampai mengganggu pekerjaannya, dan 

sebaliknya) dan antara amal akhirat dan dunia, karena semua memiliki hak yang 

sama-sama wajib dipenuhi. 

2.2.3 Prestasi Kerja 

2.2.3.1 Pengertian Prestasi Kerja 

Cooper (dalam Yusuf, 2015:203) mengungkapkan prestasi kerja adalah “A 

general term applied to part or all of the conductor activities of an organization 

over period of time, often with reference to some standart such as past projected 

cost, an efficiency base,management responsibility or occountability, or the like”. 

Artinya, prestasi kerja adalah tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai oleh 

seseorang, unit, atau divisi dengan menggunakan kemampuan yang ada dan 
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batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan 

organisasi/perusahaan. 

Menurut Mc. Cormick dan Triffin (1974) dalam Sutrisno (2011:152) 

mengemukakan bahwa prestasi kerja merupakan hasil dari gabungan variabel 

individual dan variabel fisik dan pekerjaan serta variabel organisasi dan 

sosial.Prestasi kerja dapat ditafsirkan sebagai arti penting suatu pekerjaan tingkat 

keterampilan yang diperlukan, kemajuan dan tingkat penyelesaian suatu 

pekerjaan. 

Menurut Vroom 1964 (dalam Wijono, 2010:60) juga menjelaskan bahwa 

prestasi kerja merupakan kombinasi hasil gabungan antara keahlian dan motivasi 

dimana keahlian adalah usaha individu untuk melaksanakan suatu kerja dan 

merupakan suatu ciri yang stabil. Maier dalam As‟ad (2004:61) kriteria ukuran 

prestasi kerja adalah kualitas, kuantitas, waktu yang dipakai, jabatan yang 

dipegang, absensi, dan keselamatan dalam menjalankan pekerjaan, dimensi mana 

yang penting adalah berada antara pekerjaan yang satu dengan pekerjaan yang 

lainnya. 

Prestasi kerja seseorang dapat dikatakan tinggi apabila suatu target kerja 

terselesaikan pada waktu yang tepat atau tidak melampaui batas yang disediakan. 

Prestasi kerja seseorang juga dapat dikatakan rendah jika diselesaikan melampaui 

batas waktu yang telah ditentukan atau sama sekali tidak terselesaikan. Dari 

beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja merupakan 

hasil kerja dari seseorang yang dicapai dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya. 
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2.2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kerja 

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu “Faktor Kemampuan dan 

Faktor Motivasi” (Mangkunegara, 2005:67), yaitu: 

1. Faktor Kemampuan. Secara psikologis, kemampuan (ability) karyawan terdiri 

dari kemampuan potensi Intelligence Quotient (IQ) dan kemampuan reality 

(knowladge and skill). Artinya karyawan yang memiliki IQ diatas rata-rata (IQ 

110-120) dengan kepribadian yang memadai untuk jabatannya dan terampil 

dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih muah mencapai 

kinerja yang diharapkan. Jenis-jenis kemampuan tenaga kerja anatara lain: 

a. Kecerdasan. e. Mengambil keputusan. 

b. Menganalisis. f. Organisasi dan kepemimpinan. 

c. Prakarsa.  g. Pengetahuan tentang pekerjaan. 

d. Bijaksana. h. Komunikasi. 

2. Faktor Motivasi. Motivasi berbentuk dari sikap (attitude) seorang karyawan 

dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi menggerakkan 

diri karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja). 

Motivasi yang diberikan meingkat maka dapat pula menyebabkan peningkatan 

pada kepuasan kerja karyawan. Jenis-jenis sikap atau tingkah laku antara lain: 

a. Rajin.    f. Memiliki semangat bekerja sama. 

b. Rasional.   g. Membela kepentingan perusahaan. 

c. Bertanggungjawab.  h. Ingin maju atau berprestasi. 

d. Setia.    i. Dapat berdiri sendiri. 

e. Jujur atau dapat dipercaya. j. Optimis. 
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Adapun menurut Byar dan Rue dalam Sutrisno (2012:151) mengatakan 

bahwa “ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi kerja, yaitu faktor individu 

dan faktor lingkungan”. Faktor individu diantaranya, yaitu: 

a. Usaha (Effort). yang menunjukkan sejumlah seinergi fisik dan mental yang 

digunakan dalam menyelenggarakan gerakan tugas. 

b. Abilities. yaitu sifta-sifat personal yang diperlukan untuk melaksanakan suatu 

tugas. 

c. Role task perception.yaitu segala perilaku dan aktivitas yang dirasa perlu oleh 

individu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Begitupun berikut adalah faktor-faktor lingkungan kerja seperti 

lingkungan perusahaan yang menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja dan 

dapat mempengaruhi prestasi kerja karyawan, yaitu: 

a. Kondisi fisik.  f. Supervisi. 

b. Peralatan.   g. Desain organisasi. 

c. Waktu.   h. Pelatihan. 

d. Material.   i. Keberuntungan. 

e. Pendidikan. 

2.2.3.3 Penilaian Prestasi Kerja 

Penilaian prestasi kerja karyawan adalah penilaian yang sistematik 

terhadap penampilan kerja dan potensi karyawan dalam upaya mengembangkan 

diri untuk kepentingan organisasi atau perusahaan (Yusuf, 2015:204). Penilaian 

prestasi merupakan sebuah proses formal untuk melakukan peninjauan ulang dan 

evaluasi prestasi seseorang secara periodik (Pangabean, 2004:66). 
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Menurut Hall (1986) dalam Yusuf (2015:210) Penilaian prestasi kerja 

merupakan proses berkelanjutan dalam menilai kualitas kerja pegawai dan usaha 

untuk memperbaiki unjuk kerja pegawai dalam organisasi. Menurut Sirait 

(2006:128) penilaian prestasi kerja didefinisikan sebagai suatu prosedur yang 

mencakup: 

1. Menetapkan standar kerja. 

2. Menilai prestasi kerja pegawai secara nyata dibandingkan dengan standar 

kerja yang telah ditetapkan. 

3. Memberikan umpan balik kepada pegawai dengan tujuan untuk memotivasi 

pegawai agar meninggalkan prestasi yang buruk dan mempertahankan, bahkan 

meningkatkan prestasi kerja yang sudah baik. 

Penilaian prestasi kerja yang tinggi akan diberikan kepada karyawan yang 

memiliki disiplin dan dedikasi yang baik, berinisiatif positif, sehat jasmani dan 

ruhani, bersemangat bekerja dan mengembangkan diri dalam pelaksanaan tugas, 

pandai bergaul, dan sebagainya. Begitu pula sebaliknya penilaian kerja yang 

rendah diberikan kepada karyawan yang memiliki kinerja di bawah standar 

(Yusuf, 2015:204). 

2.2.3.4 Manfaat Penilaian Prestasi Kerja 

Menurut Handoko (dalam Yusuf, 2015:213) terdapat sepuluh manfaat 

yang dapat dipetik dari penilaian prestasi kerja, yaitu sebagai berikut: 

1. Perbaikan prestasi kerja. Umpan balik pelaksanaan kerja memungkinkan 

karyawan, manajer, dan departemen personalia dapat memperbaiki kegiatan-

kegiatan demi perbaikan prestasi kerja. 
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2. Penyesuaian kompensasi. Evaluasi kerja membantu mengambil keputusan 

dalam menentukan kenaikan upah, bonus, dan kompensasi lainnya. 

3. Keputusan penempatan. Promosi, transfer dan demosi (penurunan jabatan) 

biasanya didasarkan pada prestasi kerja masa lalu atau antisipasinya. Promosi 

merupakan bentuk penghargaan terhadap prestasi kerja. 

4. Kebutuhan latihan dan pengembangan. Prestasi kerja yang jelek menunjukkan 

adanya kebutuhan latihan. Demikian pula prestasi yang baik mungkin 

mencerminkan potensi yang harus dikembangkan lebih lanjut. 

5. Perencanaan dan pengembangan karier. Umpan balik prestasi kerja dapat 

mengarahkan keputusan karier yaitu tentang jalur karier tertentu yang harus 

diteliti. 

6. Penyimpanan proses staffing. Prestasi kerja yang baik atau jelek 

mencerminkan keputusan kekuatan atau kelemahan prosedur staffing 

departemen personalia. 

7. Ketidakakuratan informasi. Prestasi kerja yang jelek menunjukkan kesalahan 

dalam komponen sistem informasi manajemen personalia. Menggantungkan 

diri pada informasi yang tidak akurat dapat mengakibatkan keputusan-

keputusan personalia yang diambil menjadi tidak tepat. 

8. Keselahan desain pekerjaan. Prestasi kerja yang jelek mungkin suatu tanda 

keselahan dalam desain pekerjaan. Penilaian prestasi kerja dapat membantu 

diagnosa kesalahan-kesalahan tersebut. 

9. Kesempatan kerja yang adil. Penilaian prestasi kerja secara akurat akan 

menjamin keputusan-keputusan penempatan internal dapat diambil tanpa 

deskriminasi. 



41 
 

 
 

10. Tantangan eksternal. Kadang-kadang prestasi kerja dipengaruhi oleh faktor-

faktor di luar lingkungan kerja, seperti keluarga, kesehatan, kondisi finansial 

atau masalah pribadi. Dengan penilaian prestasi kerja, maka departemen 

personalia dapat menawarkan bantuan kepada semua karyawan yang 

membutuhkan atau diperkirakan memerlukan. 

2.2.3.5 Metode Penilaian Prestasi Kerja 

Rivai (2006:324) mengemukakan ada dua bagian metode penilaian 

prestasi kerja, yaitu: 

1) Metode Penilaian Berorientasi Masa Lalu 

Metode penilaian berorientasi masa lalu dilakukan berdasarkan kinerja 

masa lalu. Keuntungan dari metode ini adalah dapat dijadikan umpan balik 

(feed back) yang dapat mengarahkan usaha untuk peningkatan kinerja. 

Ada beberapa metode untuk mengevaluasi kinerja diwaktu yang lalu, 

dan hampir semua teknik tersebut merupakan suatu upaya untuk 

meminimalkan berbagai masalah tertentu yang dijumpai dalam pendekatan-

pendekatan. Dengan mengevaluasi prestasi kerja di masa lalu, karyawan dapat 

memperoleh umpan balik dari uapaya-upaya mereka. Umpan balik ini 

selanjutnya bisa mengarah kepada perbaikan-perbaikan prestasi. Teknik-

teknik penilaian ini adalah sebagai berikut: 

1. Skala Peringkat(Rating Scale) 

Metode ini merupakan metode yang paling tua yang digunakan dalam 

penilaian prestasi kerja, dimana para penilai diharuskan melakukan suatu 

penilaian yang berhubungan dengan hasil kerja karyawan dalam skala-

skala tertentu, mulai dari yang peling rendah sampai yang paling tinggi. 
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2. Daftar pertanyaan (Checklist) 

Penilaian berdasarkan metode ini biasanya menggunakan sejumlah 

pertanyaan dengan menggunakan bahasa yang menggambarkan prestasi 

kerja dan karakteristik-karakteristik karyawan. 

3. Metode dengan Pilihan Terarah 

Metode ini dirancang untuk meningkatkan objektivitas dan mengurangi 

subjektivitas dalam penilaian. Salah satu sasaran dasar pendekatan pilihan 

ini adalah untuk mengurangi dan menyingkirkan kemungkinan berat 

sebelah penilaian dengan memaksakan suatu pilihan antara pertanyaan-

pertanyaan deskriptif yang kelihatan mempunyai nilai yang sama. 

4. Metode Peristiwa Kritis 

Metode ini merupakan pemilihan yang mendasarkan pada catatan yang 

dibuat penilai atas perilaku karyawan yang sangat kritis, seperti sangat 

baik atau sangat sangat jelek di dalam melaksanakan pekerjaan.Berbagai 

peristiwa dicatat oleh atasan selama penilaian untuk setiap karyawan yang 

amat berguna dalam memberikan umpan balik karyawan yang 

bersangkutan. 

5. Metode Catatan Prestasi 

Metode ini berkaitan erat dengan metode peristiwa kritis, yaitu catatan 

penyempurnaan, yang banyak digunakan terutama oleh para professional, 

misalnya penampilan, kemampuan berbicara, peran kepemimpinan dan 

aktivitas lain yang berhubungan dengan pekerjaan. 

6. Skala Peringkat Dikaitkan dengan Tingkah Laku (Behaviorally Anchored 

Rating Scale=BARS) 
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Metode ini merupakan suatu cara penilaian prestasi kerja karyawan untuk 

satu kurun waktu tertentu di masa lalu dengan mengaitkan skala peringkat 

prestasi kerja dengan perilaku tertentu. Deskripsi prestasi kerja, yang baik 

maupun yang kurang memuaskan, dibuat oleh pekerja sendiri, rekan kerja 

dan atasan langsung masing-masing. 

7. Metode Peninjauan Lapangan (Field Review Methode) 

Metode ini, wakil ahli departemen personalia turun ke lapangan dan 

membantu para penilai dalam penilaian mereka.Ahli sumber daya manusia 

mendapat informasi dari atasan langsung perihal prestasi karyawannya, 

lalu mengevaluasi berdasarkan informasi tersebut. 

8. Tes dan observasi Prestasi Kerja (Performance Test and Observation) 

Penilaian prestasi dapat didasarkan pada tes pengetahuan dan 

keterampilan, berupa tes tertulis dan peragaan, syaratnya tes harus valid 

dan reliabel (dapat dipercaya). 

9. Pendekatan Evaluasi Komperatif (Comperative Evaluation Approach) 

Metode ini mengutamakan perbandingan prestasi kerja seseorang dengan 

karyawan lain yang menyelenggarakan kegiatan sejenis. Tiga metode yang 

bisa digunakan, dari sekian banyak metode dalam penerapan pendekatan 

komparatif adalah sebagai berikut: 

1) Metode Peringkat 

Metode ini berarti bahwa seorang atau beberapa penilai menentukan 

peringkat bagi sejumlah karyawan, mulai dari yang paling berprestasi 

hingga kepada yang paling tidak berprestasi. 
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2) Distribusi Terkendali 

Suatu metode penilaian dimana penilai menggolongkan karyawan 

yang dinilai ke dalam klasifikasi yang berbeda-beda berdasarkan 

berbagai faktor penting yang berlainan seperti prestasi kerja, ketaatan, 

disiplin, pengendalian biaya dan lain sebagainya. 

3) Metode Alokasi Angka 

Metode ini yang terjadi ialah penilai memberi nilai dalam bentuk 

angka kepada semua karyawan yang dinilai. Karyawan yang mendapat 

angka tertinggi berarti dipandang sebagai karyawan „terbaik‟ dan 

karyawan yang mendapat angka paling rendah merupakan karyawan 

yang dinilai paling tidak mampu bekerja. 

2) Metode Penilaian Berorientasi Masa Depan 

Metode penilaian kinerja dengan berorientasi ke masa depan terfokus 

pada kinerja masa mendatang dengan mengevaluasi potensi karyawan atau 

menetapkan sasaran kinerja di masa mendatang secara bersama-sama antara 

pimpinan dengan karyawan. 

Metode penilaian berorientasi masa depan menggunakan asumsi 

bahwa karyawan tidak lagi sebagai objek penilaian yang tunduk dan 

tergantung pada penyelia, tetapi karyawan dilibatkan dalam proses penilaian. 

Karyawan mengambil peran penting bersama-sama dengan penyelia dalam 

menetapkan tujuan-tujuan strategis perusahaan. Teknik-teknik yang bisa 

digunakan adalah: 

1. Penilaian Diri Sendiri (Self Appraisal) 
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Penilaian diri sendiri adalah penilaian yang dilakukan oleh karyawan 

sendiri dengan harapan karyawan tersebut dapat lebih mengenal kekuatan-

kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga mampu mengidentifikasi aspek-

aspek perilaku kerja yang perlu diperbaiki pada masa yang akan datang. 

2. Manajemen Berdasarkan Sasaran (Management by Objective) 

Management by Objective (MBO) yang berarti manajemen berdasarkan 

sasaran merupakan suatu bentuk penilaian dimana karyawan dan penyelia 

bersama-sama menetapkan tujuan-tujuan atau sasaran-sasaran pelaksanaan 

kerja karyawan secara individu di waktu yang akan datang. 

3. Penilaian dengan Psikolog 

Penilain ini lazimnya dengan teknik terdiri atas wawancara, tes psikologi, 

diskusi-diskusi dengan penyelia-penyelia.Psikolog tersebut membuat suatu 

tes kecerdasan spiritual dan tes kepribadian, yang dilakukan melalui 

wawancara atau tes tertulis terutama untuk menilai potensi karyawan di 

masa mendatang. 

4. Pusat Penilaian (Assessment Center) 

Assessment Center adalah suatu bentuk penilaian karyawan yang 

distandarisasikan dimana tergantung pada berbagai tipe penilaian dari 

penilai.Penilaian bisa meliputi wawancara mendalam, tes-tes psikologi, 

pemeriksaan latar belakang, penilaian rekan kerja, diskusi terbuka dan 

menyimulasikan pekerjaan dalam bentuk pengambilan keputusan dan 

suatu masalah untuk mengetahui kekuatan-kekuatan, kelemahan-

kelemahan, dan potensi seseorang. 
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2.2.3.6 Indikator Prestasi Kerja 

Menurut Nasution (2000:99) menyatakan bahwa ukuran yang perlu 

diperhatikan dalam prestasi kerja antara lain: 

1. Kualitas Kerja. Kriteria penilaiannya adalah ketepatan kerja, keterampilan 

kerja, ketelitian kerja, dan kerapihan kerja. 

2. Kuantitas Kerja. Kriteria penilaiannya adalah kecepatan kerja. 

3. Disiplin Kerja. Kriteria penilaiannya adalah mengikuti intruksi atasan, 

mematuhi peraturan perusahaan dan ketaatan waktu kehadiran. 

4. Inisiatif. Kriteria penilaiannya adalah selalu aktif atau semangat menyelesaikan 

pekerjaan tanpa menunggu perintah atasan artinya tidak pasif atau bekerja atas 

dorongan dari atasan. 

5. Kerjasama. Kriteria penilaiannya adalah kemampuan bergaul dan 

menyesuaikan diri serta kemampuan untuk memberi bantuan kepada karyawan 

lain dalam batas kewenangannya. 

2.2.3.7 Prestasi Kerja Perspektif Islam 

Dalam Islam, seseorang muslim dianjurkan melakukan sesuatu dengan 

prestasi yang terbaik, bukan hanya bagi dirinya sendiri tetapi juga terbaik bagi 

orang lain karena hal ini menjadi ukuran pribadi yang unggul (Diana, 2012:196). 

Islam mengukur seorang individu tidak hanya diukur dari niat saja, tetapi 

juga mempertimbangkan cara yang dilakukan dalam beramal yang sesuai dengan 

ketentuan hukum dan sunnatullah. Karena sunnatullah mengharuskan bekerja 

dengan ilmu pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill) maka hasil akhir 

dari sebuat pekerjaan juga akan dinilai, di samping dengan menggunakan 

indikator motif (niat) juga menggunakan indikator ilmu dan skill (profesional). 
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Kualitas hasil pekerjaan sudah barang tentu akan mengangkat kualitas orang yang 

bekerja, baik secara moral maupun material/ekonomis. Dalam Al-Qur‟an 

dijelaskan betapa pentingnya prestasi kerja yaitu terdapat pada Surah An-Najm 

Ayat 39-41, yaitu (Ridwan, 2007:26): 

                            

       

 
Artinya: “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 

telah diusahakannya (39) Dan bahwasanya usaha itu kelak akan 

diperlihat (kepadanya) (40) Kemudian akan diberi Balasan kepadanya 

dengan Balasan yang paling sempurna (41)” 
 

Pada ayat diatas dapat diketahui bahwa prestasi kerja merupakan hasil 

yang didapatkan karyawan atau perusahaan dengan apa yang telah diusahakannya 

dan prestasi kerja tidak akan tercapai tanpa disertai dengan bekerja yang sungguh-

sungguh. Pegawai yang berusaha memberikan hasil pekerjaan yang baik secara 

berkelanjutan maka secara langsung akan memberikan catatan prestasi kerja yang 

baik pada dirinya. Individu dengan kebutuhan tinggi untuk berprestasi lebih 

menyukai situasi pekerjaan dengan tanggungjawab pribadi, umpan balik dan suatu 

resiko dengan derajat menengah (Diana, 2012:196). 

Dalam bekerja seorang mukmin hendaknya mempunyai kekuatan 3-Q, 

yaitu kualitas keimanan dan kerja (Quality) dan ketepatan atau kecepatan waktu 

(Quick) serta kuantitas yang dihasilakn dari sebuah pekerjaan (Quantity) dengan 

menganjurkan memperbanyak amal baik dan usaha keras (Diana, 2012:199). 

Menurut Diana (2012:161) hadist prestasi kerja dijelaskan sebagaimana 

berikut: 
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ِ عَهْ واَفعٍِ عَهْ ابْهِ عُ  ثىَاَ عُبيَْدُ اللََّّ دُ بْهُ عُبيَْدٍ قاَلَ حَدَّ ِ وَمُحَمَّ ثىَاَ يحَْيَ عَهْ عُبيَْدِاللََّّ مَرَ حَدَّ

ًِ تبَاَرَكَ وَتعََالىَ وَوَ  ًِ وَسَلَّمَ الْعَبْدُ إذَِاأحَْسَهَ عِباَدَةَ رَبِّ ُ عَليَْ صَحَ عَهْ الىَّبيِِّ صَلَّى اللََّّ

تَيْهِ   لسَِيِّدِيِ كَانَ لًَُ الأَ جْرُمَرَّ
 

Artinya: “Nabi Muhammad SAW bersabda: “Seorang hamba apabila melakukan 

dengan baik dalam ibadah pada Tuhannya maka akan diberkahi, dan 

yang menasihati tuannya makan akan diberi pahala dua kali (HR. Ahmad) 

 

Al-Qur‟an menganjurkan untuk saling menasihati satu sama lain, sebagai 

upaya mengingatkan jika terjadi kesalahan dan kealpaan sebagai manusia. Prestasi 

kerja juga tidak lepas dari pengawasan, sistem pengawan yang baik tidak terlepas 

dari pemberian hukuman (punishment) dan imbalan (reward). Jika seseorang 

karyawan melakukan pekerjaannya dengan baik, maka karyawan tersebut diberi 

reward. Bentuk reward itu tidak mesti materi, namun juga dapat pula dalam 

bentuk pujian, penghargaan yang diutarakan di hadapan karyawan yang lain, atau 

bahkan promosi (baik promosi belajar ataupun promosi untuk naik jabatan atau 

pangkat). Allah juga memberi reward atau pahala bagi bawahan yang mampu 

memberi nasehat pada atasannya sebagaimana hadist tersebut diatas (Diana, 

2012:161). 

2.2.4 Hubungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan Prestasi Kerja 

Karyawan mengharapkan adanya keselamatan dan kesehatan kerja yang 

baik untuk dapat mendorong motivasi bekerja yang tinggi sehingga karyawan 

dapat meningkatkan prestasi kerja. Apabila keselamatan dan kesehatan tinggi, 

akan berdampak pada kepuasan kerja yang tinggi sehingga dapat menghasilkan 

prestasi kerja yang diharapkan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Paramita dan Wijayanto (2012) 

yang dilakukan pada karyawan PT. PLN (Persero) APJ Semarang menyatakan 
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bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. 

Penelitian Amorita (2016) mengungkapkan bahwa faktor dari segi kesehatan yang 

berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan, karena dalam melakukan tugasnya, 

seorang karyawan harus dalam keadaan sehat baik itu sehat jasmani maupun 

rohani serta dalam lingkungan kerja yang sehat pula karena tingkat prestasi kerja 

sangat dipengaruhi oleh kesehatan dari karyawan, seperti hubungan yang searah 

yang saling menguntungkan satu sama lain, antara karyawan dan perusahaan itu 

sendiri. 

Keselamatan dan kesehatan kerja juga terdapat hubungan dengan prestasi 

kerja adanya kriteria prestasi kerja yang sangat mendukung hubungan antara 

keselamatan dan kesehtan kerja,  dimana sesuai dengan paparan Maier dalam 

As‟ad (2004:61) kriteria ukuran prestasi kerja adalah kualitas, kuantitas, waktu 

yang dipakai, jabatan yang dipegang, absensi, dan keselamatan dalam 

menjalankan pekerjaan, dimensi mana yang penting adalah berada antara 

pekerjaan yang satu dengan pekerjaan yang lainnya. 

Menurut Mc. Cormick dan Triffin (1974) dalam Sutrisno (2011:152) 

mengemukakan bahwa prestasi kerja merupakan hasil dari gabungan variabel 

individual dan variabel fisik dan pekerjaan serta variabel organisasi dan sosial. 

Keselamatan dankesehatan yang baik, akan menimbulkan kepuasan kerja 

yang baik pula, dengan harapan prestasi kerja yang tinggi. Akan tetapi dalam 

kenyataannya banyak dijumpai bahawa prestasi kerja karyawan dalam perusahaan 

masih rendah karena fasilitas ataupun target pencapaian yang harus dipertanggung 

jawabkan oleh karyawan masih kurang. 
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2.2.5 Hubungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan Kepuasan 

Kerja 

Perusahaan menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja dapat 

memberikan nilai positif sendiri terhadap karyawannya atau bahkan terhadap 

perusahaan sendiri.Karena keselamatan dan kesehatan kerja sangat dibutuhkan 

oleh karyawan sebagai rasa aman, nyaman dan adanya rasa puas dalam bekerja 

dengan adanya fasilitas yang memadai. 

Penelitianyang dilakukan oleh Sisna dkk (2014) menyatakan bahwa 

keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, yang berarti 

bahwa kepuasan kerja karyawan akan optimal apabila karyawan selalu terjamin 

keselamatan kerjanya. Dan kesehatan kerja terdapat pengaruh terhadap kepuasan 

kerja yang dapat ditujukan dengan diberikannya fasilitas kesehatan kerja. 

Sesuai dengan pernyataan Munandar (2006:350) tentang kepuasan kerja 

yang dipandang sebagai “hasil keseluruhan derajat rasa suka atau tidak suka dari 

seorang karyawan terhadap berbagai aspek dari pekerjaannya, suatu misal kondisi 

fisik, lingkungan kerja dan kepemimpinan”. 

As‟ad (2004:105) kepuasan kerja juga erat hubungannya dengan sikap 

kerja karyawan terhadap pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerja sama antara 

pemimpin dengan sesama karyawan. Kepuasan kerja juga berkaitan dengan 

seberapa jauh pekerjaannya secara keseluruhan memuaskan kebutuhannya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dipahami bahwa keselamatan 

dan kesehatan kerja dapat membuat karyawan merasa puas dalam bekerja, karena 

karyawan merasa akan dilindungi saat berada dalam lingkungan kerja, dari bahaya 

alat-alat kerja seperti mesin, bahan kimia yang berbahaya dan lain sebagainya. 



51 
 

 
 

2.2.6 Hubungan Kepuasan Kerja dengan Prestasi Kerja 

Kepuasan kerja dapat diartikan sebagai “hasil kesimpulan yang didasarkan 

pada perbandingan mengenai apa yang secara nyata diterima oleh pegawai dari 

pekerjaannya dibandingkan dengan apa yang diharapkan, diinginkan dan 

dipikirkan sebagai hal yang pantas atau berhak baginya (Gomes, 2003:178). Dari 

pengertian tersebut dapat pula disimpulkan jika karyawan menerima hasil dari 

pekerjannya sesuai dengan yang diharapkannya maka akan diperoleh kepuasan 

kerja. Kepuasan kerja yang terdapat dalam pekerjaan akan menghasilkan prestasi 

kerja yang baik. 

Menurut Herzberg dalam Winardi (2001:88), menemukan kluster-kluster 

faktor-faktor, terpisah dan khusus, yang berkaitan dengan kepuasan kerja dan 

ketidakpuasan kerja.Kepuasan kerja lebih sering dihubungkan dengan prestasi, 

rekognisi, karakteristik-karakteristik pekerjaan, tanggung jawab dan kemajuan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja seseorang merupakan 

salah satu indikator yang perlu dipahami oleh perusahaan atau organisasi demi 

mewujudkan tujuan yang diinginkan. Prestasi kerja erat kaitannya dengan 

kepuasan kerja dan motivasi. Hal ini diterangkan oleh Siagian (1989:296) “Untuk 

lebih memperjelas hal kepuasan kerja, contoh lain dapat diberikan. Misalnya, 

seorang karyawan merasa “puas” bekerja pada suatu organisasi tertentu karena 

atasannya baik kepadanya, tetapi sebenarnya prestasinya tidak istimewa karena 

dengan prestasi luar biasa pun, kesempatan promosi baginya sangat terbatas”. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Anshari (2007) dalam tulisan 

skripsinya yang menayatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap prestasi kerja dengan variabel yang digunakan adalah 
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pendapatan, pekerjaan, pengawasan, promosi karir, kondisi kerja dan hubungan 

dalam kelompok kerja. Dari adanya pendapat-pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa adanya keterikan antara kepuasan kerja dengan prestasi kerja 

yang dapat memberikan suatu keberhasilan dalam perusahaan atau organisasi. 

2.3 Model Hipotesis 

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara (pernyataan) yang harus 

dibuktikan kebenarannya, hasil pembuktian bisa salah bisa juga betul.Salah atau 

betul bukan menjadi persoalan yang mendasar tetapi yang paling penting adalah 

alasan dari pembuktian tersebut (Supriyanto dan Machfudz, 2010:176). 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah 

dipaparkan, penelitian ini meneliti pengaruh langsung penerapan keselamatan dan 

kesehatan kerja terhadap prestasi kerja dan pengaruh tidak langsung keselamatan 

dan kesehatan kerja melalui variabel kepuasan kerja. Model hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Model Hipotesis 

 

     H1 

  H3   

  

        

 

 H4    

     H2 

Sumber: Sarwono (2007) dikembangkan oleh peneliti, 2017 

Keselamatan 

Kerja 

(X1) 

Prestasi Kerja 

(Y) 

Kesehatan Kerja 

(X2) 

Kepuasan Kerja 

(Z) 
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Dengan dugaan hipotesis sebagai berikut: 

H1 = Ada pengaruh secara langsung keselamatan kerja (X1) terhadap prestasi 

kerja karyawan (Y). 

H2 = Ada pengaruh secara langsung kesehatan kerja (X2) terhadap prestasi kerja 

karyawan (Y). 

H3 = Ada pengaruh secara tidak langsung keselamatan kerja (X1) terhadap 

prestasi kerja karyawan (Y) melalui kepuasan kerja (Z). 

H4 = Ada pengaruh secara tidak langsung kesehatan kerja (X2) terhadap prestasi 

kerja karyawan (Y) melalui kepuasan kerja (Z). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan (Sugiyono, 2015:8) 

Dalam penelitian ini dikembangkan dengan pendekatan kuantitatif 

eksplanatif.Supriyanto dan Machfudz (2010:201) menyebutkan bahwa penelitian 

eksplanatif atau eksplanatory adalah menjelaskan hubungan dari beberapa 

variabel bebas dan tak bebas dalam penelitian. Supriyanto dan Maharani (2013:7) 

Sifat penelitian ini dapat dikategorikan dalam penelitian penjelasan atau 

eksplanatory research dimana penelitian eksplanatori ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan menguji antar variabel yang dihipotesiskan. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah PT. Pindad (Persero) Jl. Panglima Sudirman 

No.1 Turen, Malang. Lokasi ini diambil karena sesuai dengan penelitian 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja yang dimana PT. Pindad (Persero) 

Turen Malang secara tidak langsung berkaitan dengan kepuasan kerja karyawan 

karena adanya fasilitas kerja yang berpedoman pada keselamatan dan kesehatan 

kerja sehingga karyawan PT. Pindad (Persero) Turen Malang memiliki prestasi 

kerja yang tinggi dan berkualitas. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Pengertian populasi menurut Supriyanto dan Machfudz (2010:183) yang 

merupakan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi masalah sasaran 

penelitian. Adapun populasi menurut Sugiyono (2015:80) adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan Departemen Perkakas Divisi 

Munisi PT. Pindad (Persero) Turen-Malang. Berdasarkan data yang diperoleh 

peneliti bahwa kekuatan personil PT. Pindad (Persero) Turen-Malang pada 

Departemen Perkakas sebanyak 45 pegawai, peneliti mengambil populasi pada 

Departemen perkakas dikarenakan Departemen perkakas memiliki peranan yang 

sangat besar dalam pendukung proses produksi pada Departemen Produksi yang 

menjadi hal penting dalam produksi PT. Pindad (Persero) dan juga besar 

dampaknya terhadap penerapan keselamatan dan kesehatan kerja pada PT. 

PINDAD (Persero). 

3.3.2 Sampel 

Sampel didefinisikan sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi (Sugiyono, 2015:81).Sedangkan 

menurut Supriyanto dan Machfudz (2010:183) sampel adalah bagian kecil dari 

populasi. 
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel adalah cara pengambilan sampel yang 

mewakili dari populasi. Pengambilan ini harus dilakukan sedemikian rupa 

sehingga diperoleh sampel yang benar-benar menggambarkan populasi yang 

sebenarnya (Supriyanto dan Machfudz, 2010:185).Jumlah sampel yang 

diharapkan 100% mewakili populasi adalah sama dengan jumlah anggota populasi 

itu sendiri (Sugiyono, 2015:86). 

Jadi, sampel pada penelitian ini sebesar 45 karyawan pada Departemen 

Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen Malang.Adapun teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh artinya teknik 

pengambilan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel.Hal ini sering 

dilakukan jika jumlah populasi relatif kecil, yaitu kurang dari 30 (Supriyanto dan 

Maharani, 2013:36). 

3.5 Data dan Jenis Data 

Supriyanto dan Machfudz (2010:191) mengemukakan data adalah catatan 

keterangan sesuai bukti kebenaran, bahan-bahan yang dipakai sebagai dukungan 

penelitian. Menurut cara memperolehnya, data dibagi menjadi dua (Supriyanto 

dan Maharani, 2013:9) yaitu: 

1. Data primer 

Data primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data (Sugiyono, 2015:137).Data primer diperoleh secara langsung 

melalui kegiatan pengamatan terhadap penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja terhadap prestasi kerja melalui variabel kepuasan kerja secara langsung 
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ataupun tidak langsung pada karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. 

Pindad (Persero) Turen-Malang. 

2. Data sekunder 

Data sekunder atau studi kepustakaan, yaitu data yang diperoleh secara 

tidak langung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen  (Sugiyono, 2015:137). Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh dari pihak intern maupun ekstern perusahaan yang dapat 

dilihat dari dokumentasi perusahaan sebagai objek pedukung beberapa dokumen 

perusahaan, litratur-literatur dan penelitian terdahulu, serta informasi lain yang 

mendukung penelitian ini. Data ini digunakan untuk mendukung data primer. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Kuesioner 

Kuesioner merupakan suatu angket yang disusun secara terstruktur guna 

menjaring data, sehingga diperoleh data akurat berupa tanggapan langsung 

responden (Supriyanto dan Maharani, 2013:184). Tujuan pembuatan kuesioner ini 

adalah untuk memperoleh informasi tentang pengaruh penerapan keselamatan 

kerja dan kesehatan kerja terhadap prestasi kerja melalui kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening. 

3.6.2 Dokumentasi 

Dalam uraian tentang studi pendahuluan, telah disinggung pula bahwa 

sebagai objek yang diperhatikan (ditatap) dalam memperoleh informasi, dan 

memperhatikan tiga macam sumber, yaitu tulisan (paper), tempat (place) dan 

kertas atau orang (people) (Arikunto, 1998:149). 
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Dokumentasi adalah data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan lain 

sebagainya (Supriyanto dan Machfudz, 2010:202). 

3.6.3 Wawancara 

Penggunaan metode ini didasarkan sebuah alasan yaitu dengan 

wawancara, peneliti dapat menngali tidak saja yang diketahui dan dialami subjek 

yang diteliti, tetapi apa yang tersembuny jauh di dalam diri subjek penelitian. 

Sebagaimana pendapat Hadi (1983)dalam Sugiyono (2015:138) yang 

mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam 

menggunakan metode interview dan juga kuesioner (angket) adalah subyek 

(responden) merupakan orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri, apa yang 

dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya dan 

interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan benar dan dapat 

dipercaya. 

Data yang dihasilkan melalui wawancara yang mendalam dengan 

informan adalah berupa persepsi, pendapat dan pengetahuan informantentang 

pengaruh penerapan keselmatan dan kesehtan kerja terhadap prestasi kerja 

karyawan dengan kepuasan kerja sebagai medianya. 

3.7  Skala Pengukuran 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunkan metode skala 

yang dibuat sendiri oleh peneliti dan mengandung butir-butir pandangan dan 

perasaan subjek.Bentuk skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

pengukuran Likert.Dalam prosedur likert sejumlah pertanyaan disusun dengan 

jawaban responden berada dalam satu kontinu yang diberi bobot sesuai dengan 
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item (Supriyanto dan Maharani, 2013: 183), maka dalam penelitian ini bobotnya 

adalah 1 sampai 5: 

Tabel 3.1 

Bobot Nilai Setiap Pertanyaan 

Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: Masri Singarimbun dalam Supriyanto dan Machfudz (2010) 

3.8 Definisi Operasional Variabel 

3.8.1 Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel bebas atau penjelas yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab berubahnya variabel dependen. Variabel 

independen pada penelitian ini adalah Keselamatan Kerja (X1) dengan 

indikatornya sebagai berikut (Moenir, 1983:203): 

1. Lingkungan kerja secara fisik 

2. Lingkungan sosial psikologis 

Variabel independen yang kedua adalah kesehatan kerja (X2) dimana 

dengan pendapat Manullang (2001:87) terdapat indikatornya sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja secara medis 

2. Sarana kesehatan tenaga kerja 

3. Pemeliharaan kesehatan tenaga kerja 

3.8.2 Variabel Intervening 

Variabel intervening adalah variabel yang bersifat menjadi perantara 

(mediasi) dari hubungan variabel penjelas ke variabel terpengaruh (Supriyanto 
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dan Maharani, 2013: 30). Variabel intervening pada penelitian ini adalah 

kepuasan kerja (Y1), indikatornya menurut As‟ad (2004:117) sebagai berikut: 

1. Kepuasan finansial 

2. Kepuasan fisik 

3. Kepuasan sosial 

4. Kepuasan psikologis 

3.8.3 Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang tercakup dalam hipotesis yang  

dipengaruhi oleh variabel lainnya. Menurut Nasution (2000:99) menyatakan 

ukuran yang perlu diperhatikan dalam prestasi kerja (Y2) adalah: 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja 

3. Disiplin kerja 

4. Inisiatif 

5. Kerjasama 

Tabel 3.2 

Variabel, Indikator dan Item 

Variabel Indikator Item Sumber 

Keselamatan 

Kerja 

Lingkungan 

kerja secara fisik 

1. Tata letak peralatan 

kerja 

2. Perlindungan mesin 

3. Penyediaan 

perlengkapan sebagai 

alat pencegahan, 

pertolongan dan 

perlindungan 

Moenir (1983) 

 

 

Lingkungan sosial 

psikologis 

1. Asuransi tenaga kerja 

2. Tunjangan kecelakaan 

kerja 

3. Suasana kerja dan 

pekerja 

 

Kesehatan Kerja 
Lingkungan kerja 

secara medis 

1. Kebersihan lingkungan 

kerja 

Manullang 

(2001) 
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2. Suhu/udara/ventilasi 

ditempat kerja 

Sarana kesehatan 

tenaga kerja 

1. Penyediaan air bersih 

2. Sarana olahraga dan 

kesempatan rekreasi 

Pemeliharaan 

kesehatan tenaga 

kerja 

1. Pemberian makanan 

yang bergizi 

2. Pelayanan kesehatan 

tenaga kerja 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan 

financial 

1. Besarnya gaji 

2. Jaminan sosial 

As‟ad (2004) 

Kepuasan fisik 

1. Kondisi peralatan kerja 

2. Waktu kerja dan waktu 

istirahat 

Kepuasan sosial 

1. Rekan kerja dalam 

bekerja 

2. Hubungan atasan 

kepada bawahan 

Kepuasan 

psikologis 

1. Ketentraman dalam 

bekerja 

2. Pengakuan tentang hasil 

kerja 

Prestasi Kerja 

Kualitas kerja 

1. Ketepatan kerja 

2. Keterampilan kerja 

3. Ketelitian kerja 

Nasution (2000) 

Kuantitas kerja 
1. Kecepatan kerja 

2. Ketetapan waktu 

Disiplin kerja 

1. Mengikuti intruksi 

atasan 

2. Ketaatan waktu 

kehadiran 

Inisiatif 

1. Aktif atau semangat 

dalam menyeselesaikan 

pekerjaan 

Kerjasama 

1. Kemampuan kerjasama 

2. Bantuan kepada 

karyawan lain 

 

3.9 Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

kuantitatif.Analisis data kuantitatif menggunakan statistik. Analisis data 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 

yang terkumpul (Sugiyono, 2015:147). 
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3.9.1 Uji Validitas 

Uji validitas, yaitu suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan serta dapat mengungkapkan data dari variabel 

yang diteliti dengan tepat. Validitas alat ukur menunjukkan sejauh mana data yang 

terkumpul tidak menyimpang dari gambaran variabel yang dimaksud.Valid 

tidaknya suatu item dapat diketahui dengan membandingkan indeks korelasi 

product moment (r hitung).Hasil instrumen dikatakan valid apabila koefisien 

korelasinya (r)  ≥ 0,3 dengan α = 0,05(Supriyanto dan Maharani, 2013: 184). 

3.9.2 Uji Reliabilitas 

Apabila suatu alat pengukuran telah dinyatakan valid, maka tahap 

berikutnya adalah mengukur reliabilitas dari instrument kuesioner tersebut. 

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan konsistensi dari alat ukur dalam 

mengukur gejala yang sama dilain kesempatan. Konsistensi disini berarti 

kuesioner tersebut konsisten jika digunakan untuk mengukur konsep atau 

konstruk dari suatu kondisi ke kondisi yang lain. Kuesioner dikatakan reliabel jika 

nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. 

3.9.3 Uji Asumsi Klasik 

3.9.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual model 

regresi yang diteliti berdistribusi normal atau tidak.Metode yang digunakan untuk 

menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika 

nilai signifikansi dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05, maka asumsi 

normalitas terpenuhi. 

  



63 
 

 
 

3.9.3.2 Uji Linieritas 

Pengujian linearitas ini perlu dilakukan, untuk mengetahui model yang 

dibuktikan merupakan model linear atau tidak. Uji linieritas dilakukan dengan 

menggunakan curve estimation, yaitu gambaran hubungan linier antara variabel 

dependen dengan variabel independen. Jika nilai sig f < 0,05, maka variabel 

independen tersebut memiliki hubungan linier dengan variabel dependen. 

3.9.4 Analisis Jalur (Path Analysis) 

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis jalur (path 

analysis).Digunakan untuk menganalisis pola hubungan diantara variabel. Model 

ini untuk mempengaruhi pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat 

variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen) (Supriyanto dan 

Maharani: 2013). 

Teknik analisis jalur pertama kali dikembangkan oleh Sewell Wright pada 

tahun 1934, sebenarnya merupakan pengembangan korelasi yang diurai menjadi 

beberapa interpretasi akibat yang ditimbulkannya.Analisis jalur merupakan suatu 

teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi 

berganda, jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel tergantung tidak hanya 

secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung Robert D. Rutherford (1993) 

dalam Sarwono (2007:1). 

Menurut Solimun (dalam Sani dan Maharani: 2013) tahapan dalam 

menggunakan analisis jalur (Path Analysis) adalah sebagai berikut: 

1. Merancang model berdasarkan konsep dan teori 

Pada paradigma jalur digunakan dua macam arah panah yaitu: 
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a. Anak panah satu arah yang menyatakan pengaruh langsung dari variabel 

independen (Keselamatan kerja dan Kesehatan Kerja) terhadap variabel 

dependen (Prestasi Kerja) 

b. Anak panah satu arah yang menyatakan pengaruh tidak langsung dari 

variabel independen (Keselamatan kerja dan Kesehatan Kerja) terhadap 

variabel dependen (Prestasi Kerja) melalui variabel intervening Kepuasan 

Kerja. 

Gambar 3.1 

Diagram Lintas Variabel Independen ke Variabel Dependen 

  

     H1 

   H3   

   

        

 

    H4   

   H2 

Sumber: Sarwono (2007) dikembangkan oleh peneliti, 2017 

 

Keterangan: 

X1 = Keselamatan Kerja 

X2 = Kesehatan Kerja 

Y = Prestasi Kerja 

Z = Kepuasan Kerja 

2. Pemeriksaan terhadap asumsi yang mendasar 

Asumsi yang mendasari path adalah sebagai berikut: 

1) Hubungan antara variabel bersifat linier dan adaptif (mudah menyesuaikan 

diri) 

Keselamatan 

Kerja 

(X1) 
Kepuasan Kerja 

(Z) 

Prestasi Kerja 

(Y) 
Kesehatan Kerja 

(X2) 
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2) Hanya model rekursif yang dapat dipertimbangkan yaitu hanya sistem 

aliran kausal satu arah. Sedangkan pada model yang mengandung kausal 

resiprokal tidak dapat dilakukan analisis jalur. 

3) Variabel endogen setidaknya dalam ukuran interval. 

4) Observed variabel diukur tanpa kesalahan (instrumen pengukuran variabel 

dan reliabel). 

5) Model yang dianalisis dispesifikasikan dengan benar berdasarkan teori-

teori dan konsep-konsep yang relevan. 

a. Pendugaan parameter atau perhitungan koefisien path 

b. Pemeriksaan validitas model. Shahih tidaknya suatu model tergantung 

pada terpenuhi atau tidak asumsi yang melandasinya 

c. Terdapat dua indikator validitas model di dalam analisis path, yaitu 

koefisien determinasi total dan theory trimming. 

a)  Koefisien determinasi total 

Total keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model di ukur 

dengan: 

                  
 

Dalam hal ini intepretasi terhadap R
2
m sama dengan intepretasi 

koefisien determinasi (R
2
) pada analisis regresi 

b) Theory Trimming 

Uji validasi koefisien path pada setiap jalur untuk pengaruh 

langsung adalah sama dengan pada regresi, menggunakan nilai p 

dari uji t, yaitu pengujian koefisien regresi variabel dilakukan 

secara parsial. Berdasarkan teori trimming, maka jalur-jalur yang 
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non signifikan dibuang, sehingga diperoleh model yang didukung 

oleh data empirik. 

d. Interpretasi hasil analisis dilakukan dengan dua cara, yaitu: 

a) Dengan memperhatikan hasil validasi model 

b) Menghitung pengaruh total dari setiap variabel yang mempunyai 

pengaruh kausal ke variabel endogen. 

Bila Analysis Path telah dilakukan berdasarkan sampel, maka dapat 

dimanfaatkan untuk: 

1) Menjelaskan permasalahan yang diteliti atau fenomena yang dipelajari. 

2) Prediksi nilai variabel dependen berdasarkan variabel independen. 

3) Faktor determinan, yaitu penentuan variabel bebas mana yang mempunyai 

pengaruh dominan terhadap variabel dependen. 

4) Melihat pengaruh langsung maupun tidak langsung antara variabel independen 

terhadap variabel dependen (melihat jalur). 

5) Pengujian model dengan metode theory trimming. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1.1 SejarahPT. Pindad (Persero) Divisi Munisi Turen-Malang 

PT. Pindad (Persero) adalah Perusahaan Industri Manufaktur Indonesia 

yang bergerak dalam bidang ProdukMiliter dan Produk Komersial. Kegiatan PT. 

Pindad (Persero) Desain dan Pengembangan, Rekayasa, Perakitan dan Pabrikan 

serta Perawatan. 

Berdiri pada tahun 1908 sebagai bengkel Peralatan Militer di Surabaya 

dengan nama Artillerie Constructive Winkel (ACW), bengkel ini berkembang 

menjadi sebuah pabrik dan sesudah itu mengalami perubahan nama pengelola 

menjadi Artillerie Incrichtingen (AI) kemudian di pindahkan lokasinya ke 

Bandung pada tahun 1921. 

Pada tahun 1942 di masa penjajahan Jepang, namanya berganti menjadi 

Dai Ichi Kozo (DIK) dan pada tahun 1947 berganti nama Leger Productie 

Bedrijeven (LPB) Setelah kemerdekaan, pemerintah Belanda pada tahun 1950 

menyerahkan pabrik tersebut kepada pemerintah Indonesia, dan pada tanggal 29 

April 1950, yang selanjutnya diperingati sebagai hari jadi perusahaan, pabrik 

tersebut diberi nama Pabrik Senjata dan Meisu (PSM) yang berlokasi di PT. 

Pindad sekarang ini.Padatahun 1962 Pabrik Senjata dan Meisu (PSM) berubah 

menjadi sebuah industri AlatPeralatan Militer yang dikelola oleh Angkatan Darat, 

sehingga namanya menjadi Perindustrian Angkatan Darat (PINDAD). 
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PT. Pindad berubah status Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan 

nama PT. Pindad (Persero) pada tanggal 29 April 1983, kemudian pada tahun 

1989 perusahaan ini berada di bawah pembinaan Badan Pengelola Industri 

Strategis (BPIS) yang kemudian pada tahun 1999 berubah menjadi PT. Prakarya 

Industri (Persero) dan kemudian berubah lagi namanya menjadi PT. Bahana 

Prakarya Industri Strategis (Persero). 

Tahun 2002 PT. BPIS (Persero) di bubarkan oleh pemerintah, sejak itu PT. 

Pindad beralih status menjadi PT. Pindad (Persero) yang langsung berada di 

bawah pembinaan kementrian BUMN.Lokasi PT. Pindad (Persero) Divisi Munisi 

Turen-Malang Jawa Timur terbagi di tiga tempat, yaitu di Jl. Jenderal Gatot 

Subroto No.517 Bandung 40284 Jawa Barat sebagai kantor pusat, Jl. Panglima 

Sudirman No.1 Turen-Malang 65175 Malang Jawa Timur sebagai kantor cabang 

sekaligus merupakan Divisi Munisi yang menempati kawasan seluas ±160 Hektar, 

dan Jl. Batu Ceper No.28 Jakarta 10120-Indonesia sebagai kantor pemasaran 

(sales officer). 

Sebagai perusahaan penyedia pealatan pertahanan dan keamanan, PT. 

Pindad (Persero) Divisi Munisi Turen-Malang Jawa Timur terus mengembangkan 

produksi munisi dan menyesuaikan dengan munculnya senjata-senjata yang 

semakin beragam. Berbagai jenis tipe munisi dikembangkan sesuai dengan kaliber 

senjata yang di produksi. Beberapa jenis produksi munisi yang sudah dihasilkan 

antara lain: MKK (5,56 mm, 7,62 mm, 9 mm, dan 12,7 mm), MKB (20 mm, dan 

105 mm), Bom Latih, Mortir dan Granat. 
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4.1.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

A. Visi Perusahaan 

Menjadi Produsen  peralatan pertahanan dan keamanan terkemuka di Asia 

pada tahun 2023, melalui upaya inovasi produk dan kemitraan strategik. 

B. Misi Perusahaan 

Melaksanakan usaha terpadu di bidang peralatan pertahanan dan 

keamanan serta perlatan industrial untuk mendukung pembangunan nasional dan 

secara khusus untuk mendukung pertahanan dan keamanan negara. 

4.1.1.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi bagi perusahaan merupakan suatu halyang sangat 

dibutuhkan karena dalam struktur organisasi ini tercermin adanya sistem 

kerjasama yang sistematis dan terarah dalam perusahaan tersebut.Struktur 

organisasi ini dapat dibuat sesederhana mungkin namun dapat juga lebih 

kompleks lagi, hal ini tergantung pada besar kecilnya perusahaan tersebut. 

Adapun struktur organisasi secara garis besar PT. Pindad (Persero) Divisi Munisi 

Turen-Malang adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT. PINDAD (Persero) Divisi Munisi Turen-Malang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: PT. PINDAD (Persero)Divisi Munisi Turen-Malang, 2017 

  

1. Administrasi Personil 

2. Administrasi Umum 

3. HUMAS 

4. Distribusi 

5. K3LH 

6. Urusan Dalam 

Junior Manager Kendaraan 

Dan Aset 

MANAGER UMUM DEP C DEP B DEP A 

GENERAL MANAGER 

MUNISI 

DEP G DEP F DEP E DEP D DEP H 
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4.1.1.4 Jumlah Karyawan 

PT. Pindad (Persero) Divisi Munisi Turen-Malang memiliki karyawan 

sebanyak ±1.305 orang yang terbagi dalam beberapa macam tugas kerja. Untuk 

status pekerja sendiri, yaitu: 

a. Pegawai Tetap  = 607 pekerja 

b. Pegawai Tidak Tetap = 698 pekerja 

Untuk Jumlah pekerja DepartemenPerkakas adalah 45 pekerja yang 

terbagi menjadi 3 staff dan 42 karyawan bagian perkakas. Karyawan PT. Pindad 

(Persero) Divisi Munisi Turen-Malang Jawa Timur terbagi menjadi 6 kualifikasi 

jenjang pendidikan. Namun, setiap jenjang pendidikan tidak menentukan status 

jabatan yag dipegang oleh masing-masing karyawan, status jabatan yang dipegang 

oleh masing-masing karyawan ditentukan oleh prestasi kerja karyawan itu sendiri. 

Semakin bagus kinerja karyawan semakn tinggi status yang dipegang. Jenjang 

pendidikan tersebut, yaitu: 

1. Pendidikan S1 

2. Pendidikan S2 

3. Pendidikan D3 

4. Pendidikan D2 

5. Pendidikan D1 

6. Pendidikan SLTA/SMK 
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4.1.1.5 Waktu Kerja 

Pembagian waktu kerja karyawan di PT. Pindad (Persero) Divisi Munisi 

Turen-Malang Jawa Timur dibagi menjadi 3 kriteria, yaitu waktu kerja biasa (non 

shift), waktu kerja sistem bergilir (shift), dan waktu kerja lembur. PT. Pindad 

(Persero) Turen-Malang Jawa Timur memberlakukan sistem kerja 8 jam per hari, 

8 jam yang dimaksudbelum termasuk jam istirahat. Dengan kata lain 9 jam kerja 1 

jam istirahat setiap hari kerjanya. Pada saat jam istrahat masing-masing jam kerja 

dimanfaatkan untuk pemberian asupan gizi dan beribadah. Adapun rincian waktu 

kerja, sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 

Jam Kerja dan Jam Istirahat Karyawan PT. Pindad (Persero) Divisi Munisi 

Turen-Malang Jawa Timur pada Hari Senin-Kamis 

No. Posisi Karyawan Jam Kerja Jam Istirahat 

1. Staff perusahaan   

 Jam kerja aktif 07.00 – 16.00 WIB 11.30 – 12.15 WIB 

2. Staff Produksi   

 a. Shift pendek I 07.00 – 15.00 WIB 11.30 – 12.15 WIB 

 b. Shift pendek II 15.00 – 23.00 WIB 18.00 – 18.45 WIB 

 c. Shift pendek III 23.00 – 07.00 WIB 03.00 – 03.45 WIB 
Sumber: PT. Pindad (Persero) Divisi Munisi Turen-Malang, 2017 

 

Tabel 4.2 

Jam Kerja dan Jam Istirahat Karyawan PT. Pindad (Persero) Divisi Munisi 

Turen-Malang Jawa Timur pada Hari Jum’at 

No. Posisi Karyawan Jam Kerja Jam Istirahat 

1. Staff perusahaan   

 Jam kerja aktif 07.00 – 15.00 WIB 11.00 – 13.00 WIB 

2. Bagian Produksi   

 d. Shift pendek I 07.00 – 15.00 WIB 11.00 – 13.00 WIB 

 e. Shift pendek II 15.00 – 23.00 WIB 18.00 – 18.45 WIB 

 f. Shift pendek III 23.00 – 07.00 WIB 03.00 – 03.45 WIB 
Sumber: PT. Pindad (Persero) Divisi Munisi Turen-Malang, 2017 

Untuk evaluasi pelaksanaan waktu kerja lembur ini dilakukan setiap 3 

bulan sekali. Pengaturan waktu lembur sendiri dilaksanakan berdasarkan 
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kebutuhan operasional perusahaan yang mendesak serta mendapatkan perintah 

dari kepala divisi yang bersangkutan dengan mengacu pada: 

1. Jadwal induk penyelesaian produksi. 

2. Persediaan material yang terdiri dari: 

a. Ketersediaan material. 

b. Lead Time pengadaan material. 

3. Prioritas Penyelesaian produk/pekerjaan. 

4. Optimalisasi utilitas. 

4.1.1.6 Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT. Pindad (Persero) Turen-

Malang 

PT. Pindad (Persero) Divisi Munisi mempnyai wilayah kerja dalam proses 

produksinya. Ketika pekerja memasuki wilayah kerja, semua pekerja harus 

memakai Alat Pelindung Diri (APD) dan mengikuti semua peraturan keselamatan 

yang diterapkan, diantaranya: 

a. Memakai kacamata dan sepatu kerja. 

b. Khusus untuk operator las, harus memakai sarung tangan, topeng las dan 

masker. 

c. Dilarang merokok di lingkungan kerja. 

d. Memakai penutup telinga. 

4.1.1.7 Tanda Keselamatan 

Poster dan tanda harus diadopsi sebagai pertolongan visual untuk 

pencegahan kecelakaan dan kebakaran. Poster harus ditulis dalam Bahasa 
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Indonesia dan Bahasa Inggris. Poster tersebut harus kelihatan mencolok mata dan 

tidak dapat dipindah atau diletakkan kembali selama pekerjaan berlangsung. 

Tanda keselamatan yang tertuang dalam “5R” yang merupakan: 

a. Ringkas : Pilih dan singkirkan barang-barang yang tidak perlu dari tempat 

kerja. 

b. Rapi : Menata barang-barang yang tidak perlu dan atur penempatannya agar 

mudah mengambil kembali. 

c. Resik : Rawatlah kondisi tempat kerja senyaman mungkin. 

d. Rawat : Pelihara dan pertahankan terus menerus kondisi tempat kerja yang 

sudah baik. 

e. Rajin : Latih karyawan agar rajin menaati peraturan yang di sepakati. 

Sasaran “5R” adalah sebagai berikut: 

a. Terciptanya tempat kerja yang bersih, cerah dan menyenangkan. 

b. Terawatnya peralatan dan perlengkapan serta bangunan selama proses kerja. 

c. Terwujudnya disiplin kerja yang dibutuhkan untuk mencapai standar kerja. 

d. Terjaganya keselamatan dan kestabilan kerja selama operasi berlangsung. 

e. Tercapainya perbaikan mutu kerja dengan mengurangi keragaman hasil kerja. 

f. Terselenggarakannya perbaikan efisiensi masing-masing bagian. 

g. Terbinanya suasana yang nyaman dan menyenangkan dengan disiplin yang 

tinggi dan saling menghargai antar karyawan. 

4.1.1.8 Data Pendukung Departemen Perkakas Divisi Munisi 

Data pendukung yang digunakan adalah untuk mempermudah proses 

pembahasan hasil penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian diperoleh dari 
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metode pengambilan data yaitu, kuesioner dan dokumentasi. Dari penelitian 

tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 

A. Keselamatan Kerja di Departemen Perkakas 

Berikut ini merupakan ketentuan umum ketika menjalankan proses kerja 

di Departemen Perkakas agar terlaksananya keselamatan kerja karyawan: 

Tabel 4.3 

Aktifitas Rutin di Departemen Perkakas 

No Jenis Pekerjaan Jumlah Orang APD yang digunakan 

1. Gergaji 1 orang Safety shoes, Wearpack, sarung 

tangan 

2. Bubut 10 orang Safety shoes, Wearpack, sarung 

tangan dan kacamata pelindung 

3. Mesin gerinda 7 orang Safety shoes, Wearpack, sarung 

tangan dan kacamata pelindung 

4. Bor 2 orang Safety shoes, Wearpack, sarung 

tangan dan kacamata pelindung 

5. Frais 6 orang Safety shoes, Wearpack, sarung 

tangan dan kacamata pelindung 

6. CNC (Computer 

Numerical Control) 

3 orang Safety shoes, Wearpack, sarung 

tangan dan kacamata pelindung 

7. Hand press 1 orang Safety shoes, Wearpack, sarung 

tangan dan kacamata pelindung 

8. Kerja bangku 4 orang Safety shoes, Wearpack, sarung 

tangan dan kacamata pelindung 

9. Pemeliharaan 5 orang Safety shoes, Wearpack, sarung 

tangan dan kacamata pelindung 
Sumber: Departemen Perkakas PT. Pindad (Persero) Divisi Munisi Turen-Malang 

4.2 Hasil Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan instrument penelitian berupa 

kuesioner.Adapun jumlah kuesioner yang telah disebarkan kepada responden 

sejumlah 45 kuesioner. Responden dalam penelitian ini adalah karyawan 

Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen-Malang, survey 

atau penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 6 Maret 2017 dengan jumlah 

sampel sebanyak 45 responden. Untuk ukuran sampel dalam penelitian ini 
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menggunakan sampel jenuh. Untuk hasil ukuran sampel jenuh deskripsi 

responded adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Deskriptif Responden 

No Deskripsi Responden Jumlah Prosentase (%) 

1.  

Usia Responden: 

a. 21-25 tahun 

b. 26-30 tahun 

c. 31-35 tahun 

d. 36-40 tahun 

e. >41 tahun 

 

10 

7 

4 

3 

21 

 

22,2% 

15,6% 

8,9% 

6,7% 

46,7% 

Jumlah 45 100% 

2. 
Jenis Kelamin: 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

 

44 

1 

 

97,8% 

2,2% 

Jumlah 45 100% 

3. 

Status: 

a. Pegawai Tetap 

 

27 

 

60% 

b. Pegawai Tidak Tetap 18 40% 

Jumlah 45 100% 

4. 

Pendidikan Terakhir: 

a. S1 

b. S2 

c. D3 

d. D2 

e. D1 

f. SLTA/SMK 

 

7 

1 

2 

2 

4 

29 

 

15,6% 

2,2% 

4,4% 

4,4% 

8,9% 

64,4% 

Jumlah 45 100% 

5.  

Masa Kerja: 

a. <5 tahun 

b. 5-10 tahun 

c. >10 tahun 

 

8 

17 

20 

 

17,8% 

37,8% 

44,4% 

Jumlah 45 100% 
Sumber: Data Primer (diolah), April 2017 

4.2.1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Distribusi responden dari penelitian berdasarkan usia dapat dilihat pada 

tabel 4.5 dibawah ini: 
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Tabel 4.5 

Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

a. 21-25 tahun 

b. 26-30 tahun 

c. 31-35 tahun 

d. 36-40 tahun 

e. >41 tahun 

10 

7 

4 

3 

21 

22,2% 

15,6% 

8,9% 

6,7% 

46,7% 

Jumlah 45 100% 
Sumber: Data Primer, diolah 2017 

 

Pada tabel 4.5 menujukkan bahwa responden yang berusia 21-25 tahun 

sebanyak 10 (22,2%), usia 26-30 sebanyak 7 (15,6%), usia 31-35 tahun sebanyak 

4 (8,9%), usia 36-40 tahun sebanyak 3 (6,7%), usia > 41 tahun sebanyak 21 

(46,7%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan Departemen Perkakas 

Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen-Malang berusia > 41 tahun. 

4.2.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Distrbusi responden dari penelitian berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 

pada tabel 4.6 dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%) 

1. 

2. 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

44 

1 

97,8% 

2,2% 

Jumlah 45 100% 
Sumber: Data Primer, diolah 2017 

Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa responden laki-laki sebanyak 44 

(97,8%) sedangkan responden perempuan sebanyak 1 (2,2%). Hal ini 

menunjukkan bahwa karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad 

(Persero) Turen-Malang mayoritas berjenis kelamin laki-laki. 
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4.2.3 Distribusi Responden Berdasarkan Status 

Distribusi responden dari penelitian berdasarkan jabatan dapat dilihat pada 

tabel 4.7 dibawah ini: 

Tabel 4.7 

Distribusi Responden Berdasarkan Status 

No Jabatan Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. 

2. 

a. Pegawai Tetap 

b. Pegawai Tidak Tetap 

27 

18 

60% 

40% 

Jumlah 45 100% 
Sumber: Data Primer, diolah 2017 

Dari tabel 4.7 dapat dikatakan bahwa pegawai tetap merupakan posisi 

terbanyak pada Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen-

Malang.Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa responden Pegawai Tetap ada 27 

(60%) dan Pegawai Tidak Tetap ada 18 responden (40%). 

4.2.4 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Distribusi responden dari penelitian berdasarkan pendidikan terakhir dapat 

dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini: 

Tabel 4.8 

Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No. Pendidikan Terakhir Jumlah Prosentase (%) 

1. 

Pendidikan Terakhir: 

a. S1 

b. S2 

c. D3 

d. D2 

e. D1 

f. SLTA/SMK 

 

7 

1 

2 

2 

4 

29 

 

15,6% 

2,2% 

4,4% 

4,4% 

8,9% 

64,4% 

Jumlah 45 100% 
Sumber: Data Primer (diolah), April 2017 

Pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa mayoritas karyawan Departemen 

Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen-Malang berpendidikan 

SLTA/SMK. Pada tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang pendidikan 
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terakhirnya S1 sebanyak 7 responden (15,6%), berpendidikan S2 sebanyak 1 

responden (2,2%), berpendidikan D3 sebanyak 2 responden (4,4%), 

berpendidikan D2 sebanyak 2 responden (4,4%), berpendidikan D1 sebanyak 4 

responden (8,9%) dan berpendidikan SLTA/SMK sebanyak 29 responden 

(64,4%). 

4.2.5 Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Distribusi responden dari penelitian berdasarkan masa kerja dapat dilihat 

pada tabel 4.9 dibawah ini: 

Tabel 4.9 

Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja 

No Masa Kerja Jumlah Presentase 

1. <5 tahun 8 17,8% 

2. 5-10 tahun 17 37,8% 

3. >10 tahun 20 44,4% 

Jumlah 45 100% 
Sumber: Data Primer (diolah), April 2017 

Pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa responden yang masa kerjanya <5 

tahun sebanyak 8 responden (17,8%), masa kerja 5-10 tahun sebanyak 17 

responden (37,8%) dan masa kerja >10 tahun sebanyak 20 responden (44,4%). 

Hal ini menunjukkan bahwa karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. 

Pindad (Persero) Turen-Malang mayoritas masa kerjanya >10 tahun. 

4.2.6 Hasil Distribusi Frekuensi Responden 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi masing-

masing variabel berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberika peneliti. Melalui 

pemberian skor tersebut akan diperoleh angka-angka yang dapat membantu dalam 

memberikan gambaran apakah penilaian karyawan baik atau tidak terhadap 

variabel-variabel yang diteliti. Untuk mengetahui penilaian karyawan baik atau 
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tidak digunakan rata-rata skor menurut Umar (2005) yang dibagi menjadi lima 

klasifikasi dengan kriteria sebagai berikut: 

Sangat baik  = 4,24-5,00 

Baik   = 3,43-4,23 

Cukup baik  = 2,62-3,42 

Tidak baik  = 1,81-2,61 

Sangat tidak baik = 1,00-1,80 

4.2.6.1 Distribusi Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel, yakni variabel keselamatan kerja 

(X1), variabel kesehatan kerja (X2), variabel prestasi kerja (Y) dan variabel 

kepuasan kerja (Z). Dimana pada masing-masing vaariabel terdapat item-item 

pertanyaan untuk mengukur nilai variabel, berikut jawaban dari masing-masing 

item pertanyaan: 

1. Variabel Keselamatan Kerja (X1) 

Variabel keselamatan kerja ini terdiri dari 6 pertanyaan, berikut hasil 

distribusi frekuensi responden pada masing-masing item pertanyaan: 

Tabel 4.10 

Distribusi Variabel Keselamatan Kerja (X1) 

Item 
Frekuensi Responden Tot 

(%) 

Prosentase Responden Tot 

(%) 
Mean Ket 

SS S N TS STS SS S N TS STS 

X1.1 10 25 10 0 0 45 22.2 55.6 22.2 0 0 100 4   Baik 

X1.2 12 25 7 1 0 45 26.7 55.6 15.6 2.2 0 100  4,07  Baik 

X1.3 15 28 2 0 0 45 33.3 62.2 4.4 0 0 100  4,29 
 Sangat 

baik 

X1.4 10 20 10 5 0 45 22.2 44.4 22.2 11.1 0 100 3,78  Baik 

X1.5 14 17 7 7 0 45 31.1 37.8 15.6 15.6 0 100  3,84 Baik  

X1.6 11 24 9 1 0 45 24.4 53.3 20 2.2 0 100  4  Baik 

Rata-rata Total 4  Baik 

Kesimpulan  Baik 

Sumber: Data Primer. diolah 2017 
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Berdasarkan informasi pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa keselamatan 

kerja karyawan pada Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) 

Turen-Malang adalah baik, dapat dilihat dari rata-rata 4.Hal ini dapat dilihat dari 

jawaban responden sebagai berikut: tata letak peralatan kerja (X1.1) yang ada 

sudah sesuai dengan standart perusahaan 10 responden (22,2%) menjawab sangat 

seetuju, 25 responden (55,6%) menjawab setuju, 10 responden (22,2%) menjawab 

netral dengan jumlah skor rata-rata 4%. 

Untuk pertanyaan selanjutnya yaitu perlindungan mesin yang digunakan 

sesuai standart (X1.2) 12 responden (26,7%) menjawab sangat setuju, 25 

responden (55,6%) menjawab setuju, 7 responden (15,6%) menjawab netral dan 1 

responden (2,2) menjawab tidak setuju dengan jumlah skor rata-rata 4,07%. 

Untuk pertanyaan berikutnya yaitu adanya penyediaan perlengkapan 

sebagai alat pencegahan, pertolongan dan perlindungan (X1.3) 15 responden 

(33,3%) menjawab sangat setuju, 28 responden (62,2%) menjawab setuju, 2 

responden (4,4%) menjawab netral dengan jumlah skor rata-rata 4,29%. 

Untuk pertanyaan selanjutnya yaitu asuransi tenaga kerja (X1.4) 10 

responden (22,2%) menjawab sangat setuju, 20 responden (44,4%) menjawab 

setuju, 10 responden (22,2%) menjawab netral, 5 responden (11,1%) menjawab 

tidak setuju dengan jumlah skor rata-rata 3,78%. 

Untuk pertanyaan Tunjangan kecelakaan kerja (X1.5) 14 responden 

(31,1%) menjawab sangat setuju, 17 responden (37,8%) menjawab setuju, 7 

responden (15,6%) menjawab netral dan 7 responden (15,6%) menjawab tidak 

setuju dengan jumlah skor rata-rata 3,84% dengan jumlah skor rata-rata 3,84%. 
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Untuk pertanyaan Suasana kerja dan pekerja (X1.6) 11 responden (24,4%) 

menjawab sangat setuju, 24 responden (53,3%) menjawab setuju, 9 responden 

(20%) mejawab netral dan 1 rsponden (2,2%) menjawab tidak setuju dengan 

jumlah skor rata-rata 4%. 

2. Variabel Kesehatan Kerja (X2) 

Variabel kesehatan kerja ini terdiri dari 6 pertanyaan, berikut hasil 

distribusi frekuensi responden pada masing-masing item pertanyaan: 

Tabel 4.11 

Distribusi Variabel Kesehatan Kerja (X2) 

Item 
Frekuensi Responden Tot 

(%) 

Prosentase Responden Tot 

(%) 
Mean Ket 

SS S N TS STS SS S N TS STS 

X2.1 3 27 13 2 0 45 6.7 60 28.9 4.4 0 100 3,69   Baik 

X2.2 7 12 6 18 2 45 15.6 26.7 13.3 40 4.4 100  3,09 
Cukup 

baik  

X2.3 10 29 5 1 0 45 22.2 64.4 11.1 2.2 0 100 4,07 Baik  

X2.4 8 12 16 9 0 45 17.8 26.7 35.6 20 0 100  3,42 
Cukup 

baik  

X2.5 9 24 11 1 0 45 20 53.3 24.4 2.2 0 100  3,91  Baik 

X2.6 14 26 5 0 0 45 31.1 57.8 11.1 0 0 100  4,20  Baik 

Rata-rata Total  3,73  Baik 

Kesimpulan  Baik 
Sumber: Data Primer. diolah 2017 

Berdasarkan informasi pada tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa 

kesehatan kerja karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad 

(Persero) Turen-Malang adalah baik, hal ini dapat dilihat dari rata-rata sebesar 

3,73%. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden sebagai berikut: kebersihan 

lingkungan kerja (X2.1) 3 responden 6,7% menjawab sangat setuju, 27 responden 

60% menjawab setuju, 13 responden 28,9% menjawab netral, dan 2 responden 

4,4% menjawab tidak setuju dengan jumlah skor rata-rata 3,69%. 
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Untuk pertanyaan selanjutnya yaitu pengaturan suhu/udara/ventilasi 

ditempat kerja (X2.2) 7 responden 15,6% menjawab sangat setuju, 12 responden 

26,7% menjawab setuju, 6 responden 13,3% menjawab netral, 18 responden 40% 

menjawab tidak setuju dan 2 responden 4,4% menjawab sangat tidak setuju 

dengan jumlah skor rata-rata sebesar 3,09%. 

Untuk pertanyaan berikutnya, yaitu penyediaan air bersih (X2.3) 10 

responden 22,2% menjawab sangat setuju, 29 responden 64,4% menjawab setuju, 

5 responden 11,1% menjawab netral dan 1 responden 2,2% menjawab tidak setuju 

dengan jumlah skor rata-rata sebesar 4,07%. 

Selanjutnya pertanyaan tentang sarana olahraga dan kesempatan rekreasi 

(X2.4) 8 rsponden 17,8% menjawab sangat setuju, 12 responden 26,7% menjawab 

setuju, 16 responden 35,6% menjawab netral dan 9 responden 20% menjawab 

tidak setuju dengan rata-rata 3,42%. 

Pertanyaan selanjutnya yaitu pemberian makanan yang bergizi (X2.5) 9 

responden 20% menjawab sangat setuju, 24 responden 53,3% menjawab setuju, 

11 responden 24,4% menjawab netral dan 1 responden 2,2% menjawab tidak 

setuju dengan jumlah skor rata-rata 3,91%. Pertanyaan terakhir yaitu pelayanan 

kesehatan tenaga kerja (X2.6) 14 responden 31,1% menjawab sangat setuju, 26 

responden 57,8% menjawab setuju, 5 responden 11,1% menjawab netral dengan 

jumlah skor rata-rata 4,2%. 
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3. Variabel Prestasi Kerja (Y) 

Pada variabel prestasi kerja ini terdapat 10 item pertanyaan. Berikut hasil 

distribusi frekuensi masing-masing item pertanyaan: 

Tabel 4.12 

Distribusi Variabel Prestasi Kerja (Y) 

Item 
Frekuensi Responden Tot 

(%) 

Prosentase Responden Tot 

(%) 
Mean Ket 

SS S N TS STS SS S N TS STS 

Y1.1 10 33 2 0 0 45 22.2 73.3 4.4 0 0 100 4,18 Baik 

Y1.2 9 27 3 6 0 45 20 60 6.7 13.3 0 100 3,87 Baik 

Y1.3 13 29 3 0 0 45 28.9 64.4 6.7 0 0 100 4,22 Baik 

Y1.4 7 37 1 0 0 45 15.6 82.2 2.2 0 0 100 4,13 Baik 

Y1.5 6 37 1 1 0 45 13.3 82.2 2.2 2.2 0 100 4,07 Baik 

Y1.6 7 30 6 2 0 45 15.6 66.7 13.3 4.4 0 100 3,93 Baik 

Y1.7 17 27 1 0 0 45 37.8 60 2.2 0 0 100 4,36 
Sangat 

Baik 

Y1.8 10 34 1 0 0 45 22.2 75.6 2.2 0 0 100 4,20 Baik 

Y1.9 7 36 2 0 0 45 15.6 80 4.4 0 0 100 4,11 Baik 

Y1.10 14 24 7 0 0 45 31.1 53.3 15.6 0 0 100 4,16 Baik 

Rata-rata Total 4,12 Baik 

Kesimpulan Baik 
Sumber: Data primer, diolah 2017 

Berdasarkan informasi pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa prestasi 

kerja karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen-

Malang baik, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata sebesar 4,12%. Hasil tersebut 

didapat dari jawaban responden sebagai berikut ketepatan kerja karyawan (Y1.1) 

10 responden 22,2% menjawab sangat setuju, 33 responden 73,3% menjawab 

setuju, 2 responden 4,4% menjawab netral dengan jumlah skor rata-rata sebesar 

4,18%. 

Untuk pertanyaan selanjutnya yaitu keterampilan kerja karyawan (Y1.2) 9 

responden 20% menjawab sangat setuju, 27 responden 73,3% menjawab setuju, 3 

responden 6,7% menjawab netral dan 6 responden 13,3% menjawab tidak setuju 

dengan jumlah skor rata-rata 3,87%. 
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Pertanyaan penelitian ketelitian kerja karyawan (Y1.3) 13 responden 

28,9% menjawab sangat setuju, 29 responden 64,4% menjawab setuju, 3 

responden 6,7% emnjawab netral dengan jumlah skor rata-rata 4,22%. Pertanyaan 

penelitian kecepatan kerja (Y1.4) 7 responden 15,6% menjawab sangat setuju, 37 

responden 82,2% menjawab setuju, 1 responden 2,2% menjawab netral dengan 

jumlah skor rata-rata 4,13%. 

Untuk selanjurnya pertanyaan ketetapan waktu (Y1.5) 6 responden 13,3% 

menjawab sangat setuju, 37 responden 82,2% menjawab setuju, 1 responden 2,2% 

menjawab netral dan 1 responden 2,2% menjawab tidak setuju dengan jumlah 

skor rata-rata sebesar 4,07%. Untuk selanjutnya pertanyaan mengikuti intruksi 

atasan (Y1.6) 7 responden 15,6% menjawab sangat setuju, 30 responden 66,7% 

menjawab setuju, 6 responden 13,3% menjawab netral dan 2 responden 4,4% 

menjawab tidak setuju dengan jumlah skor rata-rata 3,93%. 

Untuk pertanyaan selanjutnya yaitu ketaatan waktu kehadiran (Y1.7) 17 

responden 37,8% menjawab sangat setuju, 27 responden 60% menjawab setuju, 

dan 1 responden 2,2% menjawab netral dengan jumlah skor rata-rata sebesar 

4,36%. 

Unntuk pertanyaan selanjutnya yaitu, aktif atau semangat dalam 

menyelesaikan pekerjaan (Y1.8) 10 responden 22,2% menjawab sangat setuju, 34 

responden 75,6% menjawab setuju, dan 1 responden 2,2% mejawab netral dengan 

jumlah skor rata-rata sebesar 4,20%. 

Untuk pertanyaan selanjutnya kemampuan kerjasama (Y1.9) 7 reponden 

15,6% menjawab sangat setuju, 36 responden 80% menjawab setuju, dan 2 
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responden 4,4% menjawab netral dengan jumlah skor rata-rata sebesar 4,11%. 

Untuk pertanyaan selanjutnya, bantuan kepada karyawan lain (Y1.10) 14 

responden 31,1% menjawab sangat setuju, 24 responden 53,3% menjawab setuju 

dan 7 responden 15,6% menjawab netral dengan jumlah skor rata-rata sebesar 

4,16%. 

4. Variabel Kepuasan Kerja (Z) 

Pada variabel kepuasan kerja ini terdapat 9 item pertanyaan. Berikut hasil 

distribusi frekuensi masing-masing item pertanyaan: 

Tabel 4.13 

Distribusi Variabel Kepuasan Kerja (Z) 

Item 
Frekuensi Responden Tot 

(%) 

Prosentase Responden Tot 

(%) 
Mean Ket 

SS S N TS STS SS S N TS STS 

Z1.1 6 34 4 1 0 45 13.3 75.6 8.9 2.2 0 100 4 Baik 

Z1.2 6 32 6 1 0 45 13.3 71.1 13.3 2.2 0 100 3.96 Baik 

Z1.3 3 25 14 3 0 45 6,7 55.6 31.11 6.7 0 100 3.62 Baik 

Z1.4 15 21 8 1 0 45 33.3 46.7 17.8 2.2 0 100 4.11 Baik 

Z1.5 12 21 9 3 0 45 26.7 46.7 20 6.7 0 100 3.93 Baik 

Z1.6 18 19 8 0 0 45 40 42.2 17.8 0 0 100 4.22 Baik 

Z1.7 10 25 9 1 0 45 22.2 55.6 20 2.2 
 

100 3.98 Baik 

Z1.8 16 25 4 0 0 45 35.6 55.6 8.9 0 0 100 4.27 
Sangat 

baik 

Z1.9 13 19 12 1 0 45 28.9 42.2 26.7 2.2 0 100 3.98 Baik 

Rata-rata Total 4.02 Baik 

Kesimpulan Baik 

Sumber: Data Primer, diolah 2017 

 

Berdasarkan informasi pada tabel 4.13 diatas dapat diketahui bahwa 

kepuasan kerja pada karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad 

(Persero) Turen Malang adalah baik, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 

sebesar 4,02%. Hasil tersebut di dapat dari jawaban responden sebagai berikut 

besarnya gaji (Z1.1) dengan hasil 6 responden 13,3% menjawab sangat setuju, 34 
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responden 75,6% menjawab setuju, 4 responden 8,9% menjawab netral dan 1 

responden 2,2% menjawab tidak setuju dengan jumlah skor rata-rata sebesar 4%. 

Untuk pertanyaan selanjutnya yaitu jaminan sosial yang diberikan kepada 

karyawan (Z1.2) dengan hasil 6 responden 13,3% menjawab sangat setuju, 32 

responden 71,1% menjawab setuju, 6 responden 13,3% menjawab netral dan 1 

responden 2,2% menjawab tidak setuju dengan jumlah skor rata-rata sebesar 

3,96%. Untuk pertanyaan selanjutnya yaitu kondisi perlatan kerja (Z1.3) dengan 

hasil 3 responden 6,7 % menjawab sangat setuju, 25 responden 55,6% menjawab 

setuju, 14 responden 31,1% menjawab netral dan 3 responden 6,7% menjawab 

tidak setuju dengan jumlah skor rata-rata sebesar 3,62%. 

Untuk pertanyaan selanjutnya yaitu waktu (Z1.4) dengan hasil jawaban 15 

responden 33,3% menjawab sangat setuju, 21 responden 46,7% menjawab setuju, 

8 responden 17,8% menjawab netral dan 1 responden 2,2% emnjawab tidak setuju 

dengan jumlah skor rata-rata sebesar 4,11%. 

Untuk pertanyaan selanjutnyawaktu istirahat (Z1.5) dengan hasil jawaban 

12 responden 26,7% menjawab sangat setuju, 21 responden 46,7% menjawab 

setuju , 9 responden 20% menjawab netral dan  responden 6,7% menjawab tidak 

setuju dengan jumlah skor rata-rata sebesar 3,93%. Untuk pertanyaan 

selanjutnyarekan kerja dalam bekerja (Z1.6) dengan hasil jawaban 18 responden 

18 responden 40% dengan menjawab sangat setuju, 19 responden 42,2% 

menjawab setuju, dan 8 responden 17,8% menjawab netral dengan jumlah skor 

rata-rata sebesar 4,22%. 
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Untuk pertanyaan selanjutnya yaitu hubungan atasan kepada bawahan 

(Z1.7) dengan hasil jawaban 10 responden 22,2% menjawab sangat setuju, 25 

responden 55,6% menjawab setuju, 9 responden 20% menjawab netral dan 1 

responden 2,2% menjawab tidak setuju dengan jumlah skor rata-rata sebesar 

3,98%. 

Pertanyaan selanjutnya yaitu ketentraman dalam bekerja (Z1.8) dengan 

hasil jawaban 16 responden 35,6% menjawab sangat setuju, 25 responden 55,6% 

menjawab setuju dan 4 responden 8,9% menjawab netral dengan jumlah skor rata-

rata sebesar 4,27%. Pertanyaan terakhir yaitu pengakuan tentang hasil kerja (Z1.9) 

dengan hasil jawaban 13 responden 28,9% menjawab sangat setuju, 19 responden 

42,2% menjawab setuju, 12 responden 26,7% menjawab netral dan 1 responden 

2,2% menjawab tidak setuju dengan jumlah skor rata-rata sebesar 3,98%. 

4.3 Uji Instrumen Data 

4.3.1 Hasil Uji Validitas 

Menurut Masrun dalam Supriyanto dan Maharani (2013:124), item yang 

mempunyai korelasi positif dengan criteria (skor total) serta korelasi yang tinggi, 

menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi.Jika nilai r 

lebih besar dari ≥ 0.3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan valid.Untuk 

menghitung valid atau tidaknya instrumen penelitian masing-masing item 

pertanyaan, peneliti menggunkaan SPSS 16.0 for windows.  Hasil uji validitas 

pada penelitian dapat dilihat pada tabel 4.14 dibawah ini: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R Sig Keterangan 

Keselamatan X1.1 0,622 0,000 Valid 
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kerja (X1) X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

0,625 

0,728 

0,774 

0,695 

0,436 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,003 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kesehatan 

Kerja (X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

0,720 

0,787 

0,826 

0,849 

0,758 

0,487 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,001 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Prestasi 

Kerja (Y) 

Y1.1 

Y1.2 

Y1.3 

Y1.4 

Y1.5 

Y1.6 

Y1.7 

Y1.8 

Y1.9 

Y1.10 

0,535 

0,641 

0,753 

0,534 

0,446 

0,591 

0,645 

0,308 

0,497 

0,633 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,002 

0,000 

0,000 

0,039 

0,001 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kepuasan 

Kerja (Z) 

Z1.1 

Z1.2 

Z1.3 

Z1.4 

Z1.5 

Z1.6 

Z1.7 

Z1.8 

Z1.9 

0,411 

0,438 

0,589 

0,784 

0,623 

0,625 

0,549 

0,624 

0,519 

0,005 

0,003 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
Sumber: Data Primer, diolah 2017 

 

Berdasarkan data tabel di atas yang merupakan ringkasan instrumen 

penelitian dapat dijelaskan bahwa seluruh instrumen penelitian yang terdiri dari 

variabel X1, X2, Y dan Z dinyatakan valid, karena nilai rhitung> rtabel (0,30). 

Sehingga butir atau item yang digunakan dalam penelitian ini dikatakan valid dan 

layak untuk seluruh responden yang telah ditargetkan. 

  



90 
 

 
 

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Apabila suatu alat pengukur telah dinyatakan valid, maka tahap berikutnya 

yaitu ukuran yang mennjukkan reliabilitas dari instrumen kuesioner tersebut. 

Menurut Arikunto (2006) dalam Supriyanto dan Maharani (2013:49) reliabilitas 

artinya dapat dipercaya, dapat diandalkan. Bersadarkan pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dikatakan variabel jika memberikan hasil yang tetap 

walaupun dilakukan siapa saja dan kapan saja. Instrumen yang memenuhi 

persyaratan reliabilitas (handal), berarti instrumen mengasilkan ukuran yang 

konsisten walaupun instrumen tersebut digunakan mengukur berkali-kali. Untuk 

nelihat reliabel atau tidak, dilakukan dengan meihat koefisien reliabilitas 

(coefisient of reability). Nilai koefisien tersebut berkisar antara 0 hingga 1. 

Semakin mendekati 1 menunjukkan makin reliabel. Ukuran yang dipakai untuk 

semakin reliabel bilamana Chonbach’s Alpha di atas 0,6. Adapun hasil uji 

reliabelititas dapat dilihat pada tabel 4.15 di bawah: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Chonbach’s Alpha Keterangan 

Keselamatan kerja (X1) 0,709 Reliabel 

Kesehatan kerja (X2) 0,783 Reliabel 

Prestasi kerja (Y) 0,736 Reliabel 

Kepuasan kerja (Z) 0,740 Reliabel 
Sumber: Data primer, diolah 2017 

 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel yaitu 

keselamatan kerja (X1), kesehatan kerja (X2), prestasi kerja (Y) dan kepuasa kerja 

(Z) yang digunakan dalam penelitian ini memiliki koefisien korelasi Chonbach’s 

Alpha> 0,60. Hal ini berarti semua variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan 
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reliabel, dan instrumen dapat dilanjutkan untuk digunakan pada seluruh responden 

yang telah ditargetkan. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual regresi 

yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Metode normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika besar nilai signifikansi dari hasil uji 

Kolmogorov-Smirnov > 0,05 maka asumsi normalitas terpenuhi. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Normalitas 

Model Sig Keterangan 

X1 dan X2 terhadap Z 0,809 Normalitas Terpenuhi 

X1, X2 dan Z terhadap Y 0,958 Normalitas Terpenuhi 

Sumber: Data Primer, data diolah 2017 

Dari uji Kolmogorov-Smirnov pada SPSS variabel X1 dan X2 terhadap Z 

diperoleh nilai 0,809 > 0,05 dan variabel X1, X2 dan Z terhadap Y diperoleh nilai 

0, 968 > 0,05 yang artinya asumsi normalitas terpenuhi. 

4.4.2 Hasil Uji Linieritas 

Pengujian linieritas ini perlu dilakukan untuk mengetahui model yang 

dibuktikan merupakan model linier atau tidak. Uji linieritas dilakukan dengan 

menggunakan curve estimation yaitu gambar hubungan linier anata ariabel X 

dengan variabel Y. Jika nilai Sig f < 0.05, maka variabel X tersebut memiliki 

linier dengan Z, variabel X linier terhadap Y dan variabel Z terhadap variabel Y. 

Hasil uji linieritas dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.17 

Hasil Uji Linieritas 

Model Sig Keterangan 

X1 ke Z 0,000 Linier 

X2 ke Z 0,000 Linier 

X1 ke Y 0,001 Linier 

X2 ke Y 0,000 Linier 

Z ke Y 0,000 Linier 
Sumber: Data primer, diolah 2017 

 

Dari tabel 4.17 dapat diketahui bahwa Sig < 0,05. Maka X1 ke Z, X2 ke Z, 

X1 ke Y, X2 ke Y dan Z ke Y linieritas terpenuhi. 

4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1 Pengaruh Keselamatan kerja (X1) dan Kesehatan Kerja (X2) 

Terhadap Kepuasan Kerja (Z) 

1. Hasil Analisis Jalur 

Tujuan penggunaan analisis jalur dalam penelitian ini untuk membuktikan 

hipotesis penelitian mengenai pengaruh keselamatan kerja dan kesehatan kerja 

(X) terhadap prestasi kerja secara langsung dan tidak langsung melalui kepuasan 

kerja (Z) sebagai variabel intervening. Perhitungan statistic dalam analisis jalur 

menggunakan regresi yang digunakan sebagai alat bantu dengan program SPSS 

for windows versi 16.0. Hasil analisis yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.18 

Hasil Analisis Regresi Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Model Standardized Coefficients t Sig. Keterangan 

Beta 

1 X1 0,229 1,566 0,125 Tidak Sig. 

X2 0,595 4,071 0,000 Signifikan 

Dependent Variabel: Z 

 n   : 45 

R Square : 0,612 

F hitung                  : 33,167 

Sig. F hitung : 0,000 

Sumber: Data primer, diolah 2017 
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Dari hasil analisis tabel diatas dapat diketahui persamaan analisis jalur 

yang diperoleh variabel kepuasan kerja yaitu sebagai berikut: 

Z = 0,229 X1 + 0,595 X2  

Nilai standardized coefficient beta menunjukkan besarnya kontribusi 

variabel keselamatan kerja terhadap kepuasan kerja adalah 0,229. Sedangkan nilai 

standardized coefficient beta menunjukkan besarnya kontribusi variabel kesehatan 

kerja terhadap kepuasan kerja adalah 0,595. 

2. Koefisien Determinasi 

Uji determinasi digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model 

dalam menerangkan independen, tapi karena R
2
 mengandung kelemahan 

mendasar, yaitu adanya bias terhadap jumlah independen yang dimasukkan ke 

dalam model, maka dalam penelitian ini menggunakan adjusted R
2
 berkisar antara 

0 sampai 1. jika nilai adjusted R
2
 semakin mendekati 1 maka semakin baik 

kemampuan model tersebut dalam menjelaskan model tersebut (Ghozali, 2011). 

Dimana koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu variabel keselamatan 

kerja dan kesehatan kerja terhadap variabel kepuasan kerja.Adjusted R
2
 dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

KD : √     

KD : √        

KD : √      

KD : 0,789 = 78,9% 



94 
 

 
 

Besarnya angka adjusted R
2
 adalah 0,789 atau 78,9%, menunjukkan 

bahwa kemampuan variabel independen yaitu keselamatan kerja (X1) dan 

kesehatan kerja (X2) terhadap variabel dependen yaitu kepuasan kerja (Z) sebesar 

78,9%, sedangkan sisanya sebesar 21,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Untuk menguji pengaruh langsung digunakan uji t yaitu untuk menguji 

secara individu variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini 

adapun kriterianya yaitu appabila thitung> ttabel atau signifikansi t < 0,05, maka ada 

pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel dependen dan 

sebaliknya. Hasil perhitungan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Uji t terhadap variabel keselamatan kerja (X1) didapatkan thitung sebesar 1,566 

dengan signifikansi sebesar 0,125. Karena thitung<ttabel (1,566 <2,017)  atau 

signifikansi t > 0,05 (0,125 > 0,05), maka variabel keselamatan kerja tidak 

berpengaruh signifikansi terhadap variabel kepuasan kerja (Z). 

2. Uji t terhadap variabel kesehatan kerja (X2) didapatkan thitung sebesar 4,071 

dengan signifikansi sebesar 0,000. Karena thitung> ttabel (4,071 > 2,017), maka 

variabel kesehatan kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kepuasan kerja (Z). 

4.5.2 Pengaruh Keselamatan Kerja (X1) dan Kesehatan Kerja (X2) dan 

Kepuasan Kerja (Z) Terhadap Prestasi Kerja (Y) 

1. Analisis Jalur 

Analisis jalur digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 

membuktikan model regresi mengenai pengaruh variabel independen 
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(Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja dan Kepuasan Kerja) terhadap variabel 

dependen (Prestasi kerja). Hasil pengelolahan data sebagai berikut: 

Tabel 4.19 

Hasil Analisis Regresi Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja dan Kepuasan 

Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Model Standardized Coefficients T Sig Keterangan 
Beta 

1 X1 0,072 0,372 0,712 Tidak Signifikan 
X2 0,481 2,163 0,036 Signifikan 
Z 0,089 0,448 0,657 Tidak Signifikan 

Dependent Variabel : Y 

n                : 45 

R Square   : 0,372 

Fhitung         : 8,081 

Sig. Fhitung   : 0,000 
Sumber: Data primer, diolah 2017 

Dari hasil analisis tabel diatas dapat diketahui persamaan analisis jalur 

yang diperoleh variabel prestasi kerja karyawan yaitu sebagai berikut: 

Y = 0,072 X1 + 0,481 X2 + 0,089 Z 

Nilai standardized coefficients beta menunjukkan besarnya kontribusi 

variabel keselamatan kerja terhadap prestasi kerja adalah 0,072. Nilai 

standardized coefficients beta menunjukkan besarnya kontribui variabel kesehatan 

kerja terhadap prestasi kerja adalah 0,481. Sedangkan nilai kontribusi 

standardized coefficients beta menunjukkan besarnya kontribusi kepuasan kerja 

terhadap prestasi kerja adalah 0,089. 

2. Koefisien Determinasi 

Adjusted R
2
 dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

KD : √     

KD : √        

KD : √      
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KD : 0,889 = 88,9% 

Besarnya angka adjusted R
2
 adalah 0,889 atau 88,9%, menunjukkan 

bahwa kemampuan variabel independen yaitu keselamatan kerja (X1), kesehatan 

kerja (X2) dan kepuasan kerja (Z) terhadap variabel dependen yaitu prestasi kerja 

(Y) sebesar 88,9%, sedangkan sisanya sebesar 11,1% dijelaskan oleh variabel lain 

di luar variabel yang tidak diteliti dalam peneitian ini. 

Untuk pengujian masing-masing variabel diperoleh hasil perhitungan 

sebagi berikut: 

1. Uji t terhadap variabel keselamatan kerja (X1) didapatkan thitung sebesar 0,372 

dengan signifikansi 0,712. Karena thitung< ttabel (0,372 < 2,017) atau 

signifikansi t > 0,05 (0,712 > 0,05), maka variabel keselamatan kerja (X1) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel prestasi kerja (Y). 

2. Uji t terhadap variabel kesehatan kerja (X2) didapatkan thitung sebesar 2,163 

dengan signifikansi 0,036. Karena thitung> ttabel (2,163 > 2,017) atau 

signifikansi t < 0,05 (0,036 < 0,05), maka variabel kesehatan kerja (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja (Y). 

3. Uji t terhadap variabel kepuasan kerja (Z) didaapatkan thitung sebesar 0,448 

dengan signifikansi t sebesar 0,657. Karena thitung< ttabel (0,448 < 2,017) atau 

signifikansi t > 0,05 (0,657 > 0,05), maka variabel kepuasan kerja (Z) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel prestasi kerja (Y). 
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4.5.3 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Hasil analisis jalur dijelaskan dalam gambar diagram jalur dibawah ini: 

Gambar 4.2 

Hasil Analisis Jalur (Path) 

       

     

 

 

 

 

 

     

    

    

Sumber: Sarwono (2007) dikembangkan oleh peneliti, 2017 

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh secara 

langsung antara variabel keselamatan kerja dan kepuasan kerja terhadap prestasi 

kerja.Begitu juga dengan variabel keselamatan kerja tidak berpengaruh secara 

tidak langsung melalui kepuasan kerja terhadap prestasi kerja. Hal ini bisa dilihat 

dari besarnya koefisien beta pengaruh langsung keselamatan kerja terhadap 

prestasi kerja sebesar 0,072 dengan signifikansi 0,712 > 0,05. Untuk variabel 

kepuasan kerja diperoleh nilai koefisien beta pengaruh kepuasan kerja terhadap 

prestasi kerja sebesar 0,089 dengan signifikansi 0,657 > 0,05. Kemudian besarnya 

pengaruh langsung kesehatan kerja terhadap prestasi kerja sebesar 

0,481.Sedangkan untuk pengaruh tidak langsung kesehatan kerja terhadap prestasi 

kerja melalui kepuasan kerja diperoleh nilai koefisien beta 0,595 dengan 

signifikansi 0,000. Karena signifikasi 0,000 < 0,05 maka kesehatan kerja 

Keselamatan 

Kerja 

(X1) 

Kepuasan 

Kerja (Z) 

Prestasi Kerja 

(Y) 

Kesehatan Kerja 

(X2) 

β :0,229 

Sig: 0,125 

β :0,595 

Sig: 0,000 

β :0,072 

Sig: 0,712 

β : 0,481 

Sig: 0,036 

β :0,089 

Sig: 0,657 



98 
 

 
 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Tetapi untuk jalur kepuasan kerja terhadap 

prestasi kerja tidak berpengaruh dengan nilai koefisien beta 0,089 dengan 

signifikansi 0,657 > 0,05. Karena salah satu jalur tidak signifikan (variabel 

kepuasan kerja terhadap prestasi kerja) maka tidak ada pengaruh secara tidak 

langsung melalui kepuasan kerja antara kesehatan kerja terhadap prestasi kerja. 

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.6.1 Pengaruh Langsung Keselamatan Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Berdasrkan hasil pengujian analisis jalur, menunjukkan bahwa variabel 

keselamatan kerja memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel 

prestasi kerja, hal ini didasari dengan hasil uji thitung sebesar 0,372 dengan 

signifikansi 0,712. Karena thitung  0,372 < ttabel 2,017 atau signifikansi 0,712  > 

0,05, sedangkan nilai koefisien beta menunjukkan sebesar 0,072, yang mana dari 

perhitungan tersebut menunjukkan penerapan keselamatan kerja berupa item 

pertanyaaan dari indikator lingkungan kerja secara fisik dan lingkungan kerja 

secara psikologis tidak memberikan berpengaruhterhadap prestasi kerja pada 

karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi Pt. Pindad (Persero) Turen 

Malang. 

Hasil penelitian menunjukkan penerapan keselamatan dan keshatan kerja 

yang berupa lingkungan kerja secara fisik dan lingkungan kerja secara psikologis 

oleh PT. Pindad (Persero) Turen Malang terhadap karyawan Departemen 

Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen Malang tidak dapat 

menimbulkan prestasi kerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 

responden pada item pertanyaan asuransi tenaga kerja (X1.4) dengan jawaban 
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responden dengan nilai rata-rata terkecil yaitu 3,78% dengan jawaban responden 

10 responden (22,2%) menjawab sangat setuju, 20 responden (44,4%) menjawab 

setuju, 10 responden (22,2%) menjawab netral dan 5 responden (11,1%) 

menjawab tidak setuju, dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa asuransi tenaga 

kerja yang ada masih belum dikatakan baik. Begitu juga dengan item pertanyaan 

tunjangan kecelakaan kerja (X1.5) dengan jawaban responden dengan nilai rata-

rata yaitu 3,84% dengan jawaban responden 14 responden (31,1%) menjawab 

sangat setuju, 17 responden (37,8%) menjawab setuju, 7 responden (15,6%) 

menjawab netral dan 7 responden (15,6%) menjawab tidak setuju, dari hasil 

tersebut dapat dilihat bahwa tunjangan kecelakaan kerja yang yang diberikan oleh 

PT. Pindad (Persero) Turen Malang masih belum dikatakan baik. 

Hal ini bertentangan dengan teoeri yang dikembangkan oleh Byar dan Rue 

dalam Sutrisno (2012:151) yang menyatakan bahwa “ada dua faktor yang 

mempengaruhi prestasi kerja, yaitu faktor individu dan faktor 

lingkungan”.Adapun faktor lingkungan kerja dalam perusahaan yang menerapkan 

keselamatan dan kesehatan kerja seperti, kondisi fisik karyawan, peralatan yang 

ada, material yang digunakan, waktu yang ditempuh, pendidikan karyawan, 

superviser, desain organisasi, pelatihan dan keberuntungan pada karyawan. 

Penelitian ini juga bertentangan dengan teori yang di kembangkan oleh 

Maier dalam As‟ad (2004:61) yang menyatakan bahwa kriteria ukuran prestasi 

kerja adalah kualitas, kuantitas, waktu yang dipakai, jabatan yang dipegang, 

absensi, dan keselamatan dalam menjalankan pekerjaan, dimensi mana yang 

penting adalah berada antara pekerjaan satu dengan pekerjaan yang lainnya. 
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Selain itu penelitian ini juga bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Chaerul (2013) tetang “Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Semen 

Tonasa Pangkep”, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel keselamatan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Semen 

Tonasa Pangkep. 

Hasil penelitian ini, mendukung dari penelitian yang dilakukan oleh 

Katsuro, dkk (2010) dengan tema “Impact of Occupational Health and Safety On 

Worker Produkctivity: A Case of Zimbabwe Food Industry” yang menyatakan 

bahwa keselamatan kerja berhubungan negatif dengan produktivitas kerja dan 

prestasi kerja. 

Islam mengukur seorang individu tidak hanya diukur dari niat saja, tetapi 

juga mempertimbangkan cara yang dilakukan dalam beramal yang sesuai dengan 

ketentuan hukum dan sunnatullah. Karena sunnatullah mengharuskan bekerja 

dengan ilmu pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill) maka hasil akhir 

dari sebuat pekerjaan juga akan dinilai, di samping dengan menggunakan 

indikator motif (niat) juga menggunakan indikator ilmu dan skill (profesional). 

Kualitas hasil pekerjaan sudah barang tentu akan mengangkat kualitas orang yang 

bekerja, baik secara moral maupun material/ekonomis.Dalam Al-Qur‟an 

dijelaskan betapa pentingnya prestasi kerja yaitu terdapat pada Surah An-Najm 

Ayat 39-41, yaitu (Ridwan, 2007:26): 
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                             

       

Artinya: “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 

telah diusahakannya (39) Dan bahwasanya usaha itu kelak akan 

diperlihat (kepadanya) (40) Kemudian akan diberi Balasan kepadanya 

dengan Balasan yang paling sempurna (41)” 
 

Pada ayat diatas dapat diketahui bahwa prestasi kerja merupakan hasil 

yang didapatkan karyawan atau perusahaan dengan apa yang telah diusahakannya 

dan prestasi kerja tidak akan tercapai tanpa disertai dengan bekerja yang sungguh-

sungguh. Pegawai yang berusaha memberikan hasil pekerjaan yang baik secara 

berkelanjutan maka secara langsung akan memberikan catatan prestasi kerja yang 

baik pada dirinya. Individu dengan kebutuhan tinggi untuk berprestasi lebih 

menyukai situasi pekerjaan dengan tanggungjawab pribadi, umpan balik dan suatu 

resiko dengan derajat menengah (Diana, 2012:196). 

Dalam agama islam, tenaga kerja tidak boleh lepas dari moral dan etika. 

Seorang mukmin harus kuat, baik secara fisik maupun metal, sehingga 

perilakunya tidak merugikan orang lain (Diana, 2012:41). Hal ini sesuai dengan 

Hadist Muslim dalam Diana (2012:196): 

عَةَ  ثَ نَا عَبْدُاللَّوِ بْنُ إِدْريِْسَ عَنْ رَبيِ ْ ثَ نَا أبَُ وْ بَكْربِْنُ أَبَِ شَيْبَةَ وَابْنُ نُُنًَْقٍاَلَا حَدَّ دِبْنِ حَدَّ بْنِ عُثْمَانَ عَنْ مَُُمَّ
ولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ الْمُؤْمِنُ الْقَوِيُّ يَحْيَ بْنِ حَبَّانَ عَنْ الَأعْرجَِ عَنْ أَبِ ىُرَيْ رةََ قاَلَ قاَلَ رَسُ 

فَعُكَ وَاسْتَعِنْ باِل رٌ احْرِصْ عَلَى مَا يَ ن ْ رٌ وَأَحَبُّ إِلَى اللَّوِ مِنْ الْمُؤْمِنِ الضَّعِيْفِ وَ في كُلِّ خَي ْ لَّوِ وَلَا خَي ْ
أَنِِّّ فَ عَلْتُ كَانَ كَذَاوكََذَاوَلَكِنْ قُلْ قَدَراُللَّوِ وَمَا شَاءَفَ عَلَ فإَِنَّ  تَ عْجَزْ وَإِنْ أَصَابَكَ شَيْءٌ فَلاَ تَ قُلْ لَوْ 

يْطاَنِ   لوْتَ فْتَحُ عَمَلَ الشَّ
 

Artinya: Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai dari pada mukmin yang 

lemah dan dalam segala hal sesuatu menegrjakan yang terbaik, raihlah 
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apa yang dapat memberi manfaat bagimu, dan mintalah pertolongan pada 

Allah, jangan lemah! kalau engkau tertimpa sesuatu maka jangan 

berkata: “Kalau aku berbuat begini, pasti begini dan begitu,” tetapi 

katakanlah: “Allah swt telah menentukan dan menghendaki aku.” 

Berandai-andai itu adalah perbuatan syeitan”. (HR. Muslim) 

Dalam sistem ekonomi kapitalis, kedudukan seorang buruh selalu 

diidentikan dengan golongan “kelas bawah” yang mengharapkan belas kasihan 

dari orang-orang kaya (pemilik modal) yang mereka sebut dengan golongan 

“kelas atas”. Layaknya orang yang diposisikan sebagai kelompok yang 

membutuhkan, mereka seringkali menjadi korban eksploitasi, ketidakadilan dan 

kesewenang-wenangan dari kelompok yang dibutuhkan (majikan). Kenyataan 

berbeda juga kita jumpai dalam sistem sosialis yang cenderung membuat sebuah 

negara dengan sebagai “negara pegawai” yang didominasi oleh kelompok buruh 

(Munir, 2007:144). 

4.6.2 Pengaruh Langsung Kesehatan Kerja Terhadap Prestasi  Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian analisis jalur, menunjukkan bahwa variabel 

kesehatan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel prestasi 

kerja didapatkan thitung sebesar 2,163 dengan signifikansi 0,036. Karena thitung> 

ttabel (2,163 > 2,017) atau signifikansi t < 0,05 (0,036 < 0,05) sedangkan nilai 

koefisien beta sebesar 0,481, yang mana dari perhitungan tersebut menunjukkan 

keselamatan kerja berupa item pertanyaaan dari indikator lingkungan kerja secara 

medis, sarana kesehatan tenaga kerja dan pemeliharaan kesehatan tenaga kerja 

memberikan pengaruhterhadap prestasi kerja pada karyawan Departemen 

Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen Malang. 

Hasil penelitian menunjukkan kesehatan kerja yang berupa lingkungan 

kerja secara medis, sarana kesehatan tenaga kerja, maupun pemeliharaan 
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kesehatan tenaga kerja oleh PT. Pindad (Persero) Turen Malang terhadap 

karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen 

Malang dapat menimbulkan prestasi kerja karyawan. Dengan adanya fasilitas 

kesehatan seperti kebersihan lingkungan kerja, suhu/udara/ventilasi tenaga kerja, 

penyediaan air bersih, sarana olahraga dan rekreasi, pemberian makanan yang 

bergizi dan pelayanan kesehatan tenaga kerja, karyawan Departemen Perkakas 

Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen Malang dapat meningkatkan prestasi 

kerja. Hal ini dapat dilihat dari kinerja karyawan dengan hasil produksi yang 

sesuai dengan jumlah target yang diberikan dan jawaban. 

Penelitian ini mendukung teori yang di kembangkan oleh Maier dalam 

As‟ad (2004:63) yang menyatakan bahwa kriteria ukuran prestasi kerja adalah 

kualitas, kuantitas, waktu yang dipakai, jabatan yang dipegang, absensi, dan 

keselamatan dalam menjalankan pekerjaan, dimensi mana yang penting adalah 

berada antara pekerjaan satu dengan pekerjaan yang lainnya. Penelitian ini juga 

mendukung teori yang dikembangkan oleh Manullang (2001:89) yang 

berpendapat bahwa kesehatan kerja adalah bagian dari ilmu kesehatan yang 

bertujuan agar  tenaga kerja memperoeh keadaan kesehatan yang sempurna baik 

fisik, mental maupun sosial sehingga memungkinkan dapat bekerja dengan 

optimal. 

Selain itu, penemuan dalam penelitian ini medukung penelitian yang 

diakukan oleh Paramita dan Wijayanto tentang “Pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. PLN (Persero) 
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APJ Semarang” yang menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan antara 

kesehatan kerja terhadap prestasi kerja yang dimediasi oleh motivasi kerja. 

Dalam islam kesehatan kerja yang diartikan sebagai jaminan sosial dimana 

Ridwan (2007:72) menjelaskan bahwa jaminan sosial sejak empat belas abad yang 

lalu, islam sudah menetapkan hak jaminan sosial dan perlindungan terhadap 

pekerja dan buruh. Dimana dijelaskan pula pada Al-Qur‟an Surah An-Nur ayat 

33: 

                     

                       

                        

                            

 

Artinya : “Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 

kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-

Nya. dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, 

hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka,  jika kamu mengetahui 

ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian 

dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu 

paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka 

sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari Keuntungan 

duniawi.dan Barangsiapa yang memaksa mereka, Maka Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) 

sesudah mereka dipaksa itu. 

 

Dari ayat tersebut dijelaskan pula bahwa prinsip jaminan sosial dalam 

Islam menjadi bagian dari parameter kualitas keberagaman seseorang. Jika 

seseorang melihat kenyataan adanya ketimpangan status sosial bauk secara 
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ekonomi maupun pendidikan, sementara ia tidak melakukan aksi sosial, maka ia 

telah mendustakan agama (Ridwan, 2007:74). 

Begitupun dalam bekerja, seorang mukmin hendaknya mempunyai 

kekuatan 3-Q yaitu kualitas keimanan dan kerja (quality) dan ketepatan atau 

kecepatan waktu (quick) serta kualitas yang dihasilkan dari sebuah pekerjaan 

(quantity) dengan menganjurkan memperbanyak amal baik dan usaha keras 

(Diana, 2012:199). Perusahaan jika melakukan perbuatan yang baik maka akan 

mendapatkan hasil yang baik pula dan didukung dengan usaha keras yang 

dilakukan oleh karyawan. Diana (2012:161) menjelaskan hal tersebut 

sebagaimana berikut: 

ِ عَهْ واَفعٍِ عَهْ ابْهِ عُ  ثىَاَ عُبيَْدُ اللََّّ دُ بْهُ عُبيَْدٍ قاَلَ حَدَّ ِ وَمُحَمَّ ثىَاَ يحَْيَ عَهْ عُبيَْدِاللََّّ مَرَ حَدَّ

ًِ وَسَلَّمَ الْعَبْدُ إذَِاأحَْسَهَ  ُ عَليَْ ًِ تبَاَرَكَ وَتعََالىَ وَوَصَحَ عَهْ الىَّبيِِّ صَلَّى اللََّّ عِباَدَةَ رَبِّ

تَيْهِ   لسَِيِّدِيِ كَانَ لًَُ الأَ جْرُمَرَّ

Artinya: “Nabi Muhammad SAW bersabda: “Seorang hamba apabila melakukan 

dengan baik dalam ibadah pada Tuhannya maka akan diberkahi, dan 

yang menasihati tuannya makan akan diberi pahala dua kali (HR. 

Ahmad). 

 

Al-Qur‟an menganjurkan untuk saling menasihati satu sama lain, sebagai 

upaya mengingatkan jika terjadi kesalahan dan kealpaan sebagai manusia. Prestasi 

kerja juga tidak lepas dari pengawasan, sistem pengawan yang baik tidak terlepas 

dari pemberian hukuman (punishment) dan imbalan (reward). Allah juga memberi 

reward atau pahala bagi bawahan yang mampu memberi nasehat pada atasannya 

sebagaimana hadist tersebut diatas (Diana, 2012:161). 
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4.6.3 Pengaruh Tidak Langsung Keselamatan Kerja Terhadap Prestasi 

Kerja Melalui Kepuasan Kerja 

Dalam penelitian ini pengujian beberapa variabel yang menjadi suatu 

dorongan untuk menimbulkan peningkatan prestasi kerja karyawan (Y), 

diantaranya penerapan keselamatan kerja (X1) serta timbulnya rasa kepuasan 

kerja (Z) karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) 

Turen Malang. 

Pembahasan mengenai pengaruh tidak langsung keselamatan kerja 

terhadap prestasi kerja dapat dilihat dari pengaruh langsung keselamatan kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan dengan nilai thitung sebesar 1,566 < ttabel 2,017 

tidak signifikan artinya keselamatan kerja terhadap kepuasan kerja tidak 

berpengaruh signifikan.Dan pengaruh kepuasan kerja terhadap prestasi kerja dapat 

dilihat dari nilai thitung sebesar 0,448 < ttabel 2,017 tidak signifikan artinya tidak ada 

pengaruh diantara dua variabel tersebut.Karena semua variabel tidak berpengaruh 

sehingga hal ini membuktikan bahwa tidak ada pengaruh secara tidak langsung 

melalui kepuasan kerja antara keselamatan kerja terhadap prestasi kerja. 

Hal ini menunjukkan keselamatan kerja yang berupa lingkungan kerja 

secara fisik dan lingkungan kerja secara psikologis yang diberikan oleh PT. 

Pindad (Persero) Turen Malang tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja 

karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen 

Malang dikarenakan tidak adanya rasa kepuasan kerja yang dirasakan oleh 

karyawan. Kurangnya fasilitas kerja yang diberikan oleh PT. Pindad (Persero) 

Turen Malang seperti pemberian asuransi tenaga kerja, tunjangan kercelakaan 
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kerja dan kondisi peralatan kerja yang ada mengakibatkan karyawan merasa tidak 

“puas” dengan fasilitas yang diberikan sehingga dapat menimbulkan kurangnya 

prestasi kerja pada karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad 

(Persero) Turen Malang.  

Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori yang menyatakan bahwa 

kepuasan kerja yang dipandang sebagai “hasil keseluruhan derajat rasa suka atau 

tidak suka dari seorang karyawan terhadap berbagai aspek dari pekerjaannya, 

suatu misal kondisi fisik, lingkungan kerja dan kepemimpinan” (Munandar, 

2006:350).Kepuasan kerja sebagai sikap emosional yang menyenangkan dan 

mencintai pekerjaannya, sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan 

prestasi kerja (Hasibuan, 2001:202). 

Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Wibowo dan Utomo dengan tema “Pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Dengan Kpuasan Kerja Sebagai 

Variabel Intervening (Studi Kasus pada Karyawan Bagia Produksi Unit Serbuk 

Effervescent PT. Sido Muncul Semarang” yang menyatakan bahwa variabel 

keselamatan kerja secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

kerja karyawan melalui kepuasan kerja karyawan sebagai variabel intervening. 

Islam menganjurkan seorang muslim untuk melakukan sesuatu dengan 

prestasi yang terbaik, bukan hanya bagi dirinya sendiri tetapi juga terbaik bagi 

orang lain Karenna hal ini menjadi ukuran pribadi yang unggul (Diana, 

2012:196). Dalam Al-Qur‟an dijelaskan betapa pentingnya prestasi kerja yaitu 

terdapat pada Surah An-Najm Ayat 39-41, yaitu (Ridwan, 2007:26): 
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                            

       

 

Artinya: “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 

telah diusahakannya (39) Dan bahwasanya usaha itu kelak akan 

diperlihat (kepadanya) (40) Kemudian akan diberi Balasan kepadanya 

dengan Balasan yang paling sempurna (41)” 
 

Pada ayat diatas dapat diketahui bahwa prestasi kerja merupakan hasil 

yang didapatkan karyawan atau perusahaan dengan apa yang telah diusahakannya 

dan prestasi kerja tidak akan tercapai tanpa disertai dengan bekerja yang sungguh-

sungguh. Pegawai yang berusaha memberikan hasil pekerjaan yang baik secara 

berkelanjutan maka secara langsung akan memberikan catatan prestasi kerja yang 

baik pada dirinya. Individu dengan kebutuhan tinggi untuk berprestasi lebih 

menyukai situasi pekerjaan dengan tanggungjawab pribadi, umpan balik dan suatu 

resiko dengan derajat menengah (Diana, 2012:196). 

4.6.4 Pengaruh Tidak Langsung Kesehatan Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Melalui Kepuasan Kerja 

Pembahasan mengenai pengaruh secara tidak langsung kesehatan kerja 

terhadap prestasi kerja karyawan dapat dilihat dari pengaruh langsung kesehatan 

kerja terhadap prestasi kerja dengan nilai thitung sebesar 2,163 > ttabel sebesar 2,017 

artinya, kesehatan kerja terhdap prestasi kerja berpengaruh signifikan.Sedangkan 

pengaruh kesehatan kerja terhadap prestasi kerja melalui kepuasan kerja tidak 

signifikan.Hal ini dikarenakan pengaruh kesehatan kerja terhadap kepuasan kerja 

memperoleh nilai thitung 4,071 > ttabel 2,017 signifikan.Dan kepuasan kerja terhadap 

prestasi kerja memperoleh nilai thitung 0,448 < ttabel 2,017 tidak signifikan.Karena 
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salah satu jalur tidak signifikan maka pengaruh tidak langsung kesehatan kerja 

terhadap prestasi kerja melalui kepuasan kerja tidak terima. 

Hal ini menunjukkan kesehatan kerja yang berupa lingkungan kerja secara 

medis, sarana kesehatan tenaga kerja, maupun pemeliharaan kesehatan tenaga 

kerja yang diberikan oleh PT. Pindad (Persero) Turen Malang tidak berpengaruh 

terhadap prestasi kerja karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad 

(Persero) Turen Malang dikarenakan tidak adanya rasa kepuasan kerja yang 

dirasakan oleh karyawan. 

Rasa nyaman dan aman yang diberikan perusahaan dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan, dengan diberikannya fasilitas seperti ruangan yang rapi, 

suhu udara yang sejuk, kondisi peralatan kerja yang disediakan dan bahkan 

tersedianya alat pelindung diri yang seharusnya digunakan oleh karyawan untuk 

melindungi diri dari bahaya atau kecelakaan kerja dapat memberikan rasa “puas” 

terhadap karyawan. Namun, pada karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi 

PT. Pindad (Persero) Turen Malang masih kurangnya ketersediaannya fasilitas 

tersebut, sehingga karyawan tidak merasakan “puas” dengan fasilitas yang 

diberikan oleh perusahaan. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Husni (2007:154) kesehatan kerja merujuk pada kondisi fisik, mental dan 

kestabilan emosi secara umum dengan tujuan memeihara kesejahteraan individu 

secara menyeluruh.Begitupun bertentangan dengan teori yang dikembangkan oleh 

Mc. Cormick dan Triffin (1974) dalam Sutrino (2011:152) yang menyatakan 
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bahwa prestasi kerja merupakan hasil dari gabungan variabel individual 

anvariabel fisik dan pekerjaan serta variabel organisasi dan sosial. 

Begitu juga hasil dari penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Wibowo dan Utomo dengan tema “Pengaruh Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Dengan Kepuasan Kerja Sebagai 

Variabel Intervening (Studi Kasus pada Karyawan Bagia Produksi Unit Serbuk 

Effervescent PT. Sido Muncul Semarang” yang menyatakan bahwa variabel 

kesehatan kerja secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

kerja karyawan melalui kepuasan kerja karyawan sebagai variabel intervening. 

Dalam islam rasa puas juga dikenal dengan rasa syukur sebagaimana 

pendapat Arwani (2010:75) mengungkapkan rasa syukur adalah berterimakasih 

atas segala pemberian yang diberikan oleh Allah. Sekecil apapun pemberian yang 

didapat, mereka akan selalu bersyukur karena mereka yakin bahwa kenikmatan 

yang disyukuri akan melipat gandakan kenikmatan-kenikmatan seperti dijelaskan 

dalam Surah Ibrahim ayat 7: 

                            

 

Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya 

jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan 

jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat 

pedih”. 

 

Syaikh Imam Al-Qurtubi menafsirkan lain syakartum la azidannakum 

maksudnya adalah jika mensyukuri nikmat-Ku, niscaya akan Aku tambah. hakikat 

bersyukur itu adalah pengakuan terhadap nikmat yang telah diberikan Allah SWT 
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kepada kita, dan mempergunakannya dijalan yang Dia ridhai (Al-Qurtubi, 2008: 

812-813). 

Ayat tersebut mengungkapkan rahasia hidup berlimpah, bukan hanya 

berkelimpahan material, melainkan kelimpahan dalam semua aspek kehidupan, 

termasuk hubungan yang penuh cinta, kesehatan yang kuat, serta kreativitas dan 

produktivitas yang tinggi (Abdulhameed. 2012:182). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analsis data melaui pembuktian hipotesis yang diajukan 

pada penelitian ini mengenai pengaruh penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja terhadap prestasi kerja melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

Maka, penelitian ini menyimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Keselamatan kerja tidak berpengaruh secara langsung terhadap prestasi kerja 

karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen 

Malang. Hal ini dikarenakan asuransi tenaga kerja, tunjangan kecelakaan kerja 

suasana kerja yang ada, tata letak peralatan kerja, perlindungan mesin dan 

penyediaan perlengkapan sebagai alat pencegah pertolongan dan perlindungan 

menjadi dominan untuk meningkatkan prestasi kerja. Keselamatan kerja yang 

diterapkan dengan baik maka akan meningkatkan prestasi kerja karyawan. 

2. Kesehatan kerja berpengaruh secara langsung terhadap prestasi kerja 

karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen 

Malang. Hal ini dikarenakan kesehatan kerja yang ada sesuai dengan standar 

perusahaan, kebersihan lingkungan kerja yang ada, suhu/udara/ventilasi 

ditempat kerja yang baik, penyediaan air bersih yang ada dan sarana olahraga 

juga kesempatan berekreasi, karyawan mendapatkan makanan bergizi dan 

karyawan mendapatkan pelayanan kesehatan kerja yang  baik. Dengan begitu 

dapat dikatakan bahwa penerapan kesehatan kerja yang diberikan terhadap 
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karyawan sesuai dengan standar kerja PT. Pindad (Persero) Turen Malang, 

sehingga penerapan kesehatan kerja berpengaruh secara langsung terhadap 

prestasi kerja. 

3. Tidak adanya pengaruh secara tidak langsung melalui kepuasan kerja anara 

keselamatan kerjaterhadap prestasi kerja karyawan Departemen Perkakas 

Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen Malang. Artinya, penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja karyawan tidak menunjukkan prestasi kerja 

setelah karyawan merasakan kepuasan kerja. Hal ini dikarenakan rata-rata 

karyawan yang bekerja pada Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. Pindad 

(Persero) Turen-Malang tidak merasakan kepuasan kerja. Hal ini dapat 

diketahui bahwa mayoritas karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi PT. 

Pindad (Persero) Turen-Malang masih merasakan masih kurangnya fasilitas 

kerja yang disediakan seperti pemberian asuransi tenaga kerja, tunjangan 

kecelakaan kerja dan kondisi peralatan kerja sehingga rasa kepuasan kerja 

karyawan berkurang. 

4. Tidak adanya pengaruh secara tidak langsung melalui kepuasan kerja antara 

kesehatan kerja terhadap prestasi kerja karyawan Departemen Perkakas Divisi 

Munisi PT. Pindad (Persero) Turen Malang. Akan tetapi diluar itu terdapat 

pengaruh langsung kesehatan kerja terhadap prestasi kerja karyawan. Hal ini 

dikarenakan penerapan kesehatan kerja berupa lingkungan kerja secara medis, 

sarana kesehatan kerja yang diberikan menunjang prestasi kerja karyawan. 
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5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Departemen Perkakas Divisi 

Munisi PT. Pindad (Persero) Turen Malang, maka dikemukakan berbagai saran 

yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau 

kebijakan yang berkaitan dengan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 

sehingga akan berdampak pada kepuasan kerja karyawan serta munculnya 

keinginan untuk berprestasi pada karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi 

PT. Pindad (Persero) Turen Malang. Adapun saran-saran seabagai berikut: 

1. Melihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan keselamatan 

kerja tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja dapat dievaluasi lagi 

bagaimana cara untuk memperhatikan fasilitas yang diberikan untuk 

meningkatkan kepuasan kerja pada karyawan seperti asuransi tenaga kerja, 

tunjangan kecelakaan kerja, suhu udara dan ventilasi ditempat kerja yang 

difasilitasi pada karyawan sehingga karyawan dapat merasakan “puas” 

dannyaman dari fasilitas yang disedikan oleh perusahaan dan akan berdampak 

pula pada meningkatnya prestasi kerja karyawan. 

2. Dalam penelitian ini, tentu masih banyak kekurangan. Karena itu harapan 

peneliti agar ada penyempurnaan dari penelitian lain dengan penambahan 

analisis selain keselamatan dan kesehatan kerja yang menjadi faktor lain 

munculnya kepuasan kerja dan berdampak pada meningkatnya prestasi kerja 

karyawan. 
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Lampiran 1 Kuesioner 

 

KUESIONER 

 

PENGARUH PENERAPAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN MELALUI KEPUASAN 

KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA PT. PINDAD 

(PERSERO) TUREN MALANG 
  
 

Kepada, 

Yth, Bapak/Ibu/Saudara/i 

Responden 

Di_ 

 Tempat 

 

Assalamu’alaikumWr. Wb 

Kuesioner dibawah ini merupakan salah satu metode pengumpulan data 

primer tentang “Pengaruh Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Sebagai 

Variabel Intervening pada Karyawan Departemen Perkakas Divisi Munisi 

PT. Pindad (Persero) Turen Malang”. 

Hasil dari data primer yang sekaligus sebagai jawaban dari anda selaku 

karyawan PT. Pindad (Persero) Turen Malang, sangat mendukung dan berguna 

dalam penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi 

kami di Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Malang. 

Oleh karena itu kami berharap anda berkenan untuk menjawab semua 

pertanyaan yang ada dengan sejujur-jujurnya. Jawaban yang anda sampaikan tidak 

akan kami publikasikan kepada khalayak umum dan akan kami jaga 

kerahasiaannya. Atas kerjasamanya kami sampaikan banyak terimakasih. 

Wassalamu’alaikumWr. Wb 

Hormat Saya,   

 

 

 

Faidhotur Rohmah Firdausi  

  



 
 

 
 

Bagian I (Identitas Pribadi Responden) 

Isi dan tolong beri tanda silang (X) pada pilihan yang paling sesuai menurut anda : 

Nama   :     (Boleh tidak diisi) 

Alamat   :     (Boleh tidak diisi) 

NIP   :     (Boleh tidak diisi) 

Bagian/Jabatan :     (Pegawai tetap/tidak tetap) 

   *Coret yang tidak perlu 

Usia   :    (Tahun) 

 

Jeniskelamin  : Laki-laki 

   Perempuan 

 

Pendidikan  : SLTA/SMK 

  D I 

     D II 

     D III 

     S I 

     S II 

     S III 

 

MasaKerja  : <5 Tahun 

   5-10 Tahun 

   <10 Tahun 

 

Bagian II (Daftar Pertanyaan) 

Berilah tanda checklist (√) atau silang (X) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

keputusan anda. 

 

Keterangan: 
  SS : Sangat Setuju 

  S : Setuju 

  N : Netral 

  TS : Tidak Setuju 

  STS : Sangat Tidak Setuju 

 

  



 
 

 
 

1. VariabelKeselamatanKerja (X1) 

NO PERTANYAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 
Menurutsaya, tata letak peralatan kerja 

sesuai dengan standart keselamatan kerja 

     

2 
Menurut saya, perlindungan mesin dapat 

menjamin keselamatan kerja 

     

3 

Menurutsaya, penyediaan perlengkapan 

keselamatan sebagai alat pencegahan, 

pertolongan dan perlindungan karyawan 

telah memadai 

     

4 
Menurut saya, asuransi tenaga kerja yang 

ada sudah optimal 

     

5 
Menurut saya, tunjangan kecelakaan 

kerja sudah optimal 

     

6 

Menurut saya, suasana kerja dan 

pekerjaan aman dan nyaman bagi 

karyawan 

     

 

2. VariabelKesehatanKerja (X1) 

NO PERTANYAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 
Menurut saya, lingkungan kerja bersih 

dan sehat 

     

2 

Menurut saya, suhu, udara dan ventilasi 

di tempat kerja memenuhi standart 

kesehatan 

     

3 
Menurutsaya, penyediaan air bersih 

memadai 

     

4 

Menurut saya, sarana olahraga dan 

kesempatan rekreasi memadai dan 

terlaksana 

     

5 
Menurut saya, penyediaan 

makananbergizi 

     

6 
Menurut saya, perusahaan memberikan 

pelayanan kesehatan tenaga kerja 

     

 

  



 
 

 
 

3. VariabelKepuasanKerja (Z) 

NO PERTANYAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 

Menurut saya, besar gaji yang 

diberikan perusahaan layak, cukup dan 

sesuai dengan pekerjaan saya 

     

2 

Menurut saya, jaminan sosial yang 

diberikan perusahaan layak dan cukup 

bagi saya 

     

3 

Menurut saya, kondisi peralatan kerja 

dan keadaan tata letak ruang kerja 

layak dan memadai 

     

4 

Menurut saya, peraturan jam kerja 

yang ditetapkan perusahaan 

memuaskan 

     

5 

Menurut saya, peraturan jam istirahat 

yang ditetapkan perusahaan 

memuaskan 

     

6 

Menurut saya, hubungan kerja antar 

karyawan dengan rekan kerja berjalan 

dengan baik 

     

7 

Menurut saya, hubungan kerja 

karyawan antara atasan dengan 

bawahan berjalan dengan baik 

     

8 

Menurut saya, dalam bekerja saya 

membutuhkan ketentraman dalam 

mengerjakan tugas 

     

9 

Menurut saya, dalam bekerja saya 

membutuhkan pengakuan tentang 

hasilkerja 

     

 

4. VariabelPrestasiKerja (Y) 

NO PERTANYAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 

Menurut saya, saya mampu 

menyelesaikan pekerjaan sesuai 

standart mutu perusahaan 

     

2 

Menurut saya, saya mampu bekerja 

dengan serius serta tidak menggunakan 

fasilitas perusahaan yang berlebihan 

     

3 
Menurut saya, saya mampu bekerja 

dengan teliti dan jujur 

     

4 

Menurut saya, saya mampu 

menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan target yang ditentukan 

     

5 Menurut saya, saya mampu      



 
 

 
 

mengerjakan tugas sesuai dengan 

waktu yang ditentukan 

6 

Menurut saya, saya mampu 

melaksanakan semua pekerjaan yang 

diberikan atasan 

     

7 
Saya masuk kerja sesuai dengan 

ketentuan perusahaan 

     

8 

Saya akan menyelesaikan masalah 

yang terjadi dalam pekerjaan saya 

dengan baik 

     

9 
Menurut saya, saya mampu bekerja 

sama dengan rekan kerjasaya 

     

10 

Menurut saya, ketika ada suatu 

masalah dalam satu pekerjaan, saya 

siap memberikan waktu dan tenaga 

untuk menyelesaikannya demi 

kepentingan bersama 

     

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Data Jawaban Responden 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Z1.1 Z1.2 Z1.3 Z1.4 

4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 

4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 

4 4 4 4 2 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 2 2 3 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 2 2 3 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 

3 4 5 3 5 4 3 2 4 3 4 5 5 5 3 5 

3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 5 3 5 4 3 2 4 3 4 5 5 5 3 5 

4 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 

5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 

3 3 4 4 5 3 3 2 4 2 3 4 4 4 3 3 

3 3 4 4 5 3 3 2 4 2 3 4 4 4 3 3 

4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 2 4 1 4 4 4 5 5 4 4 4 

4 3 4 3 5 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 



 
 

 
 

4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 2 2 4 3 2 4 3 3 4 4 4 2 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 

4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 

3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 4 5 3 4 5 3 2 4 3 4 5 2 2 3 5 

4 3 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 

4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 

5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 

3 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 1 4 4 4 5 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 

4 2 4 5 5 5 2 2 4 4 4 4 4 4 2 5 

5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 3 5 

4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 3 4 5 

4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 

4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 

3 3 4 5 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 

4 5 5 4 3 5 4 4 5 3 3 5 4 4 4 4 



 
 

 
 

 

 

Z1.5 Z1.6 Z1.7 Z1.8 Z1.9 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 

4 3 3 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 

5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 

5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 

5 5 5 5 3 5 2 4 4 4 3 5 5 4 3 

3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 

4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 

4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 

3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 

2 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 5 5 5 3 3 3 3 5 3 4 5 3 4 



 
 

 
 

4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

3 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 

2 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 

4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 

5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 

3 4 3 5 5 4 2 4 5 4 4 5 5 4 5 

5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 

4 5 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 4 4 

2 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 5 4 4 4 

4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 

4 3 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 

4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

3 3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 5 4 3 3 

4 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 



 
 

 
 

 

Lampiran3 HasilAnalisisDeskriptif 

 
JenisKelamin * UsiaCrosstabulation 

   Usia 

Total    21-25 thn 26-30 thn 31-35 thn 36-40 thn > 41 thn 

JenisKelamin Laki-laki Count 10 7 4 2 21 44 

% within JenisKelamin 22.7% 15.9% 9.1% 4.5% 47.7% 100.0% 

Perempua
n 

Count 0 0 0 1 0 1 

% within JenisKelamin .0% .0% .0% 100.0% .0% 100.0% 

Total Count 10 7 4 3 21 45 

% within JenisKelamin 22.2% 15.6% 8.9% 6.7% 46.7% 100.0% 

 
JenisKelamin * Status Crosstabulation 

   Status 

Total 
   

Pegawaitetap 
Pegawaitidakteta

p 

JenisKelamin Laki-laki Count 26 18 44 

% within JenisKelamin 59.1% 40.9% 100.0% 

Perempuan Count 1 0 1 

% within JenisKelamin 100.0% .0% 100.0% 

Total Count 27 18 45 

% within JenisKelamin 60.0% 40.0% 100.0% 

 
JenisKelamin * PendidikanCrosstabulation 

   Pendidikan 

Total 
   

S1 S2 D3 D2 D1 
SLTA/
SMK 

JenisKelamin Laki-laki Count 7 1 2 2 4 28 44 

% within JenisKelamin 
15.9% 2.3% 4.5% 4.5% 9.1% 63.6% 

100.0
% 

Perempuan Count 0 0 0 0 0 1 1 

% within JenisKelamin 
.0% .0% .0% .0% .0% 

100.0
% 

100.0
% 

Total Count 7 1 2 2 4 29 45 

% within JenisKelamin 
15.6% 2.2% 4.4% 4.4% 8.9% 64.4% 

100.0
% 

 

  



 
 

 
 

JenisKelamin * MasaKerjaCrosstabulation 

   MasaKerja 

Total    <5 Tahun 5-10 Tahun >10 Tahun 

JenisKelamin Laki-laki Count 8 16 20 44 

% within JenisKelamin 18.2% 36.4% 45.5% 100.0% 

Perempuan Count 0 1 0 1 

% within JenisKelamin .0% 100.0% .0% 100.0% 

Total Count 8 17 20 45 

% within JenisKelamin 17.8% 37.8% 44.4% 100.0% 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 HasilDistribusiFrekuensiResponden 

 

KeselamatanKerja (X1) 
 

Statistics 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

N Valid 45 45 45 45 45 45 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.00 4.07 4.29 3.78 3.84 4.00 

Std. Deviation .674 .720 .549 .927 1.043 .739 

 
X1.1 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3 10 22.2 22.2 22.2 

4 25 55.6 55.6 77.8 

5 10 22.2 22.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
X1.2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.2 2.2 2.2 

3 7 15.6 15.6 17.8 

4 25 55.6 55.6 73.3 

5 12 26.7 26.7 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
X1.3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3 2 4.4 4.4 4.4 

4 28 62.2 62.2 66.7 

5 15 33.3 33.3 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

  



 
 

 
 

X1.4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 5 11.1 11.1 11.1 

3 10 22.2 22.2 33.3 

4 20 44.4 44.4 77.8 

5 10 22.2 22.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
X1.5 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 7 15.6 15.6 15.6 

3 7 15.6 15.6 31.1 

4 17 37.8 37.8 68.9 

5 14 31.1 31.1 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
X1.6 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.2 2.2 2.2 

3 9 20.0 20.0 22.2 

4 24 53.3 53.3 75.6 

5 11 24.4 24.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

KesehatanKerja (X2) 
Statistics 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

N Valid 45 45 45 45 45 45 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.69 3.09 4.07 3.42 3.91 4.20 

Std. Deviation .668 1.221 .654 1.011 .733 .625 

 
  



 
 

 
 

X2.1 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 2 4.4 4.4 4.4 

3 13 28.9 28.9 33.3 

4 27 60.0 60.0 93.3 

5 3 6.7 6.7 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

X2.2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 2 4.4 4.4 4.4 

2 18 40.0 40.0 44.4 

3 6 13.3 13.3 57.8 

4 12 26.7 26.7 84.4 

5 7 15.6 15.6 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
X2.3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.2 2.2 2.2 

3 5 11.1 11.1 13.3 

4 29 64.4 64.4 77.8 

5 10 22.2 22.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
X2.4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 9 20.0 20.0 20.0 

3 16 35.6 35.6 55.6 

4 12 26.7 26.7 82.2 

5 8 17.8 17.8 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

  



 
 

 
 

X2.5 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.2 2.2 2.2 

3 11 24.4 24.4 26.7 

4 24 53.3 53.3 80.0 

5 9 20.0 20.0 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

X2.6 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3 5 11.1 11.1 11.1 

4 26 57.8 57.8 68.9 

5 14 31.1 31.1 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

KepuasanKerja (Z) 
Statistics 

  Z1.1 Z1.2 Z1.3 Z1.4 Z1.5 Z1.6 Z1.7 Z1.8 Z1.9 

N Valid 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.00 3.96 3.62 4.11 3.93 4.22 3.98 4.27 3.98 

Std. Deviation .564 .601 .716 .775 .863 .735 .723 .618 .812 

Variance .318 .362 .513 .601 .745 .540 .522 .382 .659 

Minimum 2 2 2 2 2 3 2 3 2 

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

 
Z1.1 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.2 2.2 2.2 

3 4 8.9 8.9 11.1 

4 34 75.6 75.6 86.7 

5 6 13.3 13.3 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

  



 
 

 
 

Z1.2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.2 2.2 2.2 

3 6 13.3 13.3 15.6 

4 32 71.1 71.1 86.7 

5 6 13.3 13.3 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Z1.3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 3 6.7 6.7 6.7 

3 14 31.1 31.1 37.8 

4 25 55.6 55.6 93.3 

5 3 6.7 6.7 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Z1.4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.2 2.2 2.2 

3 8 17.8 17.8 20.0 

4 21 46.7 46.7 66.7 

5 15 33.3 33.3 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
Z1.5 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 3 6.7 6.7 6.7 

3 9 20.0 20.0 26.7 

4 21 46.7 46.7 73.3 

5 12 26.7 26.7 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

  



 
 

 
 

Z1.6 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3 8 17.8 17.8 17.8 

4 19 42.2 42.2 60.0 

5 18 40.0 40.0 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Z1.7 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.2 2.2 2.2 

3 9 20.0 20.0 22.2 

4 25 55.6 55.6 77.8 

5 10 22.2 22.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Z1.8 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3 4 8.9 8.9 8.9 

4 25 55.6 55.6 64.4 

5 16 35.6 35.6 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
Z1.9 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.2 2.2 2.2 

3 12 26.7 26.7 28.9 

4 19 42.2 42.2 71.1 

5 13 28.9 28.9 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

  



 
 

 
 

PrestasiKerja (Y) 
Statistics 

  Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 

N Valid 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.18 3.87 4.22 4.13 4.07 3.93 4.36 4.20 4.11 4.16 

Std. Deviation .490 .894 .560 .405 .495 .688 .529 .457 .438 .673 

Variance .240 .800 .313 .164 .245 .473 .280 .209 .192 .453 

Minimum 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

 
Y1.1 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3 2 4.4 4.4 4.4 

4 33 73.3 73.3 77.8 

5 10 22.2 22.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Y1.2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 6 13.3 13.3 13.3 

3 3 6.7 6.7 20.0 

4 27 60.0 60.0 80.0 

5 9 20.0 20.0 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
Y1.3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3 3 6.7 6.7 6.7 

4 29 64.4 64.4 71.1 

5 13 28.9 28.9 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

  



 
 

 
 

Y1.4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3 1 2.2 2.2 2.2 

4 37 82.2 82.2 84.4 

5 7 15.6 15.6 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
Y1.5 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.2 2.2 2.2 

3 1 2.2 2.2 4.4 

4 37 82.2 82.2 86.7 

5 6 13.3 13.3 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Y1.6 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 2 4.4 4.4 4.4 

3 6 13.3 13.3 17.8 

4 30 66.7 66.7 84.4 

5 7 15.6 15.6 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
Y1.7 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3 1 2.2 2.2 2.2 

4 27 60.0 60.0 62.2 

5 17 37.8 37.8 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

  



 
 

 
 

Y1.8 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3 1 2.2 2.2 2.2 

4 34 75.6 75.6 77.8 

5 10 22.2 22.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
 

Y1.9 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3 2 4.4 4.4 4.4 

4 36 80.0 80.0 84.4 

5 7 15.6 15.6 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
Y1.10 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3 7 15.6 15.6 15.6 

4 24 53.3 53.3 68.9 

5 14 31.1 31.1 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 HasilUjiValiditas 

 

KeselamatanKerja (X1) 

 
Correlations 

  X1 

X1.1 Pearson Correlation .622
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

X1.2 Pearson Correlation .625
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

X1.3 Pearson Correlation .728
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

X1.4 Pearson Correlation .774
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

X1.5 Pearson Correlation .695
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

X1.6 Pearson Correlation .436
**
 

Sig. (2-tailed) .003 

N 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

 

KesehatanKerja (X2) 

 
Correlations 

  X2 

X2.1 Pearson Correlation .720
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

X2.2 Pearson Correlation .787
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

X2.3 Pearson Correlation .826
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

X2.4 Pearson Correlation .849
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 



 
 

 
 

X2.5 Pearson Correlation .758
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

X2.6 Pearson Correlation .487
**
 

Sig. (2-tailed) .001 

N 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
 

PrestasiKerja (Y) 

 
Correlations 

  Y 

Y1.1 Pearson Correlation .535
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

Y1.2 Pearson Correlation .641
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

Y1.3 Pearson Correlation .753
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

Y1.4 Pearson Correlation .534
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

Y1.5 Pearson Correlation .446
**
 

Sig. (2-tailed) .002 

N 45 

Y1.6 Pearson Correlation .591
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

Y1.7 Pearson Correlation .645
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

Y1.8 Pearson Correlation .308
*
 

Sig. (2-tailed) .039 

N 45 

Y1.9 Pearson Correlation .497
**
 

Sig. (2-tailed) .001 

N 45 

Y1.10 Pearson Correlation .633
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 



 
 

 
 

Correlations 

  Y 

Y1.1 Pearson Correlation .535
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

Y1.2 Pearson Correlation .641
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

Y1.3 Pearson Correlation .753
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

Y1.4 Pearson Correlation .534
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

Y1.5 Pearson Correlation .446
**
 

Sig. (2-tailed) .002 

N 45 

Y1.6 Pearson Correlation .591
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

Y1.7 Pearson Correlation .645
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

Y1.8 Pearson Correlation .308
*
 

Sig. (2-tailed) .039 

N 45 

Y1.9 Pearson Correlation .497
**
 

Sig. (2-tailed) .001 

N 45 

Y1.10 Pearson Correlation .633
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 
 

KepuasanKerja (Z) 

 
Correlations 

  Z 

Z1.1 Pearson Correlation .411
**
 

Sig. (2-tailed) .005 

N 45 



 
 

 
 

Z1.2 Pearson Correlation .438
**
 

Sig. (2-tailed) .003 

N 45 

Z1.3 Pearson Correlation .589
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

Z1.4 Pearson Correlation .784
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

Z1.5 Pearson Correlation .623
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

Z1.6 Pearson Correlation .625
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

Z1.7 Pearson Correlation .549
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

Z1.8 Pearson Correlation .624
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

Z1.9 Pearson Correlation .519
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 HasilUjiReliabilitas 

 

KeselamatanKerja (X1) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.709 6 

 

KesehatanKerja (X2) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.783 7 

 

PrestasiKerja (Y) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.736 11 

 

KepuasanKerja (Z) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.740 10 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 7 HasilUjiAsumsiKlasik 

 

UjiNormalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

Unstandardized 
Residual 

N 45 45 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 .0000000 

Std. Deviation 2.55700070 2.31987262 

Most Extreme Differences Absolute .095 .076 

Positive .063 .076 

Negative -.095 -.056 

Kolmogorov-Smirnov Z .639 .508 

Asymp. Sig. (2-tailed) .809 .958 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

UjiLinieritas 

Hubungan X1 ke Y 

 
Model Summary and Parameter Estimates 

Dependent Variable:Y      

Equation 

Model Summary Parameter Estimates 

R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 

Linear .245 13.971 1 43 .001 28.598 .527 

The independent variable is X1.     

 

Hubungan X2 ke Y 

 
Model Summary and Parameter Estimates 

Dependent Variable:Y      

Equation 

Model Summary Parameter Estimates 

R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 

Linear .365 24.696 1 43 .000 29.442 .526 

The independent variable is X2.     

 

  



 
 

 
 

Hubungan X1 ke Z 

 
Model Summary and Parameter Estimates 

Dependent Variable:Z      

Equation 

Model Summary Parameter Estimates 

R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 

Linear .459 36.527 1 43 .000 16.110 .832 

The independent variable is X1.     

 

Hubungan X2 ke Z 

 
Model Summary and Parameter Estimates 

Dependent Variable:Z      

Equation 

Model Summary Parameter Estimates 

R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 

Linear .590 61.794 1 43 .000 18.766 .773 

The independent variable is X2.     

 

Hubungan Z ke Y 

 
Model Summary and Parameter Estimates 

Dependent Variable:Y      

Equation 

Model Summary Parameter Estimates 

R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 

Linear .258 14.913 1 43 .000 25.378 .439 

The independent variable is Z.     

 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 HasilUjiAnalisisJalur (Path) 

 

PersamaanLangsung 

 
Variables Entered/Removed

b
 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 X2, X1
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Z  

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .783
a
 .612 .594 2.374 

a. Predictors: (Constant), X2, X1  

 
ANOVA

b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 374.000 2 187.000 33.167 .000
a
 

Residual 236.800 42 5.638   

Total 610.800 44    

a. Predictors: (Constant), X2, X1     

b. Dependent Variable: Z     

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.912 2.852  5.580 .000 

X1 .281 .180 .229 1.566 .125 

X2 .599 .147 .595 4.071 .000 

a. Dependent Variable: Z     

 

  



 
 

 
 

PersamaanTidakLangsung 

Regression X1, X2, Z → Y 

 
Variables Entered/Removed

b
 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Z, X1, X2
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Y  

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .610
a
 .372 .326 2.649 

a. Predictors: (Constant), Z, X1, X2  

 
ANOVA

b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 170.095 3 56.698 8.081 .000
a
 

Residual 287.683 41 7.017   

Total 457.778 44    

a. Predictors: (Constant), Z, X1, X2    

b. Dependent Variable: Y     

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.218 4.198  6.484 .000 

X1 .077 .206 .072 .372 .712 

X2 .420 .194 .481 2.163 .036 

Z .077 .172 .089 .448 .657 

a. Dependent Variable: Y     
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